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Orang berilmu dan beradab tidak akan diam di kampong halaman 
Tinggalkan negerimu dan merantaulah ke negeri orang 
Merantaulah, kau akan dapatkan pengganti dari kerabat dan kawan 
Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang. 
Aku melihat air menjadi rusak karena diam tertahan 
Jika mengalir menjadi jernih, jika tidak, kan keruh menggenang 
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Jika matahari di orbitnya tidak bergerak dan terus diam 
Tentu manusia bosan padanya dan enggan mamendang 
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REGISTER RUBRIK "KONSULTASI SEKS & KEJIWAAN" DI 
TABLOIDNYATA 
Oleh Ria Rachmawati
 
NIM 07210141031
 
ABSTRAK
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan register yang meliputi (1) 
bentuk istilah seksual dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid 
Nyata, (2) makna istilah seksual dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata, (3) gaya bahasa dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 
bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" yang 
diterbitkan setiap minggu di Tabloid Nyata edisi Januari-Mei 2011. Objek 
penelitiannya yaitu bentuk dan makna istilah serta gaya bahasa yang digunakan 
rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Data diperoleh dengan 
metode simak dengan teknik pembacaan intensif dan pencatatan. Data dianalisis 
dengan metode padan referensial dan metode agih. Ketepatan analisis dilakukan 
dengan teknik feedback dengan proses debriefing. Debriefing dilakukan dengan 
cam wawancara kepada debriefer yaitu dokter ahli seksologi yang merupakan 
pengasuh rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata yang bernama 
dr. Naek L Tobing. Keabsahan data diperoleh melalui ketekunan pengamatan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk istilah seksual 
dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata dapat dikategorikan 
berdasarkan proses pembentukan istilah dan sumber pembentukan istilah. 
Berdasarkan proses pembentukannya, istilah seksual dapat terbentuk dari 1) kata 
tunggal, 2) kata komplek yang terbentuk dari proses afIksasi, reduplikasi, 
pemajemukan dan pemendekan, 3) frasa. Berdasarkan sumber pembentukannya, 
istilah seksual terbentuk dari I) bahasa Indonesia, 2) bahasa Daerah, 3) bahasa 
Asing (penerjemahan, penyerapan, penerjemahan dan penyerapan sekaligus). 
Kedua, makna istilah seksual dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata dapat dibedakan berdasarkan 1) jenis makna meliputi makna 
primer dan makna sekunder, 2) relasi makna yaitu sinonimi dan hiponimi, 3) 
medan makna. Ketiga, gaya bahasa yang ditemukan dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata adalah 1) gaya bahasa perbandingan meliputi 
gaya bahasa perumpamaan atau simile dan metafora, 2) gaya bahasa pertentangan 
meliputi gaya bahasa hiperbola, paradoks dan sarkasme, 3) gaya bahasa pertautan 
meliputi gaya bahasa metonimia, sinekdok, eufImisme, erotesis, dan asidenton. 
Kata Kunci: register, istilah, gaya bahasa 
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BABI
 
PENDAHULUAN
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan manusia lain 
melalui bahasa. Hubungan antara bahasa dan manusia sangat erato Menurut 
Halliday dan Hasan (1994: 20), setiap orang melakukan sesuatu dengan bahasa 
mareka; yaitu dengan earn bertutllr dan menulis, mendengarkan dan membaca, 
mereka berharap dapat mencapai banyak sasaran dan tujuan. 
Selain sebagai alat untuk berinteraksi, bahasa merupakan salah satu alat 
pengembangan ilmu. Bahasa menjadi salah satu kekhususan yang membedakan 
manusia dengan makhluk lain (Nababan, 1984: 1). Penggunaan bahasa hampir 
mencakup segala bidang kehidupan karena segala sesuatu yang dihayati, dialami, 
dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang hanya dapat diketahui orang lain jika 
telah diungkapkan dengan bahasa, baik lisan maupun tulis. Hal tersebut 
menampilkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi sosial, yaitu sebagai alat 
pergaulan dan perhubungan sesama manusia sehingga terbentuk sistem sosial atau 
masyarakat. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada pula bahasa tanpa 
masyarakat (Soeparno, 2002: 5) 
Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi masyarakat yang beraneka 
ragam (daerah asal, keadaan sosial, situasi berbahasa, faktor waktu) menimbulkan 
ragam atau variasi bahasa (Nababan, 1987: 9). Kehadiran variasi bahasa tersebut 
menjadi pilihan bagi pemakai bahasa sesuai dengan keperluannya. Variasi bahasa 
menurut Halliday dan Hasan (1994: 56) dapat dibedakan menjadi dua macam, 
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yaitu dialek dan register. Dialek merupakan variasi bahasa berdasarkan 
pemakainya, sedangkan register merupakan variasi bahasa berdasarkan 
penggunaan. 
Seseorang yang membiearakan mengenal topik kesehatan, akan 
menggunakan pilihan kata yang berbeda dengan seseorang yang sedang 
membiearakan mengenai topik keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
variasi bahasa berdasarkan penggunaannya atau register sangat berpengaruh 
ketika terjadi proses komunikasi dalam masyarakat. 
Variasi bahasa berdasarkan penggunaannya atau register dapat dijumpai 
dalam berbagai peristiwa bahasa sebagai alat interaksi sosial. Dalam berinterasi 
dengan sesama, penutur bahasa dapat menggunakan dua jalur sesuai dengan 
kepentingannya, yaitu dengan jalur lisan atau tertulis, masing-masing jalur 
komunikasi tersebut memiliki eara-eara tersendiri. Bentuk lisan biasanya lebih 
singkat karena situasi atau konteksnya ada di sekitar pembieara. Dalam bentuk 
tulisan diperlukan kalimat yang lebih panjang dan lebih memerlukan keeermatan 
karena konteksnya tidak saling dihadapi oleh penutur dan penerimanya. 
Komunikasi seeara lisan terlihat ketika penutur bertatap muka dengan 
lawan tuturnya, dan kadang disertai gerakan atau isyarat tertentu yang membunt 
lawan tutur semakin jelas terhadap apa yang dimaksud penutur, misalnya dengan 
anggukan, pandangan mata, gerakan tangan, dan sebagainya. Dalam ragam tulis, 
penutur dan lawan tutur tidak berhadapan langsung, sehingga penulisan harus 
terang dan jelas. Bahasa yang digunakan haruslah bahasa yang dipaharni oleh 
lawan tuturnya, dalam hal ini pembaea. Demikian juga kata-kata yang digunakan 
3 
harns tepat agar mudah dipahami oleh orang yang dimaksud (Moeliono dkk, 
1999: 7). 
Bentuk ragam tulis dapat ditemui dalam surat kabar yang merupakan 
media cetak yang akrab dengan masyarakat. Salah satu bentuk media cetak yaitu 
berupa tabloid. Secara tidak langsung tabloid menjadi sarana pembinaan bahasa. 
Peranan yang dimainkan oleh tabloid dalam pembinaan bahasa dapat bersifat 
positif, namun dapat juga bersifat negatif. Apabila bahasa yang digunakan oleh 
pers adalah bahasa yang baik dan benar, tentulah pengaruh terhadap masyarakat 
atau pembaca menjadi baik, tetapi apabila bahasa yang digunakan oleh pers itu 
bahasa yang tidak baik, bahasa yang kacau, baik struktur kata, kalimat maupun 
penggunaan kata, tentulah sangat berpengaruh terhadap pembaca (Badudu, 1986: 
137). 
Tabloid menyajikan banyak informasi, ilmu pengetahuan, hiburan, dan 
pemecahan masalah. Pemecahan masalah biasanya terdapat pada rubrik 
konsultasi, seperti konsultasi kesehatan, keuangan, keluarga, psikologi bahkan 
sampai pada konsultasi seksual. 
Dalam sebuah rubrik di tabloid sering menghadirkan variasi bahasa yang 
bermacam-macam. Hal tersebut discbabkan oleh perbedaan topik pembicaraan 
yang tert1l1i~ clalarn ~etiap mhrik. Misalnya, dalarn ruhrik konsultac;;i seksual, gaya 
bahasa dan istilah yang digunakan banyak yang bersinggungan dengan masalah 
seksual dan cenderung memakai pilihan kosakata yang terkesan vulgar dan terlalu 
pribadi. Hal tersebut dilakukan karena tuntutan informasi yang harns diberikan 
oleh seorang dokter atau pengasuh rubrik tersebut kepada para pembaca. 
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Kehadiran rubrik konsultasi seksual telah lama dikenal di Indonesia. 
Berbagai surat media cetak, mulai dari koran, tabloid, dan majalah sering 
menghadirkan rubrik ini karena memang dianggap penting untuk dikonsumsi para 
pembacanya. Rubrik konsultasi seksual diharapkan dapat menjawab pertanyaan 
pembaca mengenai permasalah seputar seksual karena masalah seksual selalu 
dihadapi masyarakat, tapi mereka sulit mencari pemecahannya. Selain itu, 
diharapkan rubrik seperti ini juga dapat memberikan pendidikan seksual yang 
benar melalui media cetak. 
Dalam penelitian ini, dipilih rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata yang diasuh oleh dr. Naek L. Tobing karena di dalam rubrik ini 
terdapat komunikasi yang menggunakan gaya bahasa dan istilah-istilah yang khas 
antara penanya, yaitu seseorang yang mengirimkan pertanyaan seputas 
permasalahan seks dan kejiwaan ke redaksi Tabloid Nyata dan pengasuh rubrik 
yaitu dokter ahli sexologies yang menjawab pertanyaan. Dalam rubrik konsultasi 
ini banyak menggunakan kosakata maupun frasa dan kalimat yang memiliki 
karakteristik khusus yang hanya bisa ditemui dalam rubrik konsultasi seks & 
kejiwaan yaitu seperti contoh berikut. 
(1) Inipun dapat mengakibatkan anda susah orgasme. Cobalah anda lihat 
kembali yang mana yang menjadi penyebabnya. (0271 ill 011 2011: 21) 
(2) Perkembangan	 Mr P dihasilkan oleh jumlah testosteron pada saat 
sebelum pubertas. Sedangkan cairan sperma dihasilkan oleh organ 
organ. prostat dan vesikula seminalis. Jadi keduanya meman.g berbeda. 
(0441 IVI 0112011: 21) 
Penggunaan kosakata maupun frase dan kalimat yang memiliki 
karakteristik khusus itu tidak hanya terdapat dalam konteks tanya jawab antara 
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penanya dan pengasuh rubrik, namun hal itu juga sering ditemui dalam ilustrasi 
yang se1alu ditampilkan di setiap edisi. Ilustrasi ini digunakan agar pembaca lebih 
tertarik untuk membaca semua topik yang dibicarakan secara menye1uruh. 
Perbedaan usia, jenis ke1amin dan status para penanya atau pengirim surat 
diperkirakan mempengaruhi gaya bahasa dan penggunaan istilah dalam rubrik ini. 
Se1ain itu, terdapat anggapan bahwa bahasa yang digunakan sebenarnya sudah 
sesuai dengan konteks yang me1atarbe1akanginya, namun terkadang ada beberapa 
kosakata yang pemilihannya kurang tepat. 
Alasan dipilihnya Tabloid Nyata adalah karena Tabloid Nyata memiliki 
rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" yang dalam setiap edisi konsisten se1alu 
dimunculkan. Berbeda dengan tabloid lain yang memiliki rubrik konsultasi 
seksual namun terkadang tidak muncul dalam edisi tertentu. 
Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata, banyak 
menampilkan istilah-istilah seksualitas yang muncul dalam tanya jawab antara 
pengasuh rubrik dan penanya, sehingga perlu pemaknaan lebih mendalam yang 
dapat menambah pengetahuan pembaca. Surat yang ditulis pembaca banyak yang 
tidak memperhatikan bahasa tulis yang benar, sehingga menimbulkan gaya bahasa 
yang beraneka ragam, mulai dari struktur penulisan atau pun dari segi maknanya. 
Penulisan dengan gaya bermacam-macam menimhulkan efek sendiri, dan 
pemahaman yang berlainan dari para pembaca. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai register dalam rubrik ini dianggap penting untuk dilakukan. 
6 
B.	 Identif"Ikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pennasalahan yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut. 
1.	 Bentuk istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
2.	 Makna istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
3.	 Fungsi penggunaan istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
4.	 Gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. 
5.	 Faktor penyebab penggunaan gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
6.	 Fungsi penggunaan gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
c.	 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, batasan masalah 
yang akan diteliti adalah sebagai b~rik.uL 
I.	 Bentuk istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
2.	 Makna istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
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3.	 Gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ffil dirumuskan 
dalam tiga rumusan masalah sebagai berikut. 
1.	 Bagaimana bentuk istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata? 
2.	 Bagaimana makna istilah seksual yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata? 
3.	 Bagaimana gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata? 
E.	 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pennasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini memiliki 
tiga tujuan sebagai berikut. 
1.	 Mendeskripsikan bentuk istilah seksual yang digunakan dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
2.	 Mendeskripsikan makna istilah seksual yang digunakan dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
3.	 Mendeskripsikan gaya bahasa yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks 
& Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai register rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata ini diharapkan memberi manfaat bagi peneliti dan bermanfaat bagi 
banyak orang. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan penelitian 
dalam bidang sosiolinguistik khususnya register dalam bidang seksualitas. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat memberi pengetahuan kepada pembaca mengenai 
penggunaan bahasa dalam rubrik seksualitas, serta memberikan pengetahuan 
mengenai makna istilah seksual kepada pembaca. 
G.	 Batasan Istilah 
1.	 Register adalah pemakaian variasi bahasa yang meliputi penggunaan istilah, 
pemilihan pola sintaksis dan retorika khusus, yang bergantung pada apa yang 
sedang dikerjakan dan sifat kegiatannya. Misalnya penggunaan kosakata para 
perawat, para pilot, manajer bank, para penjual, dan lain-lain. 
2.	 Istilah adalah kata atau gabungan kata yang mengungkapkan makna, konsep, 
proses, keadaan atau sifat yang khas di bidang tertentu. 
3.	 Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui bahasa 
yang diperindah oleh seseorang untuk mengungkapkan pikiran dalam bertutur 
atau menulis. 
4.	 Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata adalah salah satu 
rubrik dalam Tabloid Nyata yang berisi pertanyaan dari pembaca dan jawaban 
dari pengasuh rubrik yaitu seorang dokter pakar seksologi (dr. Naek L. 
Tobing) mengenai permasalahan seputas seks dan kejiwaan manusia. 
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5.	 Tabloid Nyata adalah sebuah tabloid wanita dan hiburan Indonesia yang 
tergabung dalam Jawa Pos News Network. Memiliki beberapa rubrik, antara 
lain Cover Story, Konsultasi (Konsultasi Nutrisi, Konsultasi Obat Tradisoinal, 
Konsultasi Seks & Kejiwaan, Konsultasi Feng Shui, Konsultasi Selular, dan 
Konsultasi Hukum), Rekarasa, Sinopsis, Novelette, Kisah, Horoskope, Surat 
Pembaca, Fashion, Manca, dan Spot Manca 

BABII
 
KAJIAN TEORI
 
A. Bahasa dan Fungsi Bahasa 
Bahasa merupakan satuan lingual yang dapat berupa kata, frasa, klausa, 
kalimat, dan wacana. Menurut Kridalaksana (2001: 1) bahasa mempunyai dua 
pengertian. Pertama, bahasa merupakan alat komunikasi verbal. Kedua, bahasa 
merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota 
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 
Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dalam kaitannya dengan 
masyarakat dan pendidikan. Secara lebih terperinci, terdapat empat golongan 
fungsi bahasa, yaitu: 1) fungsi kebudayaan, 2) fungsi kemasyarakatan, 3) fungsi 
perorangan, 4) fungsi pendidikan (Nababan, 1984: 38). 
Buhler melalui Halliday dan Hasan (1994: 21) menyatakan bahwa fungsi 
bahasa dapat dibedakan dalam bahasa ekspresif, bahasa konatif, dan bahasa 
refresentasional. Bahasa ekspresif adalah bahasa yang terarah pada diri sendiri, si 
pembicara. Bahasa konatif yaitu bahasa yang terarah pada lawan bicara, dan 
bahasa representasional adalah bahasa yang terarah pada kenyataan lain yaitu apa 
suju seluin pembicuru utuu luwun bicuru. 
Halliday dan Hasan (1994: 23) menyebutkan fungsi sebagai asas pokok 
bahasa. Fungsi akan ditafsirkan bukan sebagai penggunaan bahasa semata, 
melainkan sebagai khasanah bahasa yang mendasar, sesuatu yang menjadi dasar 
bagi perkembangan sistem makna. Bahasa memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 
makna pengalaman (experiential meaning), makna antarpelibat (interpersonal 
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meaning), dan makna logis (logical meaning). Makna sebuah kalimat atau tuturan 
akan dapat terlihat jika memperhatikan empat unsur yang ada dalarn semantik 
setiap bahasa, empat unsur makna tersebut adalah pengalarnan, antar pelibat, 
logis, dan tekstual (Halliday dan Hasan, 1994: 32) 
B. Variasi Bahasa 
Variasi bahasa menurut Nababan (1984: 5) adalah keanekaragarnan bahasa 
yang digunakan oleh penutur bahasa sesuai dengan konteks sosialnya berdasarkan 
fungsi pemakaian bahasa dan situasi tempat penuturnya. Istilah variasi mencakup 
bahasa yang sistemnya tergantung pada situasi dan keadaan berbahasa, yaitu 
peristiwa berbicara, penutur-penutur bahasa, tempat berbicara, masalah yang 
dibicarakan, tujuan berbicara, media berbahasa (tulis atau lisan), dan sebagainya. 
Soeparno (2002: 71) menyebutkan bahwa variasi bahasa adalah 
keanekaragarnan bahasa yang disebabkan oleh faktor tertentu. Chaer dan Agustina 
(2004: 61) mengungkapkan variasi bahasa terjadi karena penutur bahasa walau 
berada dalarn masyarakat tutur, bukan merupakan kumpulan manusia yang 
homogen, maka wujud bahasa yang kongkret (parole) menjadi tidak seragarn. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa variasi 
baha'la adalah wujud keanekaragarnan bahasa yang ditarnpilkan setiap individu 
berdasarkan konteks yang menyertainya. Variasi bahasa muncul dikarenakan 
manusia memang berbeda satu sarna lain, sehingga variasi bahasa akan 
mempermudah komunikasi yang teIjadi pada setiap individu. 
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Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan 
oleh para penuturnya yang tidak homogen. Variasi bahasa ditentukan oleh faktor 
waktu, faktor tempat, faktor sosiokultur, faktor situasi, dan faktor medium 
pengungkapan (Kridalaksana, 1974: 12). 
Faktor yang menjadi penyebab timbulnya variasi bahasa selain faktor 
kebahasaan (linguistik) juga disebabkan oleh faktor di luar kebahasaan (non 
linguistik) (Suwito, 1982: 54). Faktor linguistik dapat berupa struktur kata, urutan 
dalam kata, kalimat dan wacana. Menurut Kartomiharjo (1988: 61), variasi bahasa 
diasosiasikan dengan perbedaan-perbedaan dalam suatu bahasa yang timbul 
karena adanya perbedaan-perbedaan kelas sosial ekonomi, latar belakang 
pendidikan, profesi, idiologi, dan cita-cita, agama, dan sebagainya. 
Variasi bahasa terjadi bukan hanya karena para penuturnya yang tidak 
homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat 
beragam. Keragaman ini akan semakin bertambah kalau bahasa tersebut 
digunakan oleh penutur yang yang sangat banyak, serta dalam wilayah yang 
sangat luas (Chaer & Agustina, 2004: 61). 
Menurut Chaer dan Agustina (2004: 62) variasi bahasa dibedakan 
berdasarkan penutur dan penggunaannya. Berdasarkan penutur berarti siapa yang 
menggunakan bahasa itu, di mana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya di 
dalam masyarakat, apa jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakan. 
Berdasarkan penggunaannya, berarti bahasa itu digunakan untuk apa, dalam 
bidang apa, apa jalur dan alatnya, dan bagaimana situasi keformalannya. 
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Variasi bahasa berdasarkan penuturnya dibedakan menjadi idiolek, dialek, 
kronolek, sosiolek (akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argot, dan 
ken). Berdasarkan pemakaiannya, variasi bahasa dibedakan menjadi fungsiolek, 
ragam atau register, tingkat kefonnalannya (gaya atau ragam beku (frozen), gaya 
atau ragam resmi (formal), gaya atau ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam 
santai (casual) dan gaya atau ragam akrab (intime», berdasarkan sarana yang 
digunakan (ragam lisan dan ragam tulis) (Chaer dan Agustina, 2004: 62-73). 
Variasi bahasa menurut Halliday dan Hasan (1994: 56) mempunyai dua 
macam, yaitu dialek dan register. Dialek atau variasi dialektal didefinisikan 
sebagai variasi bahasa berdasarkan pemakainya. Register didefinisikan sebagai 
ragam bahasa berdasarkan pemakainya. 
c. Register 
Register menurut Halliday dan Hasan (1994: 56) adalah bahasa yang 
digunakan saat ini, tergantung pada apa yang sedang dikerjakan dan sifat 
kegiatannya. Register mencerminkan tingkat sosial dalam artian proses sosial 
(macam-macam kegiatan sosial). Register adalah variasi bahasa berdasarkan 
penggunaannya. 
Register mel1lpakan konsep semantik yang dapat didefinisikan sebagai 
suatu susunan makna yang dihubungkan secara khusus dengan susunan situasi 
tertentu dari medan, pelibat, dan sarana. Ini berarti bahwa dalam register terdapat 
ciri-ciri lain yang secara khusus menyertai atau menyatakan makna. Ciri itu antara 
lain leksikogramatis, fonologis, ciri penunjuk yang berupa bentuk kata tertentu, 
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penanda gramatis tertentu, atau bahkan penanda fono1ogi yang memiliki fungsi 
untuk memberi tanda kepada para pelaku bahwa inilah register yang dimaksud 
(Halliday dan Hasan, 1994: 53). Penanda atau ciri itu pulalah yang membedakan 
antara register satu dengan yang lain. 
Defmisi menurut Halliday dan Hasan (1994: 56) diperkuat oleh Suwito 
dan Nababan. Menurut Suwito (1982: 22), variasi bahasa berdasarkan bidang 
kegiatan biasanya mempunyai sejumlah kosakata khusus atau tertentu yang tidak 
digunakan dalam bidang lain. Register adalah variasi bahasa yang disebabkan 
karena sifat-sifat khas kebutuhan pemakainya. 
Register dapat didefmisikan sebagai variasi bahasa. Variasi ini berkenaan 
dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau fungsinya. Digunakan pada saat 
tertentu dan ditentukan oleh apa yang dikeIjakan, dengan siapa dan menggunakan 
sarana apa (Nababan via Chaer, 2004: 68). 
Pengertian register menurut Adisumarto (1993: 24) adalah seperangkat 
(unit) makna penggunaan bahasa dengan makna dan tujuan yang relevan dengan 
fungsi bahasa secara khusus. Kekhususan tersebut meliputi kosakata terutama 
pemilihan kata-kata, penggunaan istilah-istilah dan idiom-idiom, ragam lisan atau 
tulisan serta pemilihan gaya wacana. 
Di dalam setiap masyarakat tertentu dikenal berbagai status sosial. 
Semakin tegas perbedaan pemakai bahasanya, semakin kompleks tata susunan 
kemasyarakatannya, semakin ruwetlah variasi-variasi bahasanya. Faktor penentu 
adanya berbagai variasi seperti itu ialah hubungan sosial antara pembicara dengan 
lawan bicaranya. Setiap penutur mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dipunyai 
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oleh penutur lain, kadang-kadang penggunaan bahasa dipengaruhi oleh kekhasan 
kebutuhan. Menurut Alwasilah (1990: 22) penggunaan bahasa yang khas atau 
khusus dalam sosiolinguistik disebut dengan register. 
Pemakaian bahasa dengan pokok pembicaraan khusus di dalam dunia 
sosiolinguistik dikenal dengan istilah register. Dengan demikian register tercakup 
dalam lingkup sosiolek dalam arti yang lebih luas. Contoh register adalah bahasa 
untuk khotbah, bahasa tukangjual obat, bahasa telegram, bahasa reportase, bahasa 
warta berita, bahasa MC atau pewara, dan lain-lain (Soeparno, 2002: 74). 
Berbeda dengan pendapat Halliday (1994), Suwito (1982), Soeparno 
(2002) dan Alwasilah (1990), Parera mendefinisikan register sebagai variasi 
bahasa yang disesuaikan dengan profesi atau pekerjaan penutumya. Register 
adalah satu variasi dalarn tutur yang dipergunakan oleh sekelompok orang tertentu 
yang disesuaikan dengan profesi dan perhatian yang sarna. Satu register yang 
khusus dapat dibedakan dari register yang lain. Register ditentukan oleh pelibat 
bicara, medan makna yang dicocokkan dengan profesi dan perhatian, dan sarana 
yang digunakan. Misalnya, register dokter, register petani atau pertanian, register 
pendidikan (Parera, 1993: 53) 
Definisi tersebut diperkuat oleh Holmes (1995), Wardhaugh (1990), dan 
Wilkins (via Pateda, 1990). Holmes (1995: 276) mengungkapkan pemaharnan 
register dengan konsep 'style' yaitu menunjuk pada variasi bahasa yang 
menggarnbarkan perubahan berdasarkan faktor-faktor situasi, seperti pekerjaan 
atau topik. Secara populer register akan dibagi menjadi dua, yaitu register yang 
muncul karena kesibukan bersama yang tidak berkaitan dengan profesi, misalnya 
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orang yang mempunyai hobi yang sarna dan register yang muncul karena orang-
orang menjadi bagian dati profesi sosial bersarna. 
Wardhaugh (1990: 48) memaharni register sebagai penggunaan istilah 
yang berhubungan baik jenis pekerjaan maupun kelompok sosial. Misalnya 
penggunaan kosakata para perawat, para pilot, manajer bank, para penjual, para 
penggemar musik jazz, dan para calo. Setiap orang bisa menguasai bermacam 
register, misalnya seseorang pendaki gunung yang juga seorang ahli ekonomi, 
tentu saja menguasai duajenis kosakata khusus pada bidangnya masing-masing. 
Sekelompok orang yang berada di pasar akan menggunakan bahasa yang 
berbeda dengan orang yang berada di dalarn suatu pertemuan resmi, atau bahasa 
yang digunakan dalarn upacara pemakarnan akan berbeda dengan bahasa yang 
digunakan dalarn upacara pemikahan, selain karena situasi yang berbeda juga 
mempunyai fungsi yang berbeda. Bahasa yang digunakan karena perbedaan 
fungsi oleh Kartomiharjo (1988: 33) disebut register, dengan istilah lams bahasa 
yang menunjuk pada vatiasi bahasa yang dibedakan menurut jenis peranan 
pemakainya. Wilkins melalui Pateda (1990: 60) mengenai sosiolinguistik 
menyatakan bahwa register adalah pemakaian bahasa yang dihubungkan dengan 
pekerjaan seseorang. 
Dati beberapa pendapal ahli Ji almi Japat disimpulkan bahwa kOl1sep 
register mengacu pada pemakaian bahasa pada saat tertentu yang bergantung pada 
apa yang sedang dikerjakan, sifat kegiatannya, pelibat bieara, sarana yang 
digunakan, dan faktor situasi (pekerjaan dan topik). Register disebabkan oleh 
sifat-sifat khas kebutuhan pemakainya. Dalarn register terdapat eiri-eiri yang 
17 
seeara khusus menyertai atau menyatakan makna. eiri itu antara lain 
leksikogramatis, fonologis, eiri penunjuk yang berupa bentuk kata tertentu, 
pemilihan pola sintaksis dan retorika khusus, penanda gramatis tertentu, 
penggunaan istilah, dan pemilihan gaya bahasa. 
Berdasarkan konsep register yang telah disimpulkan, penelitian mengenai 
register ini difokuskan pada bentuk istilah, makna istilah dan gaya bahasa dalam 
rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
D. Istilah 
Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan eermat 
mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu (Depdiknas, 1993: 7). Sumber istilah berdasar pada Pedoman Umum 
Pembentukan Istilah (1993: 58-60) digolongkan menjadi 3 maeam, yaitu kosakata 
Bahasa Indonesia, bahasa serumpun dan bahasa asing. 
1. Kosakata Bahasa Indonesia 
Kata Indonesia yang dapat dijadikan bahan istilah adalah kata umum, baik 
kata yang lazim maupun kata yang tidak lazim yang memenuhi salah satu syarat 
atau lebih yang berikut ini. 
a) Kata yang dengan tepat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan atau 
sifat yang dimaksudkan, seperti tunak (steady), telus (percolate), imak 
(simulate). 
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b) Kata yang lebih singkat daripada yang lain yang berujukan sarna, seperti gula 
jika dibandingkan dengan tumbuhan pengganggu, suaka (politik) dibanding 
dengan perlindungan (politik). 
e) Kata yang tidak bernilai rasa (konotasi) buruk dan yang sedap didengar 
(eufonik), seperti pramuria jika tidak dibandingkan dengan hostes, tunakarya 
dibandingkan dengan pengangguran. 
Istilah dapat juga berupa kata umum yang diberikan makna barn atau 
makna khusus dengan jalan menyempitkan atau meluaskan makna asalnya. 
Misalnya: berumah dua, gaya, pejabat teras garam, dan lain sebagainya. 
2. Kosakata Bahasa Serumpun 
Jika di dalam Bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang dengan tepat 
dapat mengungkapkan konsep, proses, keadaan atau sifat yang dimaksudkan, 
maka istilah dieari dalam bahasa serumpun, baik yang lazim maupun yang tidak 
lazim, yang memenuhi ketiga syarat dalarn kosakata Bahasa Indonesia. Misalnya: 
gambut, nyeri, timbel, dan lain sebagainya. 
3. Kosakata Bahasa Asing 
Jila dalam bahasa indonesia maupWl bahasa serwnpWl tidak ditemukan 
istilah yang tepat, maka bahasa asing dapat dijadikan sumber peristilahan 
Indonesia. Istilah barn dapat dibentuk dengan jalan menerjemahkan, menyerap, 
dan menyerap sekaligus menerjemahkan istilah asing. 
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a)	 PeneIjemahan Istilah Asing 
Istilah barn dapat dibentuk dengan menerjemahkan istilah asing. Misalnya: 
balanced budget (anggaran berimbang). Yang perlu diperhatikan adalah kesamaan 
dan kepadanan konsep bukan kemiripan bentuk Iuarnya atau makna harafiahnya. 
Contoh: network jaringan 
b) Penyerapan Istilah asing 
Demi memudahkan pengalihan antarbahasa dan keperluan masa depan, 
pemasukan istilah asing, yang bersifat intemasionaI, melalui proses penyerapan 
dapat dipertimbangkan jika salah satu syarat atau Iebih yang berikut ini dipenuhi. 
•	 Istilah serapan yang dipilih Iebih cocok karena konotasinya. 
•	 Istilah serapan yang dipilih Iebih singkatjika dibandingkan dengan terjemahan 
Indonesianya. 
•	 Istilah serapan yang dipilih dapat mempennudah tercapainya kesepakatanjika 
istilah Indonesia terlalu banyak sinonimnya. 
Proses penyerapan dapat dilakukan dengan atau tanpa pengubahan yang 
berupa penyesuaian ejaan dan Iafal. Contoh: anus, feses, urine, arnputasi, dan 
desibel. 
c) Penyerapan dan Pene.t:iemahan SckaJigus 
T~tilah haha~a Tndoncsia dapat dibentuk dengan jalan menyerap dan 
meneIjemahkan istilah asing sekaligus. 
Contoh: clay coloid koloid Iempung 
subdivision subbagian 
bound morpheme morfem terikat 
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E. Bentuk Istilah 
Tata bahasa pembentukan istilah pada Pedoman Umum Pembentukan 
Istilah (1993: 63) digolongkan menjadi 4 maeam, yaitu penggunaan kata dasar, 
proses pengimbuhan, pengulangan, dan penggabungan. Menurut Ramlan (2001: 
28) terdapat bentuk tunggal dan komplek, di mana satuan bentuk tunggal adalah 
satuan gramatik yang tidak terdiri dari satuan yang lebih keeil lagi, sedangkan 
bentuk kompleks merupakan satuan gramatikal yang mengalami proses 
morfologis. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dari satuan 
lain yang merupakan bentuk dasarnya. Proses morfologis tersebut adalah 
pembubuhan afiks, pengulangan, dan pemajemukan. (Ramlan, 2001: 51-52). 
Menurut Kridalaksana (1989: 12) proses morfologis meliputi: derivasi zero, 
afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), komposisi (perpaduan), dan 
derivasi balik. 
1. Penggunaan Kata Dasar 
Kata dasar peristilahan adalah bentuk bahasa yang dipakai sebagai istilah 
dengan tidak mengalami penurunan bentuk, yang dipakai sebagai alas istilah yang 
berbentuk turunan (Depdiknas, 1993: 55). 
2. Proses Pengimbuhan (Afiksasi) 
Perangkat istilah berimbuhan menunjukan pertalian yang teratur antara 
bentuk dan maknanya. Keteraturan itu hendaknya dimanfaatkan dalam 
pengungkapan makna konsep yang berbeda-beda. Imbuhan peristilahan adalah 
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bentuk yang ditambahkan pada bentuk dasar sehingga menghasilkan bentuk 
turunan yang dipakai sebagai istilah. Imbuhan berupa awalan, akhiran, dan sisipan 
atau gabungannya (Depdiknas, 1993: 56). Proses pembubuhan afiks ialah 
pembubuhan afiks pada sesootu satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal 
maupun bentuk kompleks untuk membentuk kata (Ramian, 2001: 54). 
3. Proses Pengulangan (Reduplikasi) 
Kata ulang peristilahan adalah istilah yang berupa ulangan kata dasar 
seutuhnya atau sebagiannya, dengan atau tanpa pengimbuhan dan perubahan 
bunyi. Istilah yang mengungkapkan konsep keanekaan, kemiripan, kumpulan, 
pengaburan, atau perampatan (generalisasi) dapat dibentuk dengan reduplikasi 
(Depdiknas, 1993: 64). 
4. Proses Penggabungan (Majemuk) 
Gabungan kata peristilahan adalah istilah yang terbentuk dari beberapa 
kata. Gabungan kata yang mewujudkan istilah dapat ditulis menurut tiga cara 
yang berikut sesuai dengan aturan ejaan yang berlaku, yaitu 1) gabungan kata 
yang ditulis terpisah, 2) gabungan kata ditulis dengan rnenggwlak.anl.auda hubwlg 
jika dirasa perlu menegaskan pengertian di antara dua unsurnya, 3) gabungan kata 
yang ditulis serangkai (Depdiknas, 1993: 65). 
Menurut Keraf (1991: 124) gabungan doo kata atau lebih yang membentuk 
sootu kesatuan arti disebut kata majemuk atau kompositum. Kata majemuk ialah 
kata yang terdiri dari doo kata sebagai unsurnya (Ramlan, 2001: 76). 
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5. Abreviasi (pemendekan) 
Abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem 
atau kombinasi leksem sehingga menjadikan bentuk barn yang berstatus kata 
(Kridalaksana, 1989: 12). Jenis-jenis abreviasi adalah 1) singkatan: hasil 
pemendekan dieja huruf demi huruf, 2) penggalan: pemendekan dengan 
mengekalkan salah satu leksem, 3) akronim: hasil pemendekan yang ditulis dan 
dilafalkan sebagai sebuah kata, 4) kontaksi: pemendekan dengan meringkaskan 
leksem dasar atau gabungan leksem, 5) lambang huruf: pemendekan yang 
menghasilkan satu huruf atau lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, 
satuan atau unSUf. 
F. Malma Istilah 
1. Jenis Malma 
Sebuah istilah terdiri dari bentuk dan makna. Tidak ada istilah yang dalam 
penggunanaanya tanpa bentuk dan tidak ada pula istilah yang dalam 
penggunaannya tanpa makna. Menurut Santoso (2003: 19) makna adalah konsep, 
gagasan, ide atau pengertian yang oleh penutur suatu bahasa ditandai secara 
arbitrer dengan bentuk-bentuk tertentu. Makna memiliki berbagai macam jenis 
tergantung sudut pandangnya. Berdasarkan konteks yang menyertai sebuah istilah, 
makna dibedakan menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. 
Makna primer adalah makna inti yang dimiliki kata-kata. Makna primer 
berkaitan dengan makna leksikal, makna denotatif, dan makna literal, yaitu makna 
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yang dimiliki oleh kata-kata dalarn kondisi lepas atau makna yang bisa dipahami 
tanpa bantuan konteks (Santoso, 2003: 19). 
Makna sekunder adalah makna yang bisa dipahami atau diidentifikasikan 
melalui konteks. Makna sekunder berarti makna tambahan yang dimiliki oleh 
kata-kata karena adanya penyikapan secara objektif oleh pemakai bahasa 
(Santoso, 2003: 19). Sebuah istilah yang memiliki makna sekunder adalah kata­
kata yang mengalami pengkhususan makna karena kata-kata atau istilah tersebut 
umum digunakan dalarn berbagai bidang dalarn kehidupan sehari-hari narnun 
dapat dikategorikan dalarn sebuah bidang tertentu karena adanya konteks yang 
mengikutinya. 
2. Relasi Makna 
a) Sinonimi 
Sinonimi adalah suatu keadaan dua kata atau lebih yang pada dasarnya 
mempunyai makna yang hampir sarna atau mirip, tetapi berlainan bentuk luarnya 
(Santoso, 2003: 23). 
b) Antonimi 
Antonimi ftdalah llngkapan (kata, frao;;e, kalimat) yang memiliki makna 
yang bertentangan atau kebalikan dengan makna ungkapan lain (Santoso, 2003: 
24). 
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c) Homonimi 
Homonimi adalah hubungan dua kata yang memiliki eiri bentuk yang 
sarna narnun menarnpakkan eirri makna yang berbeda (Santoso, 2003: 28). 
d) Polisemi 
Polisemi merupakan gejalan yang dialami oleh satuan bahasa (biasanya 
kata) yang memilki makna lebih dari satu (Santoso, 2003: 29). 
e) Hiponim 
Hiponimi adalah hubungan makna antara yang lebih keeil dan yang lebih 
besar atau antara yang bersifat khusus dan yang bersifat umum. Hubungan 
hiponimi bersifat satu arah. Hubungan kebalikannya sering disebut dengan istilah 
hipernim (Santoso, 2003: 31). 
t) Ambiguitas 
Ambiguitas adalah kata yang bermakna ganda atau mendua arti. 
Perbedaannya dengan polisemi adalah kalau polisemi mengenai maknakata 
sedangkan arnbiguitas mengenai makna satuan bahasa yang lebih besar dari kata, 
yaitu frase dan kalimat (Santoso, 2003: 31). 
3. Medan Makna 
Medan makna adalah bagian sistem semantik bahasa yang 
menggarnbarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalarn alarn semesta 
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tertentu dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya 
berhubungan. Dengan kata lain, sekelompok kata yang memiliki makna yang 
berhubungan adalah kata-kata yang berada dalarn medan makna atau medan 
leksikal yang sarna (Santoso, 2003: 38). 
G. Gaya Bahasa 
1. Pengertian Gaya Bahasa 
Gaya bahasa menurut Keraf (1991: 113) adalah eara mengungkapkan 
pikiran melalui bahasa seeara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian 
penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yang baik harns mengandung tiga 
unsur berikut: kejujuran, sopan santun, dan menarik. Gaya bahasa meliputi semua 
hierarki kebahasaan: pilihan kata seeara individual, frasa, klausa, dan kalimat, 
bahkan meneakup pula sebuah waeana secara keseluruhan. 
Gaya bahasa adalah bahasa indah yang dipergunakan untuk meningkatkan 
efek dengan jalan memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal 
tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Pendek kata penggunaan 
bahasa tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu (Dale ret al.] 
via Tarigan, 1985: 5). Gaya bahasa adalah eara mempergunakan bahasa seeara 
imajinatif, bukan dalarn pengertian yang benar-benar secara alamiah saja 
(Warriner ret al.] via Tarigan, 1985: 5) 
Gaya bahasa menurut Tarigan (1985: 5) merupakan bentuk retorik, yaitu 
penggunaan kata-kata dalam berbieara dan menulis untuk meyakinkan atau 
mempengaruhi penyirnak dan pembaea. Gaya bahasa dan kosakata mempunyai 
26 
hubungan yang erat, hubungan timbal balik. Kian kaya kosakaya seseorang, kian 
beragam pulalah gaya bahasa yang dipakainya. Peningkatan pemakaian gaya 
bahasa jelas turut memperkaya kosakata pemakainya. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 
adalah eara mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui bahasa yang diperindah 
oleh seseorang untuk mengungkapkan pikiran dalarn bertutur atau menulis. 
2. Ragam Gaya Bahasa 
Gaya bahasa dapat dikategorikan dalarn berbagai eara. Tarigan (1985: 6) 
membedakan ragarn gaya bahasa menjadi empat maearn, yaitu gaya bahasa 
perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa pertautan, dan gaya bahasa 
perulangan. Lebih Ianjut, dalarn bukunya Pengajaran Gaya Bahasa (1985: 8­
203), Tarigan memaparkan berbagai ragam gaya bahasa sebagai berikut. 
a) Gaya Bahasa Perbandingan 
1) Perumpamaan atau Simile 
Perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berlainan dan yang sengaja 
kita anggap sarna. Sering disebut juga persarnaan atau simile. Perbandingan ini 
seeara eksplisit dijelaskan oleh pemakaian kata seperti, ibarat, bak, sebagai, 
umparna, laksana, penaka, dan serupa. 
Seperti air dengan minyak
 
Ibarat mengejar bayangan
 
Bak eaeing kepanasan
 
Laksana bulan kesiangan
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2) Metafora 
Analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam 
bentuk yang singkat. Gaya perbandingan yang implisit (tanpa kata seperti atau 
sebagai). 
Nani jinak-jinak merpati
 
Pendidikan sokoguru pembangunan
 
3) Personifikasi 
Gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau barang­
barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan. 
Angin meraung-raung di sekitar ini 
Mencari mencubiti wajahku 
4) Depersonifikasi 
Gaya bahasa yang berupa pembendaan manusia atau insan (kebalikan 
personifikasi) 
Kalau adinda menjadi samodra, 
Maka kakanda menjadi bahtera. 
Dikau langit, daku bumi. 
5) Alegori 
Suatu cerita singkat yang mengandung kiasan. DaJam alegori, nama-nama 
pelakunya adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalu jelas tersurat. 
Cerita yang dikisahkan dalam lambang-Iambang, merupakan metafora yang 
diperluas dan berkesinambungan, dalam alegori unsur-unsur utama menyajikan 
sesuatu yang terselubung, mengandung sifat-sifat moral atau spiritual manusia. 
~ I
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6) Antitesis 
Sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang 
bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok kata yang 
berlawanan. Gaya ini timbul dari kalimat berimbang. 
Dia bergembira-ria atas kegagalanku dalam ujian itu. 
Kecantikannyalah justru yang mencelakakannya. 
7) Pleonasme atau tautologi 
Acuan yang mempergunakan kata-kata lebih banyak daripada yang 
diperlukan untuk menyatakan satu pikiran atau gagasan. Suatu acauan disebut 
pleonasme bila kata yang berlebihan itu dihilangkan, artinya tetap utuh. 
Sebaliknya, acuan itu disebut tautologi kalau kata yang berlebihan itu sebenarnya 
mengandung perulangan dari sebuah kata yang lain. 
Saya telah mencatat kejadian itu dengan tangan saya sendiri 
Dia telah menyaksikan pembunuhan itu dengan mata 
kepalanya sendiri. 
8) Perifrasis 
Gaya yang mirip dengan pleonasme yaitu menggunakan kata yang lebih 
banyak dari yang diperlukan. Perbedaannya terletak dalam hal bahwa kata-kata 
yang berkelebihan itu sebenarnya dapat diganti dengan satu kata saja. 
Anak yang telah menyelesaikan kuliahnya dengan baik pada 
Jurusan PPBS-IKIP Bandung (=lulus, berhasil) 
9) Prolep8is atau antisipasi 
Gaya bahasa di mana orang mempergunakan lebih dahulu kata-kata atau 
sebuah kata sebelum peristiwa atau gagasan yang sebenarnya terjadi. 
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Almarhum ayahku pada saat itu mengatakan bahwa dia masih 
mempunyai piutang pada Rumah Makan Tambore Kabanjahe 
10) Koreksio atau epanortosis 
Suatu gaya yang berwujud, mula-mula menegaskan sesuatu, tetapi 
kemudian memperbaikinya. 
Neng Eva mempersuamikan orang Handar, eh bukan, orang 
Manado 
b) Gaya Bahasa Pertentangan 
1) Hiperbola 
Gaya bahasa yang mengandung suatu pemyataan yang berlebihan, dengan 
membesar-besarkan sesuatu hal (jumlahnya, ukurannya, atau sifatnya) 
Kurus kering tiada daya kekurangan pangan sebagai pengganti 
kelaparan 
Tabungannya berjuta-juta, emasnya berkilo-kilo, rumahnya 
berpuluh-puluh, sebagai pengganti dia orang kaya. 
2) Litotes 
Gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu dengan tujuan 
merendahkan diri. Sesuatu hal dinyatakan kurang dari keadaan sebenamya, 
dinyatakan dengan menyangkallawan katanya, mengingkari kebalikannya. 
Ellyas bukanlah petinju kampungan yang bisa dianggap enteng. 
H.B. Jasin bukanlah kritikus murahan 
3) Ironi 
Suatu aeuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud 
berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Ironi 
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merupakan suatu upaya literer yang efektif karena ia menyarnpaikan impresi yang 
mengandung pengekangan yang besar. Menyatakan makna yang bertentangan 
dengan maksud berolok-olok. 
Aduh bersihnya kamar lID, puntung rokok dan sobekan kertas 
bertebaran dilantai. 
4) Oksimoron 
Suatu acuan yang berusaha untuk menggabungkan kata-kata untuk 
mencapai efek yang bertentangan. Oksimoron adalah gaya bahasa yang 
mengandung pertentangan dengan mempergunakan kata-kata yang berlawanan 
dalarn frasa yang sarna, dan sebab itu sifatnya lebih padat dan tajarn dari 
paradoks. 
Olah raga mendaki gunung memang menarik hati walaupun
 
sangat berbahaya.
 
Untuk mencintai ada kalanya kita kita harns membenci.
 
5) Paronomasia 
Kiasan dengan mempergunakan kemiripan bunyi. Merupakan permainan 
kata yang didasarkan pada kemiripan bunyi, tetapi terdapat perbedaan besar dalam 
maknanya. 
Oh adinda sayang, akan kutanamkan bunga tanjung di pantai
 
tanjung hatimu.
 
Kami menerima ban tuan ini sebagai bantuan yang sangat
 
berharga.
 
6) Parali~is 
Gaya bahasa yang dipergunakan sebagai sarana untuk menerangkan bahwa 
seseorang tidak mengatakan apa yang tersirat dalam kalimat itu sendiri. 
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Semoga Tuhan menolak doa kita, (maaf) bukan, maksud saya 
mengabulkannya 
7) Silepsis dan zeugma 
Gaya di mana orang mempergunakan dua konstruksi rapatan dengan 
menghubungkan sebuah kata dengan dua kata lain yang sebenarnya hanya salah 
satunya mempunyai hubungan dengan kata pertama. Dalam silepsis, konstruksi 
yang dipergunakan itu secara gramatikal benar, tetapi secara semantik tidak benar. 
Dalam zeugma, kata yang dipakai untuk membawahi kedua kata berikutnya, 
sebenarnya hanya cocok untuk salah satu daripadanya (baik secara logis maupun 
secara gramatikal). 
Wanita itu kehilangan harta dan kehormatannya. 
Anak. itu memang rajin dan malas di sekolah. 
8) Satire 
Ungkapan yang menertawakan sesuatu, mengandung kritik terhadap 
kelemahan manusia. Tujuan utamanya adalah agar diadakan perbaikan secara etis 
maupun estetis. Ungkapan yang menolak sesuatu, baik secara terang-terangan 
atau sindiran. 
BungUsman: 
Hendak tinggi?
 
Mau tinggi.
 
Di muka bumi????
 
Panjat ke/apa
 
Sampau ke puncak!!!
 
A/angkah tinggi
 
Di muka bumi!!!
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9) Inuendo 
Semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang sebenamya. Ia 
menyatakan kritik dengan sugesti yang tidak 1angsung, dan sering tampaknya 
tidak menyakitkan hati kalau di1ihat sambi11alu. 
Setiap ujian Sipenmaru dia gagal karena sedikit kurang membaca 
buku pelajaran 
10) Antifrasis 
Semacam ironi yang berwujud penggunaan sebuah kata dengan makna 
kebalikannya, yang bisa saja dianggap sebagai ironi sendiri, atau kata-kata yang 
dipakai untuk menangka1 kejahatan, rohjahat, dan sebagainya. 
Mari kita sambut kedatangan siswa teladan! (maksudnya: siswa
 
yang paling malas)
 
Memang kau orang pintar! (maksudnya orang to101)
 
11) Paradoks 
Gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta­
fakta yang ada. Paradoks juga berarti semua hal yang menarik perhatian karena 
kebenarannya. 
Aku kesepian di tengah keramaian.
 
Ternan karib ada kalanya merupakan musuh sejati.
 
12)Klimaks 
Gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali 
semakin meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan sebe1umnya. 
Setiap guru yang berdiri di muka kelas harus1ah mengetahui, 
memahami, menguasai, serta menghayati bahan pe1ajaran yang 
diajarkan. 
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13) Antiklimaks 
Suatu acuan yang gagasan-gagasannya diurutkan dari yang terpenting 
berturut-turut ke gagasan yang kurang penting. 
Pembangunan besar-besaran dilaksanakan di kota-kota, di desa­
desa, dan di dusun-dusun terpencil. 
14) Apostrof 
Gaya yang berbentuk pengalihan amanat dari para hadirin kepada sesuatu 
yang tidak hadir. 
Wahai roh-roh nenek moyang kami yang bertahta di negeri atas, 
tengah, dan bawah, lindungilah cucumu warga desa Linggajulu ini. 
15) Anastrof 
Gaya retoris yang diperoleh dengan pembalikan susunan kata yang biasa 
dalam kalimat. 
Diceraikannya istrinya tanpa setahu sanak saudaranya. 
Kucium pipinya dengan mesra. 
16) Apofasis 
Sebuah gaya di mana penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, tetapi 
tampaknya menyangkalnya. 
Saya tidak ingin menyingkapkan dalam rapat ini bahwa putrimu 
itu telah hamil, telah berbadan dua. 
17) Histeron proteron 
Gaya bahasa yang merupakan kebalikan dari sesuatu yang logis atau 
kebalikan dari sesuatu yang wajar, misalnya menempatkan sesuatu yang terjadi 
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kemudian pada awal peristiwa. Juga disebut hiperbaton. 
Pidato yang berapi-api pun keluarlah dari mulut orang yang
 
berbicara terbata-bata itu.
 
Dia membaca cerita itu cepat sekali dengan cara mengejanya kata
 
demi kata.
 
18) Hipalase 
Gaya bahasa di mana sebuah kata tertentu dipergunakan untuk 
menerangkan sebuah kata, yang seharusnya dikenakan pada sebuah kata yang 
lain. Hipalase adalah suatu kebalikan dari suatu relasi alamiah anatara dua 
komponen gagasan. 
Kami tetap menagih bekas mertuamu utang prnJaman kepada 
pakcikmu. (maksudnya: Kami tetap menagih utang pinjaman bekas 
mertuamu kepada pakcikmu) 
19) Sinisme 
Suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan 
terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Sinisme adalah ironi yang lebih kasar 
sifatnya. 
Memang andalah tokohnya yang sanggup menghancurkan desa ini 
dalam sekejap mata. 
20) Sarkasme 
Suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Ia adalah suatu acuan 
yang mengandung kepahitan dan selaan yang getir. Olok-olokan atau sindiran 
pedas dan menyakitkan hati. 
Mulutmu harimaumu. 
Meminang anak gadis orang memang mudah dan menyenangkan, 
tetapi memeliharanya setengah mati! 
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c) Gaya Bahasa Pertautan 
1) Metonimia 
Suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan 
suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat. Memakai nama ciri 
atau nama hal yang ditautkan dengan nama orang, barang atau hal sebagai 
penggantinya. 
Para siswa senang sekali membaca S.T. Alisyahbana. 
Berapa sib harga Lencer dewasa ini? 
2) Sinekdoke 
Sinekdoke adalah gaya bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian 
dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (part pro toto) atau 
mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totum pro paate). 
Tadi malam berlangsung pertandingan seru antara Inggris dan Italla. 
3) Alusi 
Acuan yang berusaha menyugestikan kesamaan antara orang, tempat, atau 
peristiwa. Biasanya, alusi ini adalah suatu referensi yang eksplisit atau implisit 
kepada peristiwa-peristiwa, tokoh-tokoh, atau tempat dalam kehidupan nyata, 
mitologi, atau dalam karya-karya sastra yang terkenal. 
Saya ngeri membayangkan kembali peristiwa Wester/ing di 
Sulawesi Selatan. 
4) Eufemisme 
Semacam acuan yang berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 
menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk 
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menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menymggung 
perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan. 
Ibunya telah berpulang ke Rahmatullah minggu yang lalu (= 
meninggal; mati) 
5) Eponim 
Suatu gaya di mana seseorang yang namanya begitu sering dihubungkan 
dengan sifat tertentu, sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat itu. 
Hercules menyatakan kekuatan 
Dewi Fortuna menyatakan keberuntungan 
6) Epitet 
Acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri yang khusus dari seseorang 
atau sesuatu hal. 
Lonceng pagi bersahut-sahutan di desa terpencil ini menyongsong 
mentari pagi bersinar menerangi alamo (lonceng pagi = ayam jago) 
7) Antonomasia 
Sebuah bentuk khusus dari sinekdoke yang berwujud penggunaan sebuah 
epiteta untuk menggantikan nama diri atau gelar resmi, atau jabatan untuk 
menggantikan nama diri. 
Gubemur Sumatera Vtara akan meresmikan pembukaan 
Seminar Adat Karo di Kabanjahe bulan depan. 
8) Erotesis Atau Pertanyaan Retoris 
Pertanyaan yang dipergunakan dengan tujuan untuk mencapai efek yang 
lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan tidak menghendaki jawaban. 
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Soal ujian tidak sesuai dengan bahan pelajaran. Herankah kita jika 
nilai pelajaran Bahasa Indonesia pada Ebtanas tabun 1985 ini sangat 
merosot dan meresahkan? 
9) Paralelisme 
Gaya bahasa yang berusaha meneapai kesejajaran dalarn meneapai kata­
kata atau frasa-frasa yang menduduki fungsi yang sarna dalarn bentuk grarnatikal 
yang sarna. 
Baik kaum pria maupun kaum wanita mempunyat hak dan 
kewajiban yang sarna seeara hukum. 
lO)Elipsis 
Suatu gaya yang berwujud menghilangkan suatu unsur kalimat yang 
dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendm oleh pembaea atau pendengar, 
sehingga struktur grarnatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang berlaku. 
Mereka ke Jakarta besok. (penghilangan predikat: pergi, berangkat) 
11) Gradasi 
Gaya bahasa yang mengandung suatu rangkaian atau urutan (paling sedikit 
tiga) kata atau istilah yang seeara sintaksis bersarnaan yang mempunyai satu atau 
beberapa em semantik seeara umum dan yang diantaranya paling sedikit satu ciri 
diulang-ulang dengan perubahan yang bersifat kuantitatif. 
Kita malah bennegah juga dalarn kesengsaraan kita, karena kita 
tabu bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan dan 
ketekunan itu menimbulkan tahun uji, dan tahan uji itu 
menimbulkan harapan. Dan pengharapan tidak mengeeewakan. 
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12) Asindeton 
Suatu gaya yang berupa acuan, yang bersifat padat dan marnpat di mana 
beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak dihubungkan dengan kata 
sarnbung. Biasanya dipisahkan dengan tanda koma saja. 
Tujuan instruksional, materi pengajaran, kualitas guru, metode yang 
serasi, media pengajaran, pengelolaan kelas, minat murieL evaluasi yang 
cocok, turnt menentukan keberhasilan suatu proses belajar-mengajar. 
13) Polisindeton 
Suatu gaya kebalikan dari asidenton. Beberapa kata, frasa, atau klausa 
yang berurutan dihubungkan satu sarna lain dengan kata-kata sarnbung. 
Ism saya menanam nangka dan jarnbu dan cengkeh dan pepaya 
serta bawang di pekarangan rumah kami. 
d) Gaya Bahasa Perulangan 
1) Aliterasi 
Gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan yang sarna. 
Dara darnba daku 
Datang dari danau 
2) Asonansi 
Gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sarna. 
Muka muda mudah musam 
Tiada siaga tiada biasa 
3) Antanaklasis 
Gaya bahasa yang mengandung ulangan kata yang sarna dengan makna 
yang berbeda. 
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Giginya tanggal dua pada tanggal dua bulan ini. 
Buah bajunya terlepas membuat buah dadanya hampir-hampir 
kelihatan. 
4) Kiasmus 
Semacam acuan atau gaya bahasa yang terdiri dari dua bagian, baik frasa 
atau klausa, yang sifatnya berimbang, dan dipertentangkan satu sama lain, tetapi 
susunan frasa atau klausanya itu terbalik bila dibandingkan dengan frasa atau 
klausa lainnya. 
Mengapa kamu menyalahkan yang benar, tetapi membenarkan
 
yang salah?
 
Yang kaya merasa miskin, tetapi yang miskin merasa kaya,
 
aneh bukan?
 
5) Epizeukis 
Gaya bahasa perulangan yang bersifat langsung, dengan eara mengulang 
kata yang dipentingkan beberapa kali berturut-turut. 
Ingat kamu harus bertobat, bertobat, sekali lagi bertobat, agar 
dosa-dosamu diampuni oleh Tuhan Yang Mahakuasa. 
6) Tautotes 
Gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan sebuah kata berkali-kali 
dalam sebuah konstruksi. 
Kakanda mencintai adinda, adinda mencintai kakanda, kakanda 
dan adinda saling mencintai, adinda dan kakanda menjadi satu. 
7) Anafora 
Sejenis gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan kata pertama pada 
setiap baris atau setiap kalimat. 
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Lupakah engkau bahwa mereka yang membesarkan dan 
mengasuhmu? Lupakah engkau bahwa keluarga itulah yang 
menyekolahkanmu sampai ke perguruan tinggi? Lupakah engkau 
bahwa mereka pula yang mengkawinkanmu dengan istrimu? 
Lupakah engkau akan segala budi baik mereka itu kepadamu? 
8) Epistrofa 
Semacam gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan kata atau frasa 
pada akhir baris atau kalimat berurutan. 
Kemarin adalah hari ini
 
Besok adalah hari ini
 
Hidup adalah hari ini
 
Segala sesootu boot hari ini
 
9) Simploke 
Gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan pada awal dan akhir 
beberapa baris atau kalimat berturut-turut. 
Kau katakan aku pelacur. Aku katakan biarlah kau katakan aku 
wanita mesum. Aku katakan biarlah kau katakan aku 
sampahmasyarakat. Aku katakan biarlah kau katakan aku penuh 
dosa. Aku katakan biarlah. 
10) Mesodiplosis 
Gaya bahasa repetisi yang berwujud perulangan kata atau frasa di tengah­
tengah baris atau beberapa kalimat berurutan. 
Anak merindukan orang tua.
 
Orang tua merindukan anak.
 
Aku merindukan istriku.
 
Dia merindukan ketentraman batin.
 
Kumbang merindukan kembang.
 
Semoo merindukan sesootu.
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11) Epanalepsis 
Gaya bahasa repetisi yang berupa pengulangan kata pertama dari baris, 
klausa atau kalimat, menjadi terakhir. 
Saya akan tetap berusaha mencapai cita-cita saya. 
Kupersembahkan bagimu segala sesuatu yang dapat ku 
persembahkan. 
12) Anadiplosis 
Gaya bahasa repetisi di mana kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau 
kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau kalimat berikutnya. 
Dalam raga ada darah
 
Dalam darah ada tenaga
 
Dalam tenaga ada daya
 
Dalam daya ada segala
 
H. Media Massa 
Cangara (2006: 19) menyatakan bahwa media adalah alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. 
Adapun media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dan 
sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis, seperti surat kabar, film, radio, dan televisi (Cangara, 2006: 122). 
Surat kabar boleh dikatakan sebagai media massa tertua sebelum 
ditemukan film, radio, dan televisi. Surat kabar memiliki keterbatasan karena 
hanya bisa dinikmati mereka yang melek huruf, serta lebih banyak disenangi 
orang tua daripada kaum remaja dan anak-anak. Salah satu kelebihan surat kabar 
ialah mampu memberikan informasi yang lebih lengkap, bisa dibawa, dan 
42 
terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bisa diperlukan(Cangara, 2006: 126­
127). 
Surat kabar terdiri dari rubrik-rubrik. Rubrik merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari sebuah media cetak yang berupa koran, tabloid, atau majalah. 
Rubrik adalah tulisan dalam pers yang berisi komentar tentang suatu hal. Dalam 
KBBI (1995: 849), rubrik diartikan sebagai karangan yang bertopik tertentu di 
surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dalam surat kabar rubrik dimasukkan dalam 
jenis tulisan pojok. Pojok biasanya singkat dan mempunyai struktur tetap. Jadi, 
rubrik adalah suatu tulisan atau ruang yang ada dalam media (surat kabar, majalah 
atau tabloid) yang berisi pendapat pribadi penulis dalam menyikapi suatu 
peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Tulisan ini biasanya berupa komentar 
terhadap kejadian yang aktual di masyarakat. 
Tabloid Nyata adalah sebuah tabloid wanita dan hiburan Indonesia yang 
tergabung dalam Jawa Pos News Network. Tabloid Nyata dikemas secara 
feminin, dinamis dan muda untuk membidik target pembaca wanita usia 20 - 45 
taboo. Rubrik - rubrik dalam Tabloid Nyata antara lain Cover Story, Konsultasi 
(Konsultasi Nutrisi, Konsultasi Obat Tradisoinal, Konsultasi Seks & Kejiwaan, 
Konsultasi Feng Shui, Konsultasi Selular, dan Konsultasi Hukum), Rekarasa, 
Sinopsis, Novelette, Kisah, Horoskope, Surat Pembaca, Fashion, Manca, dan Spot 
Manca. 
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I. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Abdul Ngalim (2005) di dalam desertasinya yang berjudul Register Perbankan: 
Suatu Kajian Sosiolinguistik. Dalam penelitiannya Abdul Ngalim mengkaji seeara 
menyeluruh berbagai register perbankan. Dalam penelitiannya, dia mengambil 
sampel 10 bank, baik bank swasta maupun Bank BUMN. Di dalam mengurai 
register pada kasus bahasa perbankan ini, Abdul Ngalim memberikan deskripsi 
mengenai karakteristik di masing-masing bank yang pada prinsipnya hampir 
sama, dan disesuaikan dari masing-masing aturan serta kebijkan pada bank 
tersebut. Untuk kemudian dia menerjemahkan semua jenis register perbankan 
tersebut ke dalam bahasa Indonesia yang baku. 
Penelitian yang lain adalah "Register Sepakbola lnternazionale Lega 
Calcio pada Tabloid Bola Triwulan Pertama 2002" oleh Aldilla Hartawati (2002). 
Penelitian ini mendeskripsikan penggunaan istilah dan penggunaan gaya bahasa 
dalam rubrik Sepakbola lnternazionale Lega Calcio pada Tabloid Bola. 
Berdasarkan penelitian, ditemukan adanya eiri khas yang menandai register 
sepakbola Lega Calcio yaitu berupa penggunaan istilah dan gaya bahasa. Istilah 
dalam rubrik ini meliputi kata dan frasa. Kata dibagi menjadi tunggal dan 
majemuk, frasa dibagi menjadi frasa endosentrik atributuif, frasa endosentrik 
apositif dan eksosentris. Istilah-istilah yang digunakan dalam rubrik Sepakbola 
lnternazionale Lega Calcio pada Tabloid Bola didominasi oleh kata serapan dari 
bahasa asing yaitu bahasa ltali dan bahasa Inggris. Gaya bahasa yang digunakan 
I: 
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dalam rubrik ini adalah eufnnisme, personifikasi, hiperbola, metonimia, simile, 
sarkasme, dan antonomasia. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah "Register Rubrik 
Mempertemukan Harapan di Majalah Suara Muhammadiyah" oleh Laili Isti Adah 
(2002). Penelitian ini mengkaji tentang bentuk istilah, hubungan makna antar 
kalimat, dan fungsi bahasa pada register rubrik Mempertemukan Harapan di 
Majalah Suara Muhammadiyah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa istilah 
register dalam rubrik ini menggunakan istilah berupa kata dasar, kata berimbuhan, 
kata wang, dan kata majemuk. Selain menggunakan istilah utuh, istilah rubrik 
Mempertemukan Harapan di Majalah Suara Muhammadiyah ini juga 
menggunakan pemendekan, yaitu berupa singkatan. Hubungan makna anatarkata 
register rubrik ini meliputi sinonimi, antonimi dan hiponimi. Fungsi bahasa pada 
register rubrik Mempetemukan Harapan adalah instrumental, personal, imajinasi, 
dan informasi. 

BABID 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu 
membuat deskripsi secara nyata dan faktual tentang fakta yang diteliti. Metode 
penelitian deskriptif merupakan metode yang dapat dilakukan dengan menempuh 
langkah antara lain: penyediaan data, klasifikasi data, analisis data, dan 
kesimpulan. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka­
angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut (Moeleong, 1996: 6). 
Sebelum data diteliti, terlebih dahulu peneliti melakukan pengamatan yang 
bertujuan untuk memilih data dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
topik penelitian. Data diambil dari Tabloid Nyata edisi Januari hingga Mei 2011. 
Tabloid tersebut terbit setiap minggu, sehingga terdapat 19 edisi selama lima 
bulan. Dalam setiap edisi terdapat 3-7 pertanyaan dan jawaban mengenai 
permasalahan seks dan kejiwaan, sehingga dalam lima bulan terdapat 91 topik 
yang bisa diteliti. Pengambilan data dilakukan pada edisi Januari hingga Mei 2011 
dikarenakan data pada bulan tersebut merupakan data yang paling bam dalam 
tahun 2011 dan penelitian dimulai sejak bulan Juni 2011, oleh karena itu 
pengambilan data dibatasi hingga bulan MeL 
Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan menurut 
kategorinya. Hal ini berguna untuk mempermudah dalam menganalisis dan 
mengolah data. Pada akhir kegiatan penelitian, dilakukan penarikan kesimpulan. 
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Deskripsi data yang diperoleh dan telah diwujudkan dalam bentuk laporan, 
berguna untuk memberi gambaran dan informasi kepada pembaca. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah bahasa yang digunakan dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" yang diterbitkan setiap minggu di Tabloid Nyata. 
Penelitian ini dilakukan pada edisi atau terbitan bulan Januari hingga Mei 2011, 
berjumlah 19 edisi. Dalam setiap edisi terdapat 3-7 pertanyaan dan jawaban 
mengenai permasalahan seks dan kejiwaan, sehingga dalam lima bulan terdapat 
91 topik yang dapat diteliti. 
Objek penelitian ini adalah bentuk dan makna istilah serta gaya bahasa 
yang digunakan rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode simak, dengan teknik 
pembacaan intensif dan pencatatan. Digunakan metode simak karena merupakan 
penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya 
berkaitan dengan penggunaan bahasa Iisan, tetapi juga bahasa tulis (Mahsun, 
2005: 92). 
Teknik baca dan catat yaitu teknik yang digunakan untuk mengungkap 
suatu permasalahan yang terdapat di dalam suatu bacaan atau wacana 
(Sudaryanto, 1993: 43). Teknik baca digunakan karena cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dilakukan dengan membaca penggunaan bahasa dalam rubrik 
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"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Teknik catat dilakukan untuk 
mendolcumentasikan temuan dalam proses pembacaan, mentranskip data-data 
yang mengandung kajian dalam register yang kemudian dimasukkan pada kartu 
data. Hasil analisis kartu data dimasukkan ke dalam lembar analisis data agar 
dapat disesuaikan dengan teori yang mendasarinya. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah human instrument. 
Artinya, bahwa peneliti selaku orang yang berkecimpung dalam dunia akademisi 
dan memiliki kualifIkasi dalam bidang yang diteliti secara sungguh-sungguh 
melakukan penelitian. Pengetahuan peneliti tentang bentuk dan makna istilah 
seksual dan gaya bahasa menjadi alat terpenting dalam penelitian ini. Sejak 
pencarian data sampai dengan terselesaikannya analisis data, peneliti memegang 
kunci utama. Selain peneliti sendiri sebagai instrumen utama, peneliti juga 
menggunakan kriteria-kriteria sebagai perangkat lunaknya. Kriteria-kriteria yang 
digunakan yaitu kriteria untuk menetapkan bentuk dan makna istilah seksual apa 
saja yang sering muncul dalam rubrik ini dan jenis-jenis gaya bahasa seperti 
dalam kajian teori. 
Instrumen yang lain dalam penelitian ini adalah kartu data dan lembaran 
kliping. Kartu data dan kliping merupakan perangkat keras yang digunakan dalam 
penelitian ini. Kartu data akan mempermudah pencatatan temuan data untuk 
dianalisis. Kartu data berfungsi untuk mencatat dan mengidentifIkasikan bentuk 
dan makna istilah seksual serta jenis-jenis gaya bahasa. Penggunaan perangkat 
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keras ini memberikan kemunginan bekeIja secara sistematis karena mudah 
diklasiftkasikan dan untuk pengecekan. Kliping digunakan untuk 
mendokumentasikan data secara lengkap dan menyeluruh dari berbagai sumber 
data yang digunakan. 
Contoh kartu data: 
Kode (051/I/02/20 11 :20)
 
Penanya : MasYUri, Pekalongan, 58 th
 
Pngsh : dr. Naek L Tobing (SpKJ Sexologies) 
Jdl : Ingin Tetap Greng 
Data : Alhamdulillah dalam usia kepala lima saya masih melayani istri. 
Terpaksa saya menahan hasrat untuk ML. 
Bila terlalu lama istirahat dan didiamkan, maka ereksi bisa turun". 
Istlh : Melayani istri, ML, ereksi. 
Bentuk : Proses afiksasi, penyingkatan, kata tunggal 
Makna : Sekunder, primer 
GB : Sinekdok, eufunisme 
Gambar 1: Kartu Data 
Keterangan: 
Kode : no. data (XXX), Edisi (XXIMMIYYYY:hal) 
Penanya : pengirim surat 
Pngsh : dokter pengasih rubrik 
Jdl : judul konsultasi 
Istlh : istilah 
GB : gaya bahasa 
Kartu data yang digunakan berupa lembar kertas HVS. Kartu data ini 
berisi kode data, tanggal edisi, penanya, dokter pengasuh rubrik, judul data, data, 
istilah yang muncul, bentuk dan makna istilah serta gaya bahasa yang digunakan. 
Kartu data digunakan untuk menulis kriteria-kriteria register dan untuk 
menyaring data yang akan diteliti. Adapun perangkat lunak berupa kriteria-kriteria 
variasi bahasa yang ditentukan berdasarkan teori yang telah dibahas dalam kajian 
teori. 
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Matrik 1: Instrumen Register Seksual 
Analisis Ciri Indikator 
Register • terikat pada konteks situasi 
yang meliputi 3 variabel, yaitu 
medan (field), pelibat (tenor), 
dan sarana (mode) 
• medan merujuk pada apa yang 
dilakukan partisipan dengan 
bahasa, dapat dilihat melalui 
struktur teks, sistem kohesi, 
transifitas, sistem klausa, sistem 
grup, (nimona, verba dan 
adjunct), serta sistem leksis: 
abstraksi dan teknikalitas, serta 
ciri-ciri dan kategori 
semantiknya 
• pelibat menunjuk pada siapa 
yang berperan dalam kejadian 
sosial, dapat diinterpretasikan 
dari sistem fonologilgrafologi, 
leksisnya: deskriptif atau 
atitudinal, struktur mood: 
proposisi atau proposal, 
transitifitas, struktur ternan, 
kohesi, dan struktur teks, serta 
genrenya 
• sarana (mode) menunjuk pada 
apa yang diperankan dengan 
bahasa (persuasif, ekspositoris, 
atau didaktis) dan medium yang 
digunakan untuk 
mengekspresikan bahasa (lisan 
atau tulis) 
• merupakan usaha orang-orang 
yang terlibat dalam komunikasi 
secara cepat, tepat, dan efisien 
di dalarn suatu kelompok 
kemudian mereka menciptakan 
ungkapan-ungkapan khusus 
• Setiap anggota kelompok 
beranggapan sudah dapat saling 
mengetahui karena mereka 
sarna-sarna memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan 
kepentingan yang sarna 
• Menggunakan medium tulis 
dengan two-way (dna arab) 
communication yang bersifat 
konsultatif 
• menggunaan istilah khusus 
yang berkaitan dengan 
seksualitas dan kedokteran. 
• mengandung gaya bahasa yang 
memiliki makna tepat untuk 
menunjukkan kekhasan. 
• menunjukkan ciri-ciri tertentu, 
misalnya pengurangan struktur 
sintaktik, pembalikan urutan 
kata yang nonnal dalam kalimat 
• menggunaan kata-kata dalam 
arti khusus, yaitu kata-kata yang 
biasa digunakan secara umum 
namun mengalami perubahan 
arti dalam bidang ini 
• cenderung berbeda dalam 
semantik, tata bahasa dan 
kosakata(sebagaiungkapan 
makna) 
• ditentukan medan makna yang 
dicocokkan dengan profesi dan 
perhatian yaitu di bidang 
seksualitas 
• menggunakan ungkapan­
ungkapan khusus yang 
digunakan suatu keLompok agar 
teIjalin komunikasi secara 
cepat, tepat, dan efisien 
• memiliki ciri-ciri Jeksikogramatis 
seperti pilihan penggunaan 
struktur teks dan tekstumya, 
kohesi dan leksikogramatika, 
serta pilihan fonologi dan 
grafologi 
Diolah dari sumber: Halliday&Hasan, Suwito, Nababan, Chaer, Adisumarto,
 
Alwasilah, Soeparno, Parera, Holmes, Wardhough
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Matrik 2: Instrumen Gaya Bahasa 
GayaBahasa Indikator 
Perumpamaan atau 
simile 
• membandingkan dua hal yang berlainan namun dianggap sarna 
• dijelaskan oleh pemakaian kata seperti, ibarat, bak, sebaj2;ai, dB 
Metafora • membandingkan dua hal secara langsung dalam bentuk yang 
singkat 
• tanpa kata seperti atau seba~ai, dB 
Personifikasi • menggambarkan benda-benda mati seolah-olah memiliki sifat­
sifat kemanusiaan. 
Hiperbola • mengandung suatu pernyataan yang berlebihan 
• membesar-besarkan sesuatu hal 
Paradoks • mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang 
ada 
• semua hal yang menarik perhatian karena kebenarannya 
Sarkasme • lebih kasar dari ironi dan sinisme 
• mengandung kepahitan dan selaan yang getir 
• Olok-olokan atau sindiran pedas dan menyakitkan hati 
Metonimia • mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal lain 
• mempunyai pertalian yang sangat dekat 
• Memakai nama eiri atau nama hal yang ditautkan dengan nama 
orang, baranj2; atau hal sebaj2;ai penggantinya 
Sinekdoke • mempergunakan sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan 
keseluruhan (part pro toto) 
• mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian 
(totum pro paate) -
Eufemisme • berupa ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung perasaan 
orang 
• ungkapan-ungkapan yang halus untuk menggantikan aeuan­
aeuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung 
perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan 
Erotesis atau 
pertanyaan retoris 
• Pertanyaan yang dipergunakan dengan tujuan untuk meneapai 
efek yang lebih mendalam 
• sarna sekali tidak men12;hendaki adanya suatu iawaban 
Asidenton • aeuan yang bersifat padat dan mampat 
• beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak 
dihubungkan dengan kata sambung 
• dipisahkan dengan tanda koma ~ja. 
Aliterasi • berwujud perulangan konsonan yanj2; sama 
Anafora • perulangan kata pertama pada setiap baris atau setiap 
kalimat. 
Kiasmus • terdiri dari dua bagian baik frasa atau klausa bersifatnya imbang 
• dipertentangkan satu sarna lain 
• Perulangan dan inversi hubungan antar dua kata dalam satu 
kalimat. 
Diolah dari sumber: Keraf dan Tarigan 
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E. Metode dan Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang berupaya mendeskripsikan 
dan merumuskan data lapangan yang berupa tulisan-tulisan dalam rubrik: 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Penelitian ini berupaya 
menganalisis penggunaan bahasa seperti apa adanya dan dilanjutkan dengan 
analisis terhadap data. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moeleong, 
1996: 103). Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode padan dan agih. 
Metode padan adalah metode analisis bahasa yang penentunya tidak 
menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). 
Penggunaan metode ini didasarkan pada asumsi bahwa bahasa yang diteliti 
memang sudah memiliki hubungan dengan hal-hal di luar bahasa yang 
bersangkutan (Sudaryanto, 1993:14). Sifat hubungan ini berkaitan dengan topik 
yang dibicarakan, siapakah pembicaranya, mitra serta pengaruh bahasa lain 
terhadap bahasa yang digunakan oleh pembicara. Metode padan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah padan referensial karena alat penentunya adalah 
kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa. Metode padan referensial ini digunakan 
untuk menganalisis makna istilah dan gaya bahasa dalam rubrik konsultasi. Selain 
itu, dalam penelitian ini juga digunakan metode padan translasional untuk 
menganalisis sumber istilah seksual. Hal ini dilakukan karena metode padan 
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translasional ini penentunya adalah bahasa atau langue lain. 
Metode agih adalah metode analisis bahasa yang alat penentunya bagian 
dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:15). Alat penentu dalarn rangka 
kerja metode agih selalu berupa bagian atau unsur dari bahasa objek sasaran 
penelitian itu sendiri, seperti kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, titinada dan 
lain-lain. Metode agih dipergunakan untuk menganalisis hal-hal yang mengenai 
bagian dari bahasa yang bersangkutan, dalarn penelitian ini dipergunakan untuk 
menganalisis bentuk dan makna istilah. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung 
atau biasa disebut teknik BUL. Teknik BUL adalah teknik yang pada awal analisis 
akan membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur, dan 
unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung 
membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31). Pada data yang 
diperoleh dari sumber data akan dilakukan pembagian unsur-unsur berupa kata 
dan frase. 
Teknik lanjutan dalarn penelitian ini adalah teknik ganti, teknik perluasan 
dan teknik sisip. Teknik ganti digunakan untuk mengetahui kadar kesarnaan atau 
kategori unsur terganti atau unsur ginanti dengan unsur pengganti, khususnya bila 
tataran pengganti sarna dengan tataran terganti atau tataran ginanti (Sudaryanto, 
1993: 48). Teknik ganti ini digunakan untuk menganalisis sumber pembentukan 
istilah seksual. 
Teknik perluasan digunakan untuk menentukan segi-segi kemaknaan 
(aspek semantis) satuan lingual tertentu, misalnya untuk mengetahui kadar 
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kesinonirnan bila menyangkut dua satuan atau dua unsur satuan yang berlainan 
tetapi diduga bersinonim satu sarna lain dan untuk menentukan apakah suatu 
gabungan kata termasuk dalarn frase ataukah kata majemuk. Tenik perluasan ini 
digunakan untuk menganalisis relasi makna antara istilah seksual, apakah 
memiliki kesamaan makna atau tidak. 
Teknik sisip digunakan untuk mengetahui kadar keeratan unsur yang 
dipisah oleh penyisipan itu. Hila adanya penyisipan itu dimungkinkan maka 
berarti kadar keeratan unsur yang dipisahkan itu rendah, bila tidak dimungkinkan, 
berarti tinggi. Teknik sisip ini digunakan untuk menentukan apakah suatu 
gabungan kata termasuk dalarn frase ataukah kata majemuk. 
Untuk mengetes validitas, digunakan teknik masukan, asupan atau 
feedback Feedback dilakukan untuk mengidentifikasi ancaman terhadap 
valididitas, bias dan asumsi peneliti, serta kelemahan-kelemahan logika penelitian 
yang sedang dilakukan (Alwasilah, 2022: 176). Feedback diperoleh dari debriefer, 
dan prosesnya disebut debriefing. Debriefing dilakukan untuk mengetahui 
perspektif orang yang terlibat dalam data penelitian dan mengecek interpretasi 
peneliti (Alwasilah, 2022: 177). Debriefing dilakukan dengan cara wawancara 
kepada debriefer yaitu dokter ahli seksologi yang merupakan pengasuh rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata yang bernama dr. Naek L 
Tobing. Hasil wawancara dapat dilihat dalam lampiran 1 pada halaman 98. 
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F. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Data yang diteliti dalam penelitian ini dapat ditentukan keabsahannya 
dengan teknik ketekunan pengamatan. Teknik ketekunan pengamatan 
dimaksudkan untuk menemukan eiri-eiri dan unsur-unsur dalam situasi yang 
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dieari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut seeara rind. Teknik ini digunakan untuk menemukan 
data yang akurat. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti seeara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol kemudian ditelaah 
seeara rind (Moeleong, 1996: 177). Dengan ketekunan pengamatan diharapkan 
dapat memperoleh data yang lebih akurat, sehingga dapat menunjang kegiatan 
penelitian. 

BABIV
 
RASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini ditemukan adanya penggunaan istilah-istilah dalam 
bidang seksual dan gaya bahasa yang menjadi khas rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Istilah dalam register ini terdiri atas bentuk dan 
makna. Data diklasifikasikan menjadi 3, yaitu berdasarkan bentuk istilah, makna 
istilah dan gaya bahasa. 
1. Bentuk Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" Di Tabloid 
Nyata 
Dalam penelitian ini, bentuk istilah seksual dianalisis berdasarkan proses 
pembentukan istilah dan sumber pembentukan istilah. Berdasarkan proses 
pembentukanya, istilah seksual yang ditemukan dalam penelitian ini bentuk kata 
tunggal, kata komplek dan frasa. Terdapat 42 istilah seksual dalam bentuk kata 
tunggal (tidak terdiri dari satuan yang lebih kecil), dan 46 istilah seksual dalam 
bentuk kata kompleks (memiliki satuan yang lebih kecil) yang terdiri dari kata 
yang terbentuk dari proses afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, dan pemendekan 
(singkatan dan akronim). Istilah seksual yang berbentuk frasa beIjumlah 29. 
Berdasarkan sumber pembentukannya, istilah seksual yang ditemukan 
dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 3, yaitu bahasa Indonesia (53), bahasa 
Daerah (2), bahasa Asing (61). Istilah yang bersumber dari bahasa Asing terdiri 
dari peneIjemahan (2), penyerapan (38), peneIjemahan dan penyerapan sekaligus 
(21). Dari hasil ini tampak bahwa istilah seksual yang ditampilkan lebih banyak 
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yang diserap dari bahasa Asing khususnya bahasa Inggris. Pemakaian istilah dari 
bahasa Asing ini untuk mengurangi kesan tabu dalam menyebut istilah seksual. 
Berikut disajikan secara singkat bentuk istilah berdasarkan proses 
pembentukan dan sumber pembentukannya yang muncul dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. 
Tabel 1: Bentuk Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata 
No. Bentuk Istilah Jumlah 
l. Kata tunggal Amunisi, astenozouspermia, birahi, burung, 
ejakulasi, ereksi, foreplay, gay, hipersex, 
homoseksual, impoten, kelamin, klimaks, klitoris, 
kondom, kulup, lembek, libido, loyo, main, 
masturbasi, micropenis, onani, orgasme, 
payudara, penetrasi, penis, perawan, petting, 
pintu, psikoseksual, puting, puncak, ronde, 
sperma, testis, testosterone, tidur, tetek, titit, 
vibrator, virgin 
42 
2. Aftksasi Bercinta, bercumbu, berhubungan, bermain, 
disetubuhi, kebobolan, kemaluan, keputihan, 
lesbian, lesbianisme, melayani, mengoral, 
ngeseks, permaman 
14 
3. Reduplikasi Esek-esek, ping pong 2 
4. Majemuk Berhubungan badan, berhubungan intim, 
berhubungan suami istri, buah dada, buah zakar, 
hubungan suami istri, indung telur, inverted 
nipple, kandungan kering, kebutuhan batiniah, 
kontak. seksual, leher penis, malam pertama, 
mimpi basah, nafkah batin, oral seks, rahim 
kering, sel telur, selaput dara, urusan ranjang 
20 
5. SinWattan ED, HIV, ML, PSK 4 
6. Akronim ED1, AIDS, Miss V, Mr P, Mrs V, waria 6 
7. Frasa Alat KB, alat kontrasepsi, badan Mr P, bibir Miss 
V, berhubungan seks, dinding Miss V, dinding 
Mrs V, disfungsi orgasme, ejakulasi dini, 
ejakulasi prematur, KB kalender, KB pH, KB 
suntik, kepala Mr P, kontrasepsi pH, kontrasepsi 
suntik, kurang perkasa, lubang Miss V, lubang Mr 
P, mania seks, mimpi bercinta, mimpi ML, mimpi 
seks, mulut Miss V, penyimpangan seksual, pintu 
Miss V, punggung Mr P, senam seks, susah 
orgasme 
29 
Jumlah 117 
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Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa bentuk istilah seksual dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata didominasi oleh kata bentuk 
tunggal atau kata yang tidak terdiri dari satuan yang lebih kecil yaitu berjumlah 42 
istilah. Selanjutnya, kata yang berbentuk frasa 29 istilah, terbentuk dari proses 
pemajemukan berjumlah 20, kata yang terbentuk dari proses afiksasi 14 istilah. 
Bentuk istilah yang paling sedikit ditemukan dalam penelitian ini adalah kata 
yang terbentuk dari proses reduplikasi yang berjumlah 2 istilah. Selanjutnya kata 
yang mengalami pemendekan berupa singkatan berjumlah 4 istilah, akronim 
berjumlah 6 istilah. 
Tabel 2: Sumber Pembentukan Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
No. Sumber Istilah Jumlah 
1. Bahasa 
Indonesia 
Alat KB, amunisi, bercinta, bercumbu, berhubungan, berhubungan 
badan, berhubungan intim, berhubungan seks, berhubungan suami 
istri,bermain, birahi, buah dada, burung, disetubuhi, ED, EDI, 
hubungan suami istri, indung telur, kandungan kering, kebobolan, 
kebutuhan batiniah, KB kalender, KB pH, KB suntik, kemaluan, 
keputihan, kelamin, kulup, kurang perkasa, lembek, loyo, main, 
malam pertama, melayani, mimpi basah, mimpi bercinta, natkah 
batin, payudara, penyimpangan seksual,permainan, perawan, ping 
pong, pintu, puting, puncak, PSK, rahim kering, ronde, sel telur, 
senam seks, tidur, urusan ran,jang, waria. 
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2. Bahasa Daerah Tetek, titit. 2 
3. Bahasa Asing: 
PeneIjemahan Alat kontrasepsi, selaput dara. 2 
Penyerapan Astenozouspermia, disfungsi orgasme, ejakulasi, ejakulasi 
prematur, ereksi, foreplay, gay, hipersex, HIV/ AIDS, 
homoseksual, impoten, inverted nipple, klimaks, klitoris, kondom, 
kontrasepsi suntik, leher penis, lesbian, mania seks, lesbianisme, 
libido, masturbasi, micropenis, Miss V, ML, Mr P, Mrs V, onani, 
oral seks, orgasme, penetrasi, penis, petting, psikoseksual, sperma, 
testis, testosterone, vibrator, vir.e;in. 
38 
PeneIjemahan 
dan Penyerapan 
sekaligus 
Badan Mr P, bibir Miss V, buah zakar, dinding Miss V, dinding 
Mrs V, ejakulasi dini, esek-esek, kepala Mr P, kontak seksual, 
kontrasepsi piI, lubang Miss V, lubang Mr P, mengoral, mimpi 
ML, mimpi seks, mulut Miss V, ngeseks, pintu Miss V, punggung 
Mr P, susah orgasme. 
21 
Jumlah 116 
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Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa sumber istilah seksual dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata didominasi oleh istilah dari 
bahasa Asing yaitu berjumlah 61 istilah, yang terdiri dari penerjemahan (2), 
penyerapan (38), penerjemahan dan penyerapan sekaligus (21). Selanjutnya, 
istilah dari bahasa Indonesia berjumlah 53, istilah dari bahasa Daerah berjumlah 
2. Pemakaian istilah seksual dari bahasa Asing ini dikarenakan tidak adanya 
istilah dalam bahasa Indonesia yang sesuai, terjemahan dalam bahasa Indonesia 
terlalu panjang, istilah dalam bahasa Indonesia memiliki konotasi yang lebih 
buruk, dan istilah dalam bahasa Indonesia kurang lazim untuk digunakan. 
2. Malma Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid 
Nyata 
Makna istilah dalam hasil penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis 
makna, relasi makna dan medan makna. Jenis makna dalam istilah seksual 
dibedakan menjadi makna primer dan sekunder. Relasi makna yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah sinonimi dan hiponimi. Makna istilah tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3: Malma Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata 
No. Malma Keteran2an Jumlah 
1. Jenis 
Makna 
Primer Makna yang bisa dipaharni tanpa 
bantuan konteks. 
92 
Sekunder Makna yang bisa dipaharni atau 
diidentifikasi melalui konteks 
23 
2. Relasi 
makna 
Sinonimi Dua kata atau lebih yang memiliki 
makna yang hampir sarna atau mirip 
21 
Hiponimi Hubungan makna yang bersifat 
khusus dan umum 
13 
3. Medanmakna Sekelompok kata yang memiliki 
maknayangberhubungan 
5 
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Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa istilah yang digunakan dalam rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata didominasi oleh istilah dengan 
makna primer yaitu berjumlah 92 istilah, sedangkan istilah yang harns diikuti 
dengan konteks yang menyertainya berjumlah 23 istilah. Hal ini menunjukkan 
bahwa banyak istilah dalam bidang seksual yang dapat dipahami tanpa bantuan 
konteks. Beberapa istilah kemunculannya harns disertai dengan konteksnya, hal 
ini dikarenakan istilah-istilah tersebut sering digunakan dalam kehidupan sehari­
hari, namun istilah tersebut akan dikategorikan ke dalam register seksual bila 
konteks yang menyertainnya berbicara mengenai seksualitas. 
Relasi makna yang terlihat dalam tabel 3 adalah sinonimi dan hiponimi. 
Dalam penelitian ini ditemukan adanya 63 istilah yang saling bersinonimi dan 
membentuk 21 makna yang sama. Relasi makna yang berupa hiponimi yang 
ditemukan dalam penelitian ini berjumlah 13, yaitu pemanasan dalam hubungan 
seksual, intercourse dalam hubungan seksual, aktivitas seksual tanpa pasangan, 
alat kontrasepsi, alat kelamin pria, alat kelamin wanita, homoseksual, kemampuan 
seksual, organ seksual pria, organ seksual wanita, penyakit psikis, penyakit fisik 
dan kelainan seksual. 
Penelitian ini juga menemukan 5 kategori istilah seksual berdasarkan 
medan maknanya. Terdapat 90 istilah seksual yang berada dalam lima medan 
makna yang berbeda. Kelima medan makna tersebut adalah aktivitas seksual, alat 
kontrasepsi, kemampuan seksual, organ seksual dan kelengkapannya serta 
penyakit seksual dan reproduksi. Kategorisasi istilah seksual berdasarkan medan 
makna dapat dilihat dalam bagan berikut. 
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lesbian 
gay 
lubang Mr P 
kepala Mr P, 
kulup, leher penis 
badan Mr P 
punggung Mr P 
buah zakar 
selaput dara 
klitoris  
dinding Miss V 
dinding Mrs V 
bibir Miss V 
lubang Miss V 
mulut Miss V 
pintu Miss V 
 
dinding Mrs V  
 
 
Berpasangan:            Pemanasan: foreplay, petting          
berhubungan      bercinta, bercumbu 
       berhubungan badan      oral seks, mengoral 
       berhubungan intim          
       berhubungan seks           Intercourse : ejakulasi, orgasme 
       berhubungan suami istri                               penetrasi 
       bermain              
Aktivitas seksual         hubungan suami istri           Puncak : klimaks, puncak 
       kontak seksual     
       ML 
       melayani 
           ngeseks   
        Tanpa pasangan  masturbasi 
onani 
 
 
    kondom 
Alat kontrasepsi   KB pil, kontrasepsi pil 
KB suntik, kontrasepsi suntik 
KB kalender 
 
Kemampuan seksual  birahi, libido, ereksi 
            loyo, tidur, kurang perkasa, lembek 
 
 
 
      burung, penis    
           Organ seksual pria titit, Mr P kelamin    
kemaluan  
 sperma, testis 
Organ seksual       testosterone 
      
     Miss V, Mrs V  
     payudara, putting 
         Organ seksual wanita      tetek, buah dada 
       indung telur 
     sel telur 
 
 
     homoseksual    
          Psikis  mania seks, hipersex   
Penyakit     Waria 
seksual dan 
reproduksi    inverted nipple, micropenis, astenozouspermia 
           Fisik  keputihan, kandungan kering, rahim kering 
ejakulasi dini, ejakulasi prematur, ED, EDI, disfungsi 
orgasme, impoten, susah orgasme HIV/AIDS 
 
 
Gambar 2: Kategorisasi Istilah Seksual Berdasarkan Medan Makna 
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3. Gaya Bahasa Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
Dalam penelitian ini ditemukan beberapa penggunaan gaya bahasa. Dari 
keseluruhan gaya bahasa yang berjumlah 55 gaya bahasa, dalam penelitian ini 
ditemukan 10 gaya bahasa. Kesepuluh gaya bahasa tersebut dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu gaya bahasa perbandingan, pertentangan, dan pertautan. 
Tabel 4: Gaya Bahasa dalam Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata 
No. Jenis Gaya Bahasa Jumlah 
1. Perbandingan Perumpamaan atau simile 4 
Metafora 16 
2. Pertentangan Hiperbola 1 I 
Paradoks 5 
Sarkasme 4 
3. Pertautan Metonimia 4 
Sinekdok 6 
Eufimisme 33 
Erotesis 4 
Asidenton 2 
Jumlah 79 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa gaya bahasa dalam rubrik: "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata didominasi oleh gaya bahasa eufimisme. Hal 
ini menunjukkan bahwa gaya bahasa euflIllisme dimaksudkan untuk menjaga 
kesopanan dan menghindari kesan tabu dalam mengungkapkan masalah 
seksualitas. 
Gaya bahasa perbandingan yang ditemukan dalam rubrik ini adalah gaya 
bahasa perumpamaan atau simile dan metafora. Gaya bahasa pertentangan yang 
ditemukan meliputi gaya bahasa hiperbola, paradoks, dan sarkasme, sedangkan 
gaya bahasa pertautan dibagi menjadi gaya bahasa metonimia, sinekdok, 
eufimisme, erotesis, dan asidenton. 
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Dari 10 gaya bahasa yang ditemukan, terdapat gaya bahasa yang sangat 
mendukung register khusus di bidang seksual yaitu gaya bahasa eufunisme dan 
gaya bahasa metafora. Gaya bahasa sarkasme, simile, dan erotesis juga eukup 
mendukung register khusus di bidang seksual. Hal ini disebabkan dalam gaya 
bahasa tersebut terdapat istilah-istilah khusus bidang seksual dan memiliki eiri­
eiri khusus yang menjadikan rubrik ini khas. 
Lima gaya bahasa yang lainnya yaitu gaya bahasa hiperbola, paradoks, 
metonimia, sinekdok dan asidenton tidak mendukung register seksual. Hal 
tersebut dikarenakan kelima gaya bahasa tersebut hanya berupa gaya bahasa yang 
berhubungan dengan struktur penulisan saja dan tidak digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan seksualitas. 
B. Pembahasan 
Register yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata antara penanya dan pengasuh rubrik banyak menggunakan istilah 
yang memiliki keeenderungan ke arah eufemisme untuk menjaga kesopanan dan 
menghindari kesan tabu dalam menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan 
seksualitas. Hal ini diperkuat oleh wawaneara dengan pengasuh rubrik, dr. Naek L 
Tobing yang menyebutkan bahwa istilah-istilah yang digunakan dalam rubrik ini 
banyak yang diperhalus untuk mengurangi kesan tabu. 
Mayoritas penanya yang bergender perempuan Juga menjadi faktor 
pendukung banyaknya istilah yang eenderung eufimisme. Sebagai eontoh 
banyaknya penanya yang lebih memilih istilah ML dan hubungan intim untuk 
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menyebutkan aktivitas seksual daripada menyebut istilah hubungan seks. Selain 
ketiga istilah tersebut, untuk menunjukkan aktivitas seksual, penanya sering 
menggunakan istilah berhubungan, berhubungan suami-istri, berhubungan badan, 
serta melayani suami/istri yang kesemuanya dianggap cenderung ke eufimisme. 
Dalarn menyebutkan istilah yang berkenaan dengan alat kelamin, baik 
penanya maupun pengasuh rubrik lebih sering menggunakan istilah Mr P daripada 
penis. dan Miss V atau Mrs V untuk menyebut alat kelarnin wanita. Istilah vagina 
justru tidak pemah digunakan baik oleh penanya maupun pengasuh rubrik dalam 
19 edisi yang menjadi subjek penelitian ini. 
Perbedaan usia penanya tidak terlihat mempengaruhi pemilihan istilah 
dalarn rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Penanya paling 
muda yang berusia 14 dan paling tua yang berusia 58 cenderung memakai istilah 
yang secara umum sarna sesuai kebutuhan pemakaian istilah. Perbedaan jenis 
kelamin justru terlihat dalarn pemilihan istilah. Terdapat penanya yang berjenis 
kelamin laki-laki memilih kosa kata yang tidak menghindari kesan tabu seperti 
ngeseks dan esek-esek. Kedua istilah tersebut tidak pemah muncul dalam 
percakapan yang melibatkan partisipan yang berjenis kelarnin perempuan. 
Pengasuh rubrik (dokter penjawab) dalarn memilih istilah cenderung 
bergantung pada situasi percakapan yang dihadapi. Pengasuh rubrik sering 
menggunakan istilah yang sarna dengan penanya agar mempermudah komunikasi, 
seperti ketika penanya menggunakan istilah Mrs V untuk menyebutkan vagina, 
pengasuh rubrik juga akan menggunakan istilah Mrs V untuk menjelaskan 
berbagai macam pertanyaan seputar vagina. Ketika penanya menggunakan istilah 
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Miss V, pengasuh rubrik Juga akan menggunakan istilah Miss V untuk 
menyesuaikannya. 
Dalam situasi tertentu, pengasuh rubrik akan menggunakan istilah yang 
cenderung ilmiah untuk memperjelas komunikasi. Istilah yang dianggap awam 
bagi masyarakat umum akan selalu diberi penjelasan singkat mengenai makna 
istilah tersebut agar mempermudah pembaca dalam memahaminya. 
(3) Inverted nipple pada laki-Iaki artinya puting payudara terbalik. 
Sebagian mengartikannya putus di dalam. Kalau betul-betul 
terbalik, kadang kita takutkan tumor. Tetapi pada umumnya jarang 
terjadi pada lelaki muda seperti Anda. (l04/ V/ 03/ 2011: 20) 
(4) Dokter Naek yang terhormat. Saya ibu (28) rumah tangga yang 
delapan tabun belum dikaruniai anak. Kami datang ke dokter dan 
hasil pemeriksaan laboratorium menyatakan sperma suami kurang 
bagus (astenozoospermill). (1001 VI 031 2011: 20) 
Seperti dalam contoh (3), istilah inverted nipple masih cukup asing bagi 
masyarakat awam, untuk itu pengasuh rubrik memberikan penjelasan yang 
terperinci mengenai istilah tersebut. Dalam contoh (4), penanya yang 
menggunakan istilah astenozoospermia juga memberikan penjelasan makna 
secara singkat. Latar belakang penulisan istilah yang cenderung ilmiah dan awam 
dalam masyarakat tersebut, tidak lain juga terkait dengan fungsi pemenuhan nilai­
nilai kejelasan dalam berkomunikasi. 
(5) Yang	 membuat saya bingung ketika menjelaskan pertanyaan 
seputar seks. Pemah dia tanga kenapa ibu ada teteknya dan bapak 
tidak. Kenapa titit adik lain dengan kakak? (054/ III 02/ 2011: 20) 
(6) Gunakan penjelasan yang sederhana dan bisa dinalar anak-anak. 
Misalnya ibu mempunyai tetek karena seorang ibu harns menyusui 
bayi yang dilahirkannya. (053/ III 02/ 2011: 20) 
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Istilah titit untuk menyebut alat kelamin laki-Iaki dan tetek untuk 
menyebutkan payudara perempuan juga muncul dalam register seksual pada 
rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Hal ini dilatarbelakangi 
oleh situasi penanya yang sedang membicarakan kedua istilah tersebut dalam 
konteks masih berhubungan dengan anak-anak dan digunakan oleh anak-anak. 
Istilah tersebut digunakan karena dirasa paling pas dan cocok untuk 
mengungkapkan konsep mengenai alat kelamin laki-Iaki dan perempuan untuk 
anak kecil. 
Berikut akan dipaparkan lebih mendalam berbagai hal yang berkaitan 
dengan bentuk istilah, makna istilah dan gaya bahasa sesuai dengan rumusan 
masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 
1. Bentuk Istilah Seksual Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid 
Nyata 
a. Proses Pembentukan Istilah Seksual 
Berdasarkan proses pembentukanya, istilah seksual yang ditemukan dalam 
penelitian ini bentuk kata tunggal, kata komplek dan frasa. Istilah bentuk kata 
terdiri dari bentuk tunggal dan bentuk kompleks. Satuan gramatik yang tidak 
terdiri dari satuan yang lebih kecil lagi disebut bentuk tunggal, sedangkan satuan 
yang terdiri dari satuan-satuan yang lebih kecil lagi disebut bentuk kompleks 
(Ramlan, 2001: 28). Pembahasan mengenai proses pembentukan istilah seksual 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Bentuk Tunggal 
Bentuk tunggal adalah satuan gramatikal yang tidak terdiri dari satuan 
yang lebih keeil lagi (Ramlan, 2001: 28). Contoh istilah seksual yang terbentuk 
dari kata tunggal antara lain adalah sebagai berikut. 
(7) Apakah benar jika memakai KB suntik juga dapat menurunkan 
libido? karena saya merasa demikian. Saya jadi serba salah kepada 
suami. (025/II! 01/ 2011: 21) 
(8) Jadi sebagai pennulaan atau foreplay eukup bisa dinikmati dan 
membuat suami Anda lebih mudah penetrasi ke dalam Mrs V. 
(0041 I! 01/ 2011: 20) 
(9) Saya hanya bisa puas bila suami menyentuh klitoris dengan j ari, 
itupun saya tidak mengeluarkan eairan. (0201 II! 01/ 2011: 21) 
(10) Masturbasi pada wanita tidak dianggap ketagihan bila dia 
melakukannya seeara teratur. Dari sudut pandang medis dianggap 
normal. (1301 IVI 04/2011: 21) 
(11) Demikian juga tekanan darah tinggi. Gbat tekanan darah tinggi 
akan dapat menurunkan ereksi. Jadi saya yakin suami sulit ereksi 
karena kedua penyakit itu. (016/II! 011 2011: 21) 
Istilah libido pada eontoh (7) dalam KBBI memiliki makna 'nafsu berahi 
yang bersifat naluri' (KBBI, 2008: 824). Libido merupakan istilah yang berbentuk 
tunggal karena berupa kata dasar dan tidak mempunyai satuan yang lebih keeil 
lagi. Begitu juga dengan istilah fOreplay (8), klitoris (9), masturbasi (7), dan ereksi 
(8) yang dikategorikan sebagai istilah bentuk tunggal karena berupa kata dasar 
dan tidak mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
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2) Bentuk Kompleks 
Bentuk kompleks merupakan satuan gramatikal yang mengalami proses 
morfologis. Proses morfologis adalah proses pembentukan kata-kata dari satuan 
lain yang merupakan bentuk dasarnya. Proses morfologis tersebut adalah 
pembubuhan afiks, pengulangan dan pemajemukan (Ramlan, 2001: 51-52). 
Sedangkan menurut Kridalaksana (1989: 12) proses morfologis teerdiri dari 
derivazi zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan), komposisi 
(perpaduan) dan derivasi balik. 
a) Proses Pengimbuhan (Af"'ksasi) 
Proses pembubuhan afiks atau afiksasi adalah pembubuhan afiks pada 
sesuatu satuan baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, 
untuk membentuk kata (Ramlan, 2001: 54). Seriap afiks berupa satuan terikat 
yang tidak dapat berdiri sendiri dan secara gramatikal selalu melekat pada satuan 
lain. Contoh register seksual yang mengalami proses afiksasi adalah sebagai 
berikut. 
(12) Setiap kali akan berhubungan, saya sulit terangsang meski sudah 
bercumbu lama. Apa penyebabnya? Apakah trauma karena riga 
kali operasi? Bagaimana solusinya? (002/ II 01/ 2011: 20) 
Pada contoh (12) terdapat aflks ber-an pada kata berhubungan dan aflks 
ber- pada kata bercumbu. Aflks ber-an pada contoh tersebut membentuk kata 
keIja aktif yang memiliki makna 'melakukan hubungan seksual'. Kata tersebut 
mengalami pengkhususan makna. Secara harafiah, berhubungan bennakna 
'bersangkutan (dengan)' (KBBI, 2008: 509). AfIks ber- pada kata bercumbu 
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berfungsi untuk membentuk kata kerja yang bennakna 'bersenda gurau; 
berke1akar; saling mencumbu (da1am bercinta-cintaan), (KBBI, 2008: 279). 
(13) Saya Rere (22). Pada mulut Miss V saya terdapat bejo1an kecH. 
Sebe1umnya saya mengalami keputihan Dok. (119/1104/2011: 21) 
Pacla contoh (13) terdapat afIks ke-an pada kata keputihan. Afiks ke-an 
pacla contoh memi1iki makna 'penyakit tentang ke1amin wanita yang ditandai 
dengan ke1uar 1endir putih yang menyebabkan rasa gata1' (KBBI, 2008: 1123). 
(14) Saat masih 7 tahun saya pemah disetubuhi oleh dua ternan 1aki-1aki 
dan Mr P-nya sampai masuk ke kemaluan saya Satu be1urn sunat 
dan satu 1agi bam dikhitan. (079/ II 03/ 2011: 20) 
Pada contoh di atas (14) terdapat proses afiksasi pada kata disetubuhi dan 
kemaluan. Disetubuhi terbentuk dari afIks di- dan unsur setubuhi. Satuan setubuhi 
terbentuk dari afIks -i dan unsur setubuh. Satuan setubuh terbentuk dari kata dasar 
tubuh dan afIks se-. jadi proses terbentuknya disetubuhi demikian : tubuh -+ 
setubuh -+ setubuhi -+ disetubuhi. AfIks ke-an pada kata kemaluan berfungsi 
untuk membentuk nomina yang bennakna 'alat ke1amin (laki-1aki atau 
perempuan)' (KBBI, 2008: 868). 
(15) Pacla saat istri	 mengoral suami, dia membutuhkan Mr P suami 
yang bersih dan kering. (005/ I /01/ 2011: 20) 
Pada contoh (15) terdapat afIks meN- pada kata mengoral. AfIks meN­
pada contoh tersebut membentuk kata kerja aktif yang memi1iki makna 
'Me1akukan aktivitas seksual dengan menggunakan mu1ut'. 
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(16)	 Pada dasamya lesbian tidak bisa diubah atau tidak bisa 
disembuhkan. Lesbianisme tidak dimasukkan lagi sebagai suatu 
penyakit atau gangguan. Penyebabnya adalah bahwa tidak ada 
yang disakiti dan diri sendiri tidak merasa sakit. (0941 IVI 031 
2011: 21) 
Kata lesbianisme (16) dalam contoh di atas tergolong dalam proses 
pembubuhan afIks karena -isme merupakan sufIks. -isme memiliki makna 
'paham'. Kata lesbianisme memiliki makna 'perihal cinta berahi antara sesama 
wanita; perihal perilaku hubungan seksual sesama wanita' (KBBI, 2008: 820) 
b) Proses Pengulangan (Reduplikasi) 
Istilah seksual dapat terbentuk melalui proses penguiangan. Proses 
pengulangan atau reduplikasi merupakan pengulangan satuan gramatik, baik 
seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi morfem maupun tidak (Ramlan, 
2001: 63). Contoh register seksual yang terbentuk dari proses reduplikasi adalah 
sebagai berikut. 
(17)	 Trims ya dok. Saya tidak mau urusan rumah tangga kacau gara­
gara urusan esek-esek. (0961 IV1031 2011: 21) 
(18) Keputihan yang berulang-ulang apalagi sesudah ML bisa pindah 
dari pasangan. Keadaan ini disebutkan fenomena ping-pong. 
(0081 V 0112011: 20) 
Istilah esek-esek dalam contoh (17) merupakan kata yang mengalami 
proses pengulangan atau reduplikasi. Esek-esek memiliki makna 'hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksualitas'. Esek-esek mempunyai bentuk dasar esek 
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yang berasal dari kata seks yang berarti 'jenis kelamin, hal yang berhubungan 
dengan alat kelamin seperti senggama, birahi' (KBBI, 2008: 1245). 
Istilah ping-pong (18) merupakan kata yang mengalami reduplikasi 
dwilingga salin swara, yaitu pengulangan leksem dengan variasi fonem. Istilah 
ping-pong memiliki makna 'berpindahnya sebuah penyakit dari seorang suami ke 
istri atau sebaliknya'. Istilah tersebut mengalami pengkhususan makna. Secara 
harafiah, ping-pong bermakna 'permainan olahraga dengan memukul bola 
pingpong di atas meja' 
c) Proses Pemajemukan 
Bentuk komplek dalam register seksual juga terbentuk dari proses 
pemajemukan. Kata majemuk menurut Kridalaksana (1983: 77) merupakan 
gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatus sebagai kata yang memiliki 
pola fonologis, gramatikal, dan semantik yang khusus menurut kaidah bahasa 
yang bersangkutan. Ramlan (2001: 78-79) mengemukakan cara mengidentifIkasi 
kata majemuk, antara lain: a) salah satu atau semua unsurnya berupa pokok kata; 
b) unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan, atau tidak mungkin diubah 
strukturnya. Contoh register seksual yang mengalami proses pemajemukan adalah 
sebagai berikut. 
(19)	 Sekali selaput dara robele, selamanya akan robek kecuali ada 
tindakan medis. (133/ IV/ 04/ 2011: 21) 
Pada contoh (19) di atas terdapat pemajemukan pada kata selaput dan dara. 
Pemajemukan pada contoh tersebut membentuk kata selaput dara yang bermakna 
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'selaput yang menutup sebagian atau seluruh muara vagina; hYmen'. (KBBI, 
2008: 1249) 
(20) Meskipun saling terangsang saat ML, atau nonton film biro dia 
tetap loyo. Padahal dulu tidak demikian. Kami bisa melakukan 
hubungan suami-istri tiga kali dalam seminggu. (0381 IVI 01/ 
2011: 21) 
Pada contoh (20) di atas terdapat pemajemukan pada kata hubungan dan 
suami-istri yang membentuk arti barn yaitu berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi. 
(21)	 Saat ML saya barn tabu bentuk buah zakar suami temyata aneh. 
Sepertinya ada tiga dok. Saya heran, biasanya kan cuma dua. 
(101/ VI 031 2011: 20) 
Istilah buah zakar (21) merupakan gabungan kata buah 'bagian tumbuhan 
yang berasal dari bunga atau putik (biasanya berbiji); kata penggolong untuk 
menghitung bermacam-macam benda; pokok bahan; hasil' (KBBI, 2008: 211) dan 
kata zakar 'kemaluan laki-laki; penis; pelir' (KBBI, 2008: 1569). Gabungan kedua 
kata tersebut membentuk kata majemuk dengan makna barn yaitu 'bola-bola isi 
kantung kemaluan laki-laki' (KBBI, 2008: 211) 
(22) Saya gadis (16).	 Mau tanya seputar mimpi basah yang dialami 
oleh para laki-laki. (0651 III! 02/2011: 20) 
Kata mimpi basah (22) pada contoh di atas merupakan kata majemuk. 
Kata mimpi basah merupakan gabungan kata mimpi 'sesuatu yang terlihat atau 
dialami dalam tidur' (KBBI, 2008: 957) dan basah 'berair; mengandung air' 
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(KBBI, 2008: 143). Gabungan kata tersebut membentuk makna bam 'mimpi yang 
berisi aktivitas seksual dan menyebabkan keluarnya air mani' (KBBI, 2001: 915). 
d) Abreviasi (Pemendekan) 
Selain menggunakan istilah utuh, istilah dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata ini juga menggunakan pemendekan atau abreviasi. 
Selah satu bentuk dari abreviasi adalah penyingkatan dan akronim. Singkatan 
adalah salah satu hasil proses pemendekan yang berupa huruf atau gabungan 
huruf, yang dieja huruf demi huruf. Akronim adalah proses pemendekan yang 
menggabungkan huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan 
sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenihi kaidah fonotaktik Indonesia 
(Kridalaksana, 1989: 162). Contoh bentuk singkatan dan akronim dalam register 
seksual yaitu sebagai berikut. 
Tabel 5: Singkatan Register Seksual 
No. Sin~katan Asal kata Malma 
1. ED Ejakulasi Dini Pemancaran sperma 
sebelum waktunya 
2. HIV Human Immune-
deficiency Virus 
Virus yang 
menyebabkan kerusakan 
kekebalan tubuh 
3. ML Making Love Melakukan hubungan 
seksualitas 
4. PSK Pekerja Seks Komersial Orang yang mencari 
nafkah dengan menjual 
diri 
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Tabel 6: Akronim Register Seksual 
No. Akronim Asal kata Makna 
1. AIDS Acquired Immune-
deficiency Syndrome 
Penyakit yang 
disebabkan oleh virus 
HIV 
2. EDI Ejaku1asi Dini Pemancaran sperma 
sebe1um waktunya 
3. Miss V Miss Vagina alat kelamin wanita 
4. MrP MrPenis alat kelamin 1aki-1aki 
5. Mrs V Mrs Vagina a1at kelamin wanita 
6. Waria wanita setengah pria Pria yang 
berpenampi1an dan 
berperiWakuseperti 
seorang wanita 
Contoh di atas terdapat da1am ka1imat di bawah ini. 
(23) Apa yang	 hams saya 1akukan agar gairah suami saya kembali 
naik? Kalau masalah ED kayaknya tidak. Dia 1ebih pada masalah 
malas saja Saya benar-benar nggak bisa terus-terusan dito1ak. 
(0741 IVI 021 2011: 21) 
(24) Saya wanita berusia 24 tahun. Saya takut seka1i dengan penyakit 
HIVI AIDS. (1361 II 05/2011: 20) 
(25) Sejak suami masuk rumah sakit 4 talllUl lalll Mr P nya sulit ereksi 
Bahkan kalau ML sudah tidak menge1uarkan spenna lagi. Apakah ilu 
merupakan damp:tk dari sakitnya? Apakah bemdi suami impoten? (01 71 
II! 01/ 2011: 21) 
(26) Saya istri (26) punya masalah dengan	 Mrs V. Sebulan sete1ah 
melahirkan, saya sudah berhubungan intim dengan suami. (0471 
I! 021 2011: 20) 
(27)	 Sehari bisa enam kali kami berhubungan suami istri meskipun 
tidak aneh-aneh tekniknya. Pernah kami mendiskusikannya tapi 
suami jawab: Daripada se1ingkuh atau main sarna PSK. 
(0891 III! 031 2011: 20) 
(28)	 Pada umumnya EDI disebabkan ketegangan jiwa pada suami. 
Salah satu cara mengatasinya adalah dengan mengonsumsi obat 
berdasar resep dokter dan diminum cukup satu kali dalam sehari. 
(1021 VI 031 2011: 20) 
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(29)	 Dokter yang baik, punya problem senus. Saya kurang bergairah 
kepada cewek tapi sangat bergairah dengan waria. Bagi saya, 
semua cewek itu munafik. (0781IV/ 02/2011: 21) 
3) Frasa 
Frasa ada1ah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau 1ebih yang 
tidak mengandung unsur predikasi (Moeliono dkk, 1999: 312). Menurut Keraf 
(1991: 138), frasa ada1ah suatu kontruksi yang terdiri dari dua kata atau 1ebih yang 
membentuk suatu kesatuan. Kesatuan itu dapat menimbulkan suatu makna bam 
yang sebelumnya tidak ada, misalnya rumah makan terdapat pengertian bam 
'untuk'. Contoh register seksual yang berbentuk frasa adalah sebagai berikut. 
(30) Setelah melepas alat KB tersebut mens saya sedikit dan cuma tiga 
1ari. Yang ingin saya tanyakan: Apa benar se1ama setahun sete1ah 
berhenti suntik KB saya bam bisa hami1? (085/ II! 03/ 2011: 20) 
Kata alat KB (30) merupakan gabungan kata alat 'barang yang dipakai 
untuk mengeIjakan sesuatu; perkakas; perabot(an)' (KBBI, 2008: 36) dan kata KB 
'Ke1uarga Berencana' Gabungan kedua kata tersebut tergo1ong dalam frasa yang 
menyatakan makna 'untuk', menjadi alat untuk KB. 
(31)	 Setelah tak menggunakan alat kontrasepsi 1agi, haid saya jadi 
kacau sampai sekarang. Di tahun 2010, saya cuma haid dua kali, 
bulan Mei dan Oktober Akhirnya saya KB suntik tiga bulanan 1agi 
pada Januari 2011 1alu. (111/ I! 04/ 2011: 21) 
Kata alat kontrasepsi (31) merupakan gabungan kata alat 'barang yang 
dipakai untuk mengeIjakan sesuatu; perkakas; perabot(an)' (KBBI, 2008: 36) dan 
kata kontrasepsi 'cara untuk mencegah kehami1an (dengan menggunakan a1at-a1at 
75 
atau obat peneegah kehamilan, seperti spiral, kondom, pil)' (KBBI, 2008: 730). 
Gabungan kedua kata tersebut tergolong dalam. frasa. 
(32)	 Untuk menolong ejakuJasi dini (prematur), disediakan obat yang 
diminum satu sampai dua kali dalam sehari. Bila diminum rutin 
hasilnya bisa dilihat dalam seminggu kemudian. (135/ II 05/ 2011: 
20) 
(33)	 Anda merasa mengalami ejakulasi prematur, dalam 3 menit 
Anda sudah ejakulasi. Namun hal itu Anda lakukan dengan cara 
onam. Dan tidak jelas pula apakah Anda benar-benar melihat jam 
untuk menghitung waktu. (015/ III 01/ 2011: 21) 
Kata ejakulasi dini (32) dan ejakulasi prematur (33) pada eontoh di atas 
merupakan frasa. Kata ejakulasi dini dan ejakulasi premature merupakan 
gabungan kata ejakulasi 'Pemanearan ke luar (tentang mam) dari lubang zakar' 
(KBBI, 2008: 353) dan dini 'sebelum waktunya' (KBBI, 2008: 331) dan prematur 
'sebelum waktunya' (KBBI, 2008: 1100). Gabungan kata tersebut membentuk 
makna 'ejakulasi yang terjadi dalam tempo relatif singkat atau eepat pada awal 
sanggama' (KBBI, 2008: 353). Kata ejakulasi dini dan ejakulasi prematur dapat 
dibuktikan sebagai frasa, yaitu dengan earn sebagai berikut. 
(a) ejakulasi dini	 (b) ejakulasi prematur 
UP Atr UP Atr 
Kata ejakulasi dini dan ejakulasi prematur merupakan frasa endosentrik 
atributuif. Kata ejakulasi merupakan unsur pusat (UP), yaitu unsur yang seeara 
disribusional sarna dengan seluruh frasa dan seeara semantik merupakan unsur 
yang terpenting, sedangkan kata dini dan premature merupakan atribut (Ramlan, 
2005: 143). Unsur-unsur frasa endosentrik atributif tidak mungkin dihubungkan 
dengan kata penghubung dan atau atau. 
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*(al) ejakulasi dan dini *(b1) ejakulasi dan prematur 
*(a2) ejakulasi atau dini *(b2) ejakulasi atau prematur 
Selain itu, jika ejakulasi dini dan ejakulasi prematur merupakan frasa, 
tentu dapat disela dengan kata yang menjadi ejakulasi yang dini, ejakulasi yang 
prematur. 
(34) Saya pria berusia 27 tahun Tidak lama lagi akan menikah. Saya sekarang 
gelisahkarena merasa kurangperkasa. (024/ IV 0112011: 21) 
Istilah kurang perkasa (34) merupakan gabungan kata kurang dan perkasa. 
Gabungan kedua kata tersebut merupakan frase endosentrik atributuif karena kata 
perkasa merupakan unsur pusat (UP), yaitu unsur yang secara disribusional sarna 
dengan seluruh frase dan secara semantik merupakan unsur yang terpenting, 
sedangkan kata kurang merupakan atribut. Analisis bentuk istilah seksual lebih 
lengkap dapat dilihat dalarn larnpiran 3 pada halarnan 119. 
b. Sumber Pembentukan Istilah Seksual 
Berdasarkan sumber pembentukannya, istilah seksual yang ditemukan 
dalarn penelitian ini dikategorikan menjadi 3, yaitu bahasa Indonesia (50), bahasa 
Daerah (2), bahasa Asing (64). Istilah yang bersumber dari bahasa Asing terdiri 
dari peneIjemahan (3), penyerapan (40), peneIjemahan dan penyerapan sekaligus 
(21). 
1) Istilah yang Bersumber dari Bahasa Indonesia 
Istilah seksual dipakai bersumber dari bahasa Indonesia karena memiliki 
beberapa alasan. Alasan tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Lebih tepat mengungkapkan proses, keadaan, atau sifat yang dimaksud. 
2. Lebih cocok karena konotasinya 
3. Kata yang dipakai lebih singkat daripada yang lain yang berujukan sarna. 
Dalam penelitian ini ditemukan 50 istilah yang bersumber dari bahasa 
Indonesia. Contoh istilah seksual yang bersumber dari bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut. 
(35)	 Yang saya tanyakan, apa manfaat khitan? Apakah ada 
perbedaannya saat bercinta bagi orang yang sudah di khitan dan 
belum? Terima kasih atas jawabannya. (001/ V 01/ 2011: 20) 
(36)	 Setelahmelahirkan, saya ikut KB suntik 3 bulan sekali Pertanyaan 
saya: ~ benar penggunaan KB suntik secara reus menerus selarna 
lebih dari 5 talUDl bisa menyebabkan kandungan kering clan tidak dapat 
hamillagi?(018/ IV 01/ 2011: 21) 
(37) Dengan demikian cairan-cairan yang keluar dan sekitar leher dan 
kepala Mr P akan tetap kering jadi tidak tersimpan di dalam 
kulup. Inilah manfaat utama. (023/ IV 01/ 2011: 21) 
(38)	 Cobalah anda lihat jam pada saat ML atau hitung berapa dorong 
dia bisa bermain dalam Mrs V anda. (0281 IIII 011 2011: 21) 
Dalam contoh data (35), (36), (37), dan (38) terdapat istilah bercinta. 
kandlUlgan kering, kulup, dan bennain yang merupakan istilah yang berasal dari 
bahasa Indonesia. Pemakaian istilah-istilah tersebut dikarenakan istilah tersebut tepat 
mengungkapkan proses, keadaan, atau sifat yang dimaksud. 
2) Istilah yang Bersumber dari Bahasa Daerah 
Istilah seksual dipakai bersumber dari bahasa Daerah karena memiliki 
beberapa alasan. Alasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Lebih cocok karena konotasinya 
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2. Kata yang dipakai lebih singkat daripada yang lain yang berujukan sarna. 
Dalarn penelitian ini ditemukan dua istilah yang bersumber dari bahasa 
Daerah. Istilah seksual yang bersumber dari bahasa Daerah adalah sebagai berikut 
(data yang ditemukan sarna dengan no data (5) dan (6)). 
(5)	 Yang membuat saya bingung ketika menjelaskan pertanyaan 
seputar seks. Pernah dia tanga kenapa ibu ada teteknya dan bapak 
tidak. Kenapa titit adik lain dengan kakak? (054/ III 02/ 2011: 20) 
(6) Gunakan penjelasan yang sederhana	 dan bisa dinalar anak-anak. 
Misalnya ibu mempunyai tetek karena seorang ibu harus menyusui 
bayi yang dilahirkannya. (053/ III 02/ 2011: 20) 
Dalarn contoh data (5) dan (6) terdapat istilah titit dan tetek yang merupakan 
istilah yang berasal dari bahasa Daerah. Pemakaian istilah-istilah tersebut 
dikarenakan istilah tersebut dirasa lebih cocok karena konotasinya yang bertujuan 
untuk menghaluskan agar terhindar dari kesan tabu. 
3)	 Istilah yang Bersumber dari Bahasa Asing 
Jika dalarn bahasa Indonesia maupun bahasa Daerah tidak ditemukan 
istilah yang tepat, maka bahasa Asing dapat dijadikan sumber peristilahan 
Indonesia. Istilah bam dapat dibentuk dengan jalan meneIjemahkan, menyerap, 
dan meneIjemahkan sekaligus menyerapkan istilah asing (Depdiknas, 1993: 59). 
Istilah seksual dipakai bersumber dari bahasa Asing karena memiliki 
beberapa alasan. Alasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1.	 Istilah tersebut ebih tepat mengungkapkan proses, keadaan, atau sifat yang 
dimaksud. 
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2. Istilah tersebut lebih cocok karena konotasinya. 
3. Kata yang dipakai lebih singkat dari terjemahannya bahasa Indonesia. 
4. Istilah yang dipilih dapat mempennudah tercapainya kesepakatan. 
a) Penerjemahan 
Dalam penelitian ini ditemukan dua istilah yang bersumber dari bahasa 
Asing dengan jalan penerjemahan. Istilah seksual yang bersumber dari bahasa 
Asing denganjalan penerjemahan adalah sebagai berikut. 
(39)	 Setelah. tak menggunakan alat kontrasepsi lagi, haid saya jadi 
kacau sampai sekarang. Di tahun 2010, saya cuma haid dua kali, 
bulan Mei dan Oktober Akhirnya saya KB suntik tiga bulanan lagi 
pada Januari 2011lalu. (111/ V 04/2011: 21) 
(40)	 Karena kadang ada selaput dara yang sangat tipis sehingga 
kalaupun berdarah hanya melekat di kepala Mr P saja dan tidak 
kelihatan menetes. 
Dalam contoh data (39) dan (40) terdapat istilah alat kontasepsi dan selaput 
dara yang merupakan istilah yang berasal dari bahasa Asing dengan jalan 
penerjemahan. Nat kontasepsi merupakan penerjemahan kata intrauterine device 
dari bahasa Inggris, sedangkan selaput darn merupakan penerjemahan dari istilah 
bahasa Inggris yaitu hymen. Pemakaian istilah-istilah tersebut dikarenakan istilah 
tersebut mempennudah tercapainya kesepakatan. 
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b) Penyerapan 
Dalam penelitian ini ditemukan 38 istilah yang berswnber dari bahasa 
Asing dengan jalan penyerapan. Contoh istilah seksual yang berswnber dari 
bahasa Asing denganjalan penyerapan adalah sebagai berikut. 
(41)	 Hal itu memang cukup penting, karena zaman sekarang banyak 
suami istri yang melakukan oral seks. (006/ I! 01/ 2011: 20) 
(42) Sehamsnya, ketika Mr P melakukan penetrasi, Anda merasakan 
kenikmatan yang semakin lama semakin meninggi, hingga 
akhirnya anda mencapai puncak kenikmatan atau orgasme. Saya 
simpulkan anda tennasuk wanita yang mengalami disfungsi 
orgasme. (014/ II! 01/ 2011: 21) 
(43) Tetapi pada orang yang lemah, mungkin tidak bisa, besoknya 
bam bisa diulangi. Yang lain ada yang satu jam, dua jam. 
Cobalah anda analisis masuk kemana anda, apakah suami anda 
terlalu cepat ejakulasi? (030/ III! 01/ 2011: 21) 
Dalam contoh data (41), (42) dan (43) terdapat istilah oral seks, disfungsi 
orgasme dan ejakulasi yang merupakan istilah yang berasal dari bahasa Asing 
dengan jalan penyerapan. Oral seks merupakan istilah dari bahasa Inggris (oral 
sex) yang diserap dalam bahasa Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Disfungsi orgasme merupakan istilah dari 
bahasa Inggris (orgasm disfungtion) yang diserap dalam bahasa Indonesia karena 
lebih singkat daripada terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Ejakulasi 
merupakan istilah dari bahasa Inggris (ejaculation) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
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c) Penerjemahan dan Penyerapan Sekaligus 
Dalam penelitian ini ditemukan 21 istilah yang bersumber dari bahasa 
Asing dengan jalan peneIjemahan dan penyerapan sekaligus. Contoh istilah 
seksual yang bersumber dari bahasa Asing dengan jalan peneIjemahan dan 
penyerapan sekaligus adalah sebagai berikut. 
(44)	 Apalagi itu adalah artis idola. Mungkin juga Anda 
bayangkan kontak seksual dengan artis idola tersebut. (0321 
IIV 01/ 2011: 21) 
(45)	 Jadi bila kepala Mr P selalu di atas, kemungkinan saat gesek-gesek 
itu selalu menggesek klitoris Anda. Hila selaput dara sudah robek., 
bentuk lubang Miss V menjadijomplang. (0461 V 021 2011: 20) 
(46) Inipun dapat mengakibatkan anda susah orgasme. Cobalah anda 
lihat kembali yang mana yang menjadi penyebabnya. (0271 III 
01/ 2011: 21) 
Dalam contoh data (44), (45) dan (46) terdapat istilah kontak seksual, lubang 
Miss V dan susah orgasme yang merupakan istilah yang berasal dari bahasa Asing 
dengan jalan peneIjemahan dan penyerapan sekaligus. Kontak seksual merupakan 
gabungan peneIjemakan dan penyerapan kata kontak (contact) dan seksual 
(sexual) dari bahasa Inggris. Lubang Miss V merupakan gabungan peneIjemakan 
dan penyerapan dari bahasa asing yaitu tibia majora. Susah orgasme merupakan 
gabungan peneIjemahan dan penyerapan istilah dari bahasa Inggris (orgasm 
disfungtion) yang digunakan dalam bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada teIjemahannya dalam bahasa Indonesia. Analisis sumber istilah seksual 
lebih lengkap dapat dilihat dalam lampiran 5 pada halaman 162. 
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2. Malma istilah seksual rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid 
Nyata 
a. Jenis Malma 
Penelitian register seksual memiliki jenis makna berdasarkan berbagai 
sudut pandang. Berdasarkan konteks yang menyertai sebuah istilah, makna 
register seksual ini dibedakan meI1iadi dua, yaitu primer dan sekunder. 
1) Malma primer 
Makna primer adalah makna inti yang dimiliki kata-kata. Makna primer 
berkaitan dengan makna leksikal, makna denotatif, dan makna literal, yaitu makna 
yang dimiliki oleh kata-kata dalam kondisi lepas atau makna yang bisa dipahami 
tanpa bantuan konteks (Santoso, 2003: 19). Contoh istilah seksual dengan makna 
primer adalah sebagai berikut. 
47)	 Anda benar, untuk menambah kemungkinan mendapatkan anak 
laki, sebaiknya istri orgasme lebih dahulu barn suami ejakulasi. 
(042/IVI 01/ 2011: 21) 
48)	 Bila onani, saya hanya bertahan 3 menit Ar&ah ini tidak akan mengganggu 
setelah saya menikah? Terima kasih atas jawabannya. (026/ IV 01/ 
2011: 21) 
49)	 Bujuklah suami untuk memeriksakan diri paling sedikit 
memeriksakan secara umum beserta hormon. Jangan biarkan 
ereksi terus lembek mana tahu ada penyakit. (0411 IVI OIl 2011: 
21) 
50)	 Anda merasa mengalami ejakulasi prematur, dalam 3 menit 
Anda sudah ejakulasi. Namun hal itu Anda lakukan dengan cam 
onani. Dan tidak jelas pula apakah Anda benar-benar melihat jam 
untuk menghitung waktu. (0151 IV OIl 2011: 21) 
Kata orgasme (47), onani (48), ereksi (49), ejakulasi prematur (50) dan 
ejakulasi (50) merupakan register seksual yang memiliki makna yang jelas dan 
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pasti dalam bidang seksual. Konsep dan kepastian makna tersebut teIjadi karena 
istilah ini hanya digunakan dalam kegiatan seksual. Jadi tanpa konteks kalimat 
pun makna ini sudah jelas. Istilah seksual dengan makan primer lebih lengkap 
dapat dilihat dalam lampiran 6 pada halaman 172. 
2) Makna sekunder 
Makna sekunder adalah makna yang bisa dipahami atau diidentifikasikan 
melalui konteks. Makna sekunder berarti makna tambahan yang dimiliki oleh 
kata-kata karena adanya penyikapan secara objektif oleh pemakai bahasa 
(Santoso, 2003: 19). 
Istilah yang memiliki makna sekunder adalah kata-kata yang mengalami 
pengkhususan makna karena kata-kata atau istilah tersebut umum digunakan 
dalam berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari namun dapat dikategorikan 
dalam register seksual karena adanya konteks yang mengikutinya. Contoh kata 
yang memiliki makna sekunder adalah sebagai berikut. 
51) Meski body keeil, tapi amunisi full.. ..(037/ IV/ 0112011: 
21) 
Kata amunisi (51) dalam kehidupan. sehari-hari bermakna 'bahan pengisi 
senjata api (seperti mesiu, peluru); bahan (alat) peledak yang ditembakkan kepada 
musuh (seperti born, granat, roket)' (KBBI, 2008: 55). Namun dalam register 
seksual kata amunisi memiliki makna yang berbeda, yaitu 'jumlah sperma dalam 
kelamin laki-laki'. 
84
 
52) Kami pengantin barn. Saya (24) dan suami (26) selama ini 
berhubungan badan 4-5 kali dalam seminggu dan bisa menikmati. 
Namun saya masih penasaran dengan 2 ronde dalam satu 
permainan. Yang ingin saya ketahui: 1. Apakah bisa suami 
bermain 2 ronde sekali main?(063-064mI/02/201I: 20) 
Kata ronde. permainan. bermain dan main (52) dalam kehidupan sehari­
hari bermakna 'babak pada pertandingan tinju' (KBBI, 2008: 1182), 'sesuatu yang 
digunakan untuk bermain; barang atau sesuatu yang dipermainkan; mainan; hal 
bermain; perbuatan bermain (bulu tangkis dan sebagainya); perbuatan yang 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh (hanya untuk main-main)' (KBBI, 
2008: 858), 'Melakukan sebuah permainan untuk menyenangkan hati' (KBBI, 
2008: 858) dan 'melakukan permainan untuk menyenangkan hati (dengan 
menggunakan alat-alat tertentu atau tidak); melakukan perbuatan untuk 
bersenang-senang (dengan alat-alat tertentu atau tidak)' (KBBI, 2008: 857). 
Namun dalam register seksual kata ronde. permainan. bermain dan main 
memiliki makna yang berbeda, yaitu 'waktu atau babak yang digunakan untuk 
melakukan hubungan seksual', 'waktu yang digunakan untuk melakukan 
hubungan seksuaI', 'melakukan hubungan seksualitas', dan 'melakukan hubungan 
seksualitas'. Kata ronde, permainan, bermain dan main digunakan dalam istilah 
seksual karena berhubungan dengan aktivitas seksual. Pemakaian kata ronde, 
permainan, bermain dan main memiliki ketepatan makna untuk mengungkapkan 
berbagai istilah dalam aktivitas seksual serta dianggap memiliki konotasi yang 
Iebih halus dan mengurangi kesan tabu. 
53)	 Jadi harus dieari daerah mana Mrs V Anda yang masih sensitif W t 
seksual. Cobalah Anda raba sendiri ke dalam, eari yang mana 
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yang sensitif, yang mana yang tidak sensitif. Kalau hanya tidak 
sensitifdi pintu saja tidak masalah. (009/ I! 01/ 2011: 20) 
Kata pintu (53) dalam register seksual memiliki makna 'lubang kemaluan 
pada wanita'. Pintu dalam kehidupan sehari sering dipergunakan untuk 
mengungkapkan 'tempat untuk masuk dan keluar (papan dsb); penutup (pintu)' 
(KBBI, 2008: 1078).. Kata pintu digunakan dalam istilah seksual karena memiliki 
kesesuaian makna dengan lubang yang berhubungan dengan alat kelamin wanita 
dan kelengkapannya. Istilah seksual dengan makna sekunder lebih lengkap dapat 
dilihat dalam lampiran 7 pada halaman 176. 
b. Relasi Makna 
1) Sinonimi 
Salah satu hubungan relasi makna pada register rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sinonimi. 
Sinonimi adalah suatu keadaan dua kata atau lebih yang pada dasamya 
mempunyai makna yang hampir sama atau mirip, tetapi berlainan bentuk luarnya 
(Santoso, 2003: 23). Contoh sinonimi yang terdapat dalam rubrik "Konsultasi 
Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata terlihat pada data sebagai berikut. 
54)	 Pada saat mereka jauh dari istrinya, suami menyuruh istrinya 
untuk memakai Mr P buatan atau vibrator untuk menyalurkan 
hasratnya. Dan itu membuat mereka tenang. 010/ II 01/2011: 20) 
55)	 Wanita hanya mengalami mimpi seks yang biasa. Mimpi 
bercinta dengan dengan seorang pria lalu mungkin juga me­
nikmatinya sampai puncaknya. (066-067/ III! 02/2011: 20) 
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56)	 Saya gadis (18). Punya masalah dengan buah dada. 
Payudara sebelah kini lebih besar dari yang kanan. Perbedaan­
nya cukup kelihatan. Sampai-sampai saya minder jika ke sekolah 
atau ke luar rumah. (029/ III! 01/ 2011: 21) 
57)	 Sepanjang Anda tidak menyakiti atau tidak mengganggu orang 
lain, dan dilakukan dengan suka sarna suka, tidak masalah. 
Demikian juga sekiranya Anda gay atau homoseks, masyarakat 
medis menganggapnya wajar saja (0761 IVI 02/2011: 21) 
Pada data nomor (54) istilah Me P buatan dan vibrator adalah istilah yang 
bersinonimi karena adanya persamaan makna, yaitu 'perkakas yang digunakan 
untuk aktivitas seksual karena dapat menimbulkan (menghasilkan) getaran'. 
Kedua istilah itu digunakan penanya atau pengirim surat untuk mempeIjelas 
maksud ujaran. 
Pada data nomor (55) istilah mimpi seks bersinonimi dengan istilah mimpi 
bercinta karena mengacu pada satu makna, yaitu 'mimpi yang berisi aktivitas 
seksual' . Pada rubrik ini, kedua istilah digunakan untuk menegaskan 
perbedaannya dengan istilah mimpi basah karena seorang perempuan tidak 
mengalami mimpi basah seperti seorang laki-laki. 
Pada data nomor (56) istilah buah dada dan payudara adalah istilah yang 
bersinonimi. Kedua istilah itu bermakna 'susu wanita; tetek'. 
Pada data nomor (57) istilah !@Y bersinonimi dengan istilah homoseks 
karena mengacu pada satu makna, yaitu 'penyuka sesama jenis'. Kedua istilah ini 
digunakan secara bersamaan karena digunakan untuk mempeIjelas informasi yang 
disampaikan. 
58)	 Dari saling membandingkan burungnya, gede dan panjang mana, 
sampai saling pegang burung saat mandi bareng. (095/ IV/ 03/ 
2011: 21) 
87 
59)	 Saya menduga Anda gemuk sehingga pengukuran Mr P saat 
lembek jadi susah karena ada lemak di pangkal penis tersebut. 
(1071 VI 031 2011: 20) 
Pada contoh (58) dan (59) terdapat sinonim dalam menyebut alat kelamin 
pria, yaitu burung, Mr P, dan penis. Pada contoh (5) terdapat istilah titit yang juga 
digunakan untuk menyebutkan alat kelamin pria Istilah penis dan titit merupakan 
istilah dalam register seks, tetapi kata burung dan Mr P adalah kata-kata yang 
tidak hanya terdapat dalam bidang seksual. Istilah burung dan Mr P dapat 
digunakan sebagai sinonim penis jika terdapat konteks pembicaraan mengenai 
masalah seksual. 
Istilah Mr P merupakan istilah yang paling sering digunakan dalam 
menyebutkan alat kelamin pria. Hal ini dikarenakan Mr P merupakan istilah 
berwujud singkatan yang dianggap paling praktis dan dipandang bernilai rasa 
lebih sopan serta untuk menghindari kesan tabu Istilah burung digunakan untuk 
mengungkapkan alat kelamin pria karena disesuaikan dengan ciri bentuknya yang 
dianggap mirip. 
60)	 Dokter Naek yang baik, saya ada masalah dengan suami. Saya 
menganggap pasangan hidup saya ini mania seks. Sehari bisa 
enam kali kami berhubungan suami istri meskipun tidak aneh­
aneh tekniknya. (0861 IIV 031 2011: 20) 
61)	 Tetapi ada kemungldnan otot Miss V Anda terlalu lemah atau 
terlalu longgar sehingga pada saat berhubungan intim, ge­
sekan antara Mr P dengan dinding Miss V tidak begitu terasa. 
Anda tidak mencapai orgasme. (1201 IIII 041 2011: 20) 
62)	 Untuk wanita yang tidak virgin dan lama tidak berhubungan, 
tetap saja tidak virgin. Mrs V tidak akan menjadi keset (sempit). 
(1341 IV 104 12011: 21) 
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63)	 Bisa saja suatu waktu cairan spennanya terbentuk lalu 
mengeluarkan spenna saat berhubungan seks. Untuk itu sebaiknya 
Anda memakai kontrasepsi. (013/ III 01/ 2011: 21) 
44)	 Apalagi itu adalah artis idola. Mungkin juga Anda 
bayangkan kontak seksual dengan artis idola tersebut. 
Sepanjang tidak bercinta dengan orang lain tidak masalah. 
Keadaan tersebut tidak akan mengganggu hubungan Anda 
dengan istri. (0321 IIII 01/2011: 21) 
64)	 Meskipun saling terangsang saat ML, atau nonton film biro dia 
tetap loyo. Padahal dulu tidak demikian. Kami bisa melakukan 
hubungan suami-istri tiga kali dalam seminggu. (038/ IV/ 01/ 
2011: 21) 
Pada contoh (60), (61), (62), (63), (44) dan (64) terdapat sinonim dalam 
menyebut hubungan seksual, yaitu berhubungan suami istri. berhubungan intim, 
berhubungan. berhubungan seks. kontak seksuaI. bercinta ML dan hubungan 
suami istri. Istilah berhubungan suami-istri. berhubungan intim, berhubungan 
seks. kontak seksual. dan ML merupakan istilah dalam register seks, tetapi kata 
berhubungan dan bercinta adalah kata-kata yang terdapat dalam kehidupan sehari­
hari. Kata kata berhubungan dan bercinta dapat digunakan sebagai sinonim 
hubungan seks jika terdapat konteks pembicaraan mengenai masalah seksual. 
Istilah ML merupakan istilah yang paling sering digunakan dalam 
mengungkapkan hubungan seksual dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" 
di Tabloid Nyata. Hal ini dikarenakan kepraktisan istilah ML yang berupa 
penyingktan serta mengurangi kesan tabu untuk mengungkap hubungan seksual. 
ML merupakan singkatan dari Making Love, berasal dari bahasa Inggris 
yangberarti 'melakukan hubungan percintaan' . 
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65)	 Jadi masalahnya bukan di Miss V, tetapi pada kekuatan seks 
maupun kemungkinan gangguan lainnya yang terjadi pada diri 
anda. (115/1104/2011: 21) 
66)	 Karena operasi maka kebetulan pembentukan kembali atau 
penjaitan Mrs V membuatnya menjadi terlalu sempit sehingga 
penetrasi Mr P agak susah. Terpaksa pakai ludah. (007/ II 011 
2011: 20) 
Pada contoh (65) dan (66) terdapat sinonim dalam menyebut alat kelamin 
wanita, yaitu Miss V dan Mrs V. Perbedaan penggunaan Miss V dan Mrs V 
dilatarbelakangi oleh status perkawinan penutur. Seorang penanya yang berstatus 
belum menikah akan selalu menggunakan istilah Miss V daripada Mrs V. Hal ini 
dikarenakan dalam bahasa Inggris, istilah Miss memang diperuntukkan untuk 
seorang wanita yang belum berkeluarga. Penanya yang sudah menikah lebih 
cenderung menggunakan istilah Mrs V namun penggunaan istilah Miss V masih 
tetap ditemui. Istilah seksual yang memiliki makna sama atau sinonimi lebih 
lengkap dapat dilihat dalam lampiran 8 pada halaman 178. 
2) Hiponimi 
Hiponimi adalah hubungan makna antara yang lebih kecil dan yang lebih 
besar atau antara yang bersifat khusus dan yang bersifat umum. Hubungan 
hiponimi bersifat satu arah. Hubungan kebalikannya sering disebut dengan istilah 
hipernim (Santoso, 2003: 31). Contoh hiponimi yang terdapat dalam rubrik ini 
adalah sebagai berikut. 
(67) Apa sih penyebab seseorang menjadi penyuka sesama jenis? ..... 
Pada umumnya perasaan lesbian atau gay sudah mulai sejak 
sebelum remaja. (l02/ IV/ 03/ 2011: 21) 
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(68)	 Pada usia 50 tahun, suatu kecelakaan atau penyakit yang cukup 
berat dapat mengganggu kemampuan seks (libido, nafsu dan 
ereksi). Kecelakaan lalu lintas atau penyakit merupakan suatu 
trauma kepada fisik maupunjiwa. (097/ N/ 03/ 2011: 21) 
(69)	 Untuk mencegah kehamilan, suami pakai kondom. Saya tidak 
pakai KB suntik atau pil karena takut rahim jadi kering. Begitu 
khawatirnya kebobolan dan hamil, suami menggunakan kon­
dom sampai rangkap dua. (1111 VI 03/2011: 20) 
Pada data nomor (67) istilah lesbian dan m merupakan hiponim dari 
istilah penyuka sesama jenis atau homoseksual. Istilah-istilah ini digunakan untuk 
mengungkapkan secara mendetail mengenai kelainan seksual, yaitu lesbian 
'wanita yang memuaskan berahinya dengan sesama jenisnya' sedangkan m 
'lelaki yang memuaskan berahinya dengan sesama jenisnya'. Istilah penyuka 
sesame jenis atau homoseksual merupakan hipernim yang membawahi istilah 
lesbian dan m. 
Pada data nomor (68) istilah libido, nafsu dan ereksi merupakan hiponim 
dari istilah kemampuan seks. Dengan kata lain, istilah kemampuan seks ini 
merupakan hipernim yang membawahi istilah-istilah libido. nafsu dan ereksi. 
Istilah-istilah ini digunakan untuk mengungkapkan berbagai hal yang kerap 
dibicarakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
khususnya yang berhubungan dengan kemampuan seksual seseorang. 
Pada data nomor (69) istilah kondom KB suntik dan KB pil masing­
masing berhiponim dengan istilah alat kontrasepsi. Dengan kata lain, istilah alat 
kontrasepsi merupakan hipernim yang membawahi istilah-istilah kondom KB 
suntik dan KB pi!. Istilah-istilah ini digunakan untuk mengungkapkan secara 
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mendetail jenis-jenis alat kontrasepsi yang sering dibicarakan dalam rubrik 
konsu1tasi seksual. Istilah seksual yang memi1iki makna umum khusus atau 
hiponimi 1ebih 1engkap dapat dilihat dalam 1ampiran 9 pada ha1aman 181. 
c. Medan Makna 
Medan makna adalah bagian sistem semantik bahasa yang 
menggambarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta 
tertentu dan yang direalisasikan oleh seperangkat unsur 1eksikal yang maknanya 
berhubungan. Dengan kata lain, sekelompok kata yang memiliki makna yang 
berhubungan adalah kata-kata yang berada dalam medan makna atau medan 
leksikal yang sama (Santoso, 2003: 38). 
Dalam penelitian in ditemukan 5 kategori istilah seksual berdasarkan 
medan maknanya. Terdapat 90 istilah seksual yang berada dalam lima medan 
makna yang berbeda. Kelima medan makna tersebut adalah aktivitas seksual, alat 
kontrasepsi, kemampuan seksual, organ seksual dan kelengkapannya serta 
penyakit seksual dan reproduksi. 
Dalam medan makna aktivitas seksual, terdapat 24 istilah yang berada di 
dalamnya. Istilah-istilah tersebut dikategorikan menjadi dua, yaitu berpasangan 
dan tanpa pasangan. Istilah aktivitas seksual berpasangan meliputi bercinta, 
berhubungan, berhubungan badan, berhubungan intim, berhubungan seks, 
berhubungan suami-istri, bermain, hubungan suami-istri, kontak seksual, ML, 
melayani, dan ngesek. Istilah aktivitas seksual tanpa pasangan meliputi masturbsi 
dan onani. Istilah aktivitas seksual berpasangan dapat dikategorikan menjadi tiga, 
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yaitu pemanasan (foreplay, petting, bercumbu, mengoral, oral seks), intercourse 
(ejakulasi, orgasme, penetrasi) dan statis (klimaks, puncak). 
Dntuk medan makna alat kontrasepsi, terdapat 6 istilah yang berada di 
dalamnya. Keenam istilah tersebut adalah kondom, KB pil, kontrasepsi pil, KB 
suntik, kontrasepsi suntik dan KB kalender. Dalam medan makna kemampuan 
seksual, istilah-istilah yang berada di dalamnya adalah birahi, ereksi, libido, loyo, 
tidur, kurang perkasa, dan lembek. 
Medan makna yang ketiga yaitu organ seksual dan kelengkapannya, dibagi 
menjadi organ seksual pria dan organ seksual wanita. Istilah-istilah yang 
tergabung dalam organ seksual pria adalah burung, penis, titit, Mr P, kelamin dan 
kemaluan. Lebih terperinci, bagian-bagian penis dijabarkan menjadi lubang Mr P, 
kepala Mr P, kulup, leher penis, badan Mr P, punggung Mr P dan buah zakar. 
Selanjutnya, istilah-istilah yang tergabung dalam organ seksual wanita adalah 
Miss V, Mrs V, payudara, puttng, tetek, buah dada, indung telur dan sel telur. 
Bagian-bagian dari Miss V dijabarkan menjadi selaput dara, klitoris, dinding Miss 
V, dinding Mrs V, bibir Miss V, lubang Miss V, mulut Miss V, dan pintu Miss V. 
Medan makna penyakit seksual membawahi dua kategori, yaitu penyakit 
psikologis dan fisiologis. Penyakit psikologis dibedakan menjadi homoseksual, 
mania seks, hiperseks, dan waria. Homoseks sendiri terdiri dari gay dan lesbian. 
Penyakit fisiologis meliputi inverted nipple, micropenis, astenozouspermia, 
keputihan, kandungan kering, rahim kering, ejakulasi dini, ejakulasi prematur, 
ED, EDI, disfungsi orgasme, impote, susah orgasme, dan HIV/AIDS. 
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3. Gaya Bahasa Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
Bahasa yang digunakan penanya dan dokter pengasuh rubrik dalam rubrik 
ini tidak selalu sarna dalarn setiap pemunculannya. Ada yang sesuai dengan 
kaidah kebahasaan, tetapi tidak sedikit juga yang menggunakan bahasa seenaknya 
dengan maksud-maksud tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa penulisan dalarn 
rubrik ini tidak menggunakan kaidah kebahasaan yang benar, sehingga 
menimbulkan gaya bahasa yang banyak mengalami penyimpangan makna, 
sehingga perlu pemaharnan yang lebih dalarn. Terdapat 10 gaya bahasa yang 
tertemukan dalarn rubrik ini, yaitu sebagai berikut. 
a. Gaya Bahasa Perbandingan 
1) Gaya Bahasa Perumpamaan atau Simile 
Gaya bahasa perumparnaan adalah gaya bahasa yang membandingankan 
dua hal yang pada hakikatnya berlainan dan yang sengaja kita anggap sarna. 
Sering disebut juga persarnaan atau simile. Perbandingan ini secara eksplisit 
dijelaskan oleh pemakaian kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umparna, laksana, 
penaka, dan serupa. Gaya bahasa perumparnaan atau simile terdapat dalarn contoh 
sebagai berikut. 
70) Keputihan saya seperti santan atau seperti susu yang sudah 
busuk. (118/ III! 04/ 2011: 20) 
71) Bibir Miss V saya bentuknya sepertijengger ayam. Apakah itu 
kelainan dan apa penyebabnya? (140/ I! 05/ 2011: 20) 
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Kalimat pada contoh nomor (70) dan (71) merupakan kalimat yang 
memiliki gaya bahasa perumpamaan atau simile. Hal itu ditandai dengan 
pemakaian kata seperti. Pada kalimat nomor (56), cairan keputihan (penyakit) 
dibandingkan dengan cairan santan dan susu karena memiliki persamaan, yaitu 
berwarna putih. Pada kalimat nomor (57), terdapat perbandingan antara salah satu 
bagian dari alat kelamin wanita yaitu bibir vagina atau bibir Miss V dengan 
jengger ayam karena dianggap memiliki bentuk yang hampir mirip. 
2) Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan dua hal 
secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat. Gaya perbandingan yang 
implisit (tanpa kata seperti atau sebagai). Gaya bahasa metafora terdapat dalam 
contoh sebagai berikut. 
72)	 Usai melahirkan saya mengalami riga kali permak jahitan (ruptum 
perenium dan fistel). Tiga bulan pasca operasi saya mulai 
melakukan hubungan intim. (003/ I! 0112011: 20) 
73)	 Bagaimana dengan "pancingan" (adopsi anak kecil agar ketularan 
hamil) dari segi medis dan psikologi? (035/ III! 011 2011: 21) 
74)	 Saat ML cukup menggunakan satu kondom saja meskipun 
memakai dua lapis tidak menimbulkan masalah. Saya maklum, 
karena suami khawatir kebobolan. (l 05/ V/ 03/ 2011: 01) 
Pada kalimat nomor (72), permak jahitan mempunyai makna 'operasi 
setelah melahirkan', namun pada umumnya permak jahitan bermakna 
'merenovasi jahitan (pakaian)'. Dalam data ini terlihat adanya dua hal yang 
dibandingkan secara langsung tetapi dalam bentuk yang singkat. 
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Pada kalimat nomor (73), pancingan mempunyai makna 'mengadopsi 
anak' namun pada umumnya pancingan bermakna 'alat yang digunakan untuk 
memancing (ikan) ,. Terlihat adanya dua hal yang dibandingkan secara langsung 
tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu pancingan (adopsi) dan pancingan (ikan). 
Pada kalimat nomor (74), kebobolan bermakna 'hamil', namun pada 
umumnya kebobolan bermakna 'tertembus pertahanan (barisan,kecurian)'. Dalam 
data	 ini kebobolan digunakan dalam register seksual karena dianggap memiliki 
ketepatan makna sehingga terlihat adanya dua hal yang dibandingkan secara 
langsung tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu kebobolan (hamil) dan kebobolan 
(pencurian). 
b. Gaya Bahasa Pertentangan 
1) Gaya Bahasa Hiperbola 
Gaya bahasa hiperbola merupakan gaya bahasa yang mengandung suatu 
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal (jumlahnya, 
ukurannya, atau sifatnya). Gaya hiperbola terdapat dalam contoh berikut. 
75)	 Sempat masuk panti rehabilitasi dan Alhamdulillah lepas dari 
cengkeraman setan. (057/ ill 02/2011: 21) 
Pada kalimat di atas (75) terlihat adanya sesuatu yang dilebih-Iebihkan 
atau dibesar-besarkan yaitu lepas dari cengkeran setan yang berarti terlepas dari 
suatu hal yang mengerikan. Ungkapan itu digunakan untuk menggambarkan 
perasaan yang berlebihan. 
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2) Gaya Bahasa Paradoks 
Gaya bahasa paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan 
yang nyata dengan fakta-fakta yang ada. Paradoks juga berarti semua hal yang 
menarik perhatian karena kebenarannya. Gaya bahasa paradoks terdapat dalam 
contoh sebagai berikut. 
76)	 Lagipula jika ukurannya sangat keeil, rasa percaya diri suami akan 
turun serunggasetiap mau ML akan merasa khawatir jangan­
jangan istri nanti tidak merasa puas. (091/ IIU 03/2011: 20) 
77)	 Perlahan dia mencoba menyadarkan saya dengan memperkuat 
ibadah. Hasilnya saya malah tambah gelisah dan takut dosa. 
(094/IV/ 03/ 2011: 21) 
78)	 Maksudnya mungkin saja dia tak ingin punya momongan tapi 
akhimya tidak sengaja dia mengandung anda dan melahirkan. 
(117/ III 04/ 2011: 20) 
Pada kalimat di atas (76) terlihat adanya sesuatu yang dipertentangan 
dengan makna yang sesungguhnya, yaitu keadaan di mana pada dasarnya ML atau 
hubungan seks merupakan hal yang dapat membuat perasaan senang, tetapi di sini 
malah membuat perasaan menjadi kecewa. 
Begitu juga dengan contoh data (77) yang memiliki pertentangan dengan 
makna yang sesungguhnya, karena pada dasarnya seseorang yang memperkuat 
ibadahnya akan mendapatkan ketenangan dan ketentraman dalam hatinya, tetapi 
di sini malah membuat perasaan menjadi tambah gelisah dan takut dosa. Pada 
contoh (78) terdapat pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada yaitu 
tidak ingin memiliki anak tetapi malah mengandung dan melahirkan anak. 
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3) Gaya Bahasa Sarkasme 
Sarkasme merupakan gaya bahasa yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. 
Sarkame mengandung kepahitan dan selaan yang getir. Olok-olokan atau sindiran 
pedas dan menyakitkan hati. Sarkasme terdapat dalam contoh berikut. 
79)	 Saya ingin mengetahui apakah ukuran Mr P menentukan 
kebahagiaan istri? Kalau Mr P kecil bagaimana sih teknik 
ngeseks-nya? (088/ III! 03/2011: 20) 
80)	 Setelah sembuh kami melakukan hubungan suami istri lagi. Tapi 
saya kok loyo? Mengapa? Apa ada obatnya? Terima kasih atas 
bantuannya. (045/ I! 02/ 2011: 20) 
Pada kalimat di atas terdapat istilah ngeseks (79) untuk: mengungkapkan 
hubungan seksual dan hal-hal yang berkenaan dengan hubungan seksual. Istilah 
ngeseks dirasa paling kasar untuk: meyebutkan istilah seksualitas daripada istilah 
yang lain seperti hubungan intim atau hubungan suami istri 
Istilah loyo (80) dianggap bergaya sarkasme karena memiliki makna 
mencela dan merendahkan kemampuan seksual seseorang. 
c. Gaya Bahasa Pertautan 
1) Gaya Bahasa Metonimia 
Gaya bahasa metonimia adalah gaya bahasa yang mempergunakan sebuah 
kata untuk: menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat 
dekat. Memakai nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan nama orang, 
barang atau hal sebagai penggantinya. Gaya bahasa metonimia terdapat dalam 
contoh berikut. 
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81)	 Dole, saya perempuan (27) tahun. Masa lalu saya kelam karena 
pernah kecanduan ganja selama tiga tahun. Gara-gara barang 
haram itu saya jadi putus sekolah. (058/ III 02/ 2011: 21) 
82)	 Saya bapak (35) dua anak. Anak saya yang pertama laki-Iaki (7) 
dan yang kedua perempuan (5). Si sulung sudah banyak bertanya 
tentang apa saja. (059/ III 02/ 2011: 21) 
Pada kalimat di atas (81) terdapat istilah barang haram untuk menyebut 
ganja. Ungkapan itu digunakan karena ganja merupakan barang yang tergolong 
haram untuk dikonsumsi. Istilah Si sulung (82) digunakan untuk menyebut anak 
yang paling kecil karena memiliki pertalian yang sangat dekat antara kedua istilah 
tersebut. 
2) Gaya Bahasa Sinekdok 
Sinekdoke adalah semacam gaya bahasa figuratif yang mempergunakan 
sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (part pro toto) atau 
mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian (tatum pro paate). Gaya 
bahasa sinekdok terdapat dalam contoh berikut. 
83)	 Apa yang harus saya perhatikan jika hamil nanti? Seperti fisik, 
mental dan gizi? Mohon penjelasannya karena saya ingin 
menimang bayi. (055/ III 02/ 2011 : 21) 
84)	 Saya perempuan (45) dan suami 40 tahun. Kami adalah 
pengantin baru. Yang ingin saya tanyakan: Apakah saya bisa 
hamil secara normal Dok? Mengingat umur saya sudah kepala 
empat. Apakah frekuensi ML bisa mempercepat kehamilan? 
(056/ III 02/ 2011: 21) 
85)	 Saya takut kondisi psikologis jika terlalu sering melihat adegan 
kamL Yang ingin saya tanyakan: Apakah anak usia 3 tabun sudah 
mengerti tentang seks? (084/ TT/ 03/ 2011: 20) 
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86)	 Saya (29) ibu rumah tangga dan suami (25). Kami menikah tujuh 
tahun. Sejak anak ke dua kami meninggal, kami berencana 
menambah momongan lagi. (110/ V 04/ 2011: 21) 
Kalimat pada contoh nomor (83), (84), (85) dan (86) merupakan kalimat 
yang menggunakan gaya bahasa sinekdok. Hal itu terlihat dari adanya pemakaian 
sebuah kata atau gabungan kata yang digunakan untuk menyatakan hal yang lebih 
besar. Pada kalimat nomor (83) dan (86), istilah ingin menimang bayi dan 
menambah momongan digunakan untuk mengungkapkan makna yang lebih besar 
yaitu ingin memiliki anak atau bayi lagi. Seorang anak yang bam terlahir atau 
bayi identik dengan perlakuan ditimang, digendong atau dimomong, oleh sebab 
itu istilah menambah momongan dan ingin menimang bayi dapat diartikan sebagai 
keinginan untuk memiliki anak atau bayi lagi. 
Pada kalimat nomor (84), istilah kepala empat digunakan untuk 
mengungkapkan usia seseorang yang telah memasuki 40 tahun atau lebih. Pada 
kalimat nomor (85), terdapat istilah adegan yang digunakan untuk 
mengungkapkan hubungan seksual. Ke empat istilah di atas, menambah 
momongan. ingin menimang bayi, kepala empat dan adegan merupakan gaya 
bahasa sinekdoke part pro toto karena menggunakan sebagian dari sesuatu hal 
untuk menyatakan keseluruhan. 
3) Gaya Bahasa Eufimisme 
Register yang digunakan dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata antara penutur dan mitra tutur banyak menggunakan istilah yang 
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memiliki kecenderungan ke arah eufemisme. Eufunisme menurut Tarigan (1985: 
6) merupakan gaya bahasa yang berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 
menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk 
menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung 
perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan. Dalam rubrik ini, 
gaya bahasa eufimisme terdapat dalam contoh di bawah ini: 
87)	 Mengingat suami sudah tidak bisa mengeluarkan sperma, apakah 
kalau berhubungan dan tidak menggunakan kontrasepsi saya 
masih bisa hamil? (012/ IV 0112011: 21) 
88)	 Masa pubertas ditandai dengan tumbuhnya rambut kemaluan, 
ke1uamya sperma saat mimpi ML atau dikeluarkan sendiri (onani). 
Bila kedua faktor itu Anda alami, kemungkinan untuk 
menumbuhkan Mr PAnda sudah sulit. (138/ V OS/2011: 20) 
89)	 Dengan demikian anda dapat melupakan si dia dan menikmati 
ML dengan suami. (068/ IIV 02/2011: 20) 
90)	 Sekarang yang jadi masalah, setiap saya habis berhubungan 
intim keluar suara seperti buang angin dari Mrs V saya. (049/ V 
02/2011: 20) 
Pada data nomor (87), (89) dan (90) terdapat istilah berhubungan, ML, dan 
berhubungan intim yang mempunyai makna eufimisme sebagai pengganti istilah 
berhubungan seks. Hal ini dilakukan untuk memperhalus pemyatan dan 
menghindari kesan tabu. 
Pada data nomor (88) dan (90) terdapat istilah Mr P dan Mrs V yang 
digunakan sebagai pengganti istilah penis dan vagina. Mr P dan Mrs V dianggap 
mempunyai makna eufimisme karena dapat meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan alat kelamin laki-laki dan perempuan. 
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91) Saya laki-laki (26) yang akan menikah. Secara fisik saya 
kecil, begitu juga dengan Mr P saya. Saya takut istri saya nanti 
tidak bahagia soal urusan ranjang. (0901III /03/2011: 20) 
Istilah urusan ranjang pada data nomor (91) digunakan untuk 
menggantikan hal-hal yang berkenaan dengan hubungan seksual. Urusan ranjang 
dianggap memiliki makna eufismisme karena mengurangi kesan tabu. 
4) Gaya Bahasa Erotesis 
Gaya bahasa erotesis merupakan pertanyaan yang dipergunakan dalam 
pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang lebih mendalam dan 
penekanan yang wajar, dan sama sekali tidak menghendaki adanya suatujawaban. 
Pada rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata banyak terdapat 
gaya bahasa erotesis dalam tulisan pada gambar ilustrasinya. Gambar ilustrasi ini 
kerap disertakan dalam setiap topik pembicaraan untuk menarik perhatian 
pembaca agar membaca topik yang bersangkutan. Gaya bahasa erotesis terdapat 
dalam contoh sebagai berikut. 
92) KOK CUMA BINTANG YA?? (011/ II 01/ 2011: 20) 
93) DI GEDEIN DISINI AlA YA DIK? (082/ II 03/ 2011: 20) 
94) INI PERUT, KAPAN ISINYA VA? (083/ II 03/ 2011: 20) 
95) Ma, ini apa rna?? (141/ II 05/ 2011: 20) 
Kalimat pada contoh nomor (92), (93), (94) dan (95) merupakan kalimat 
yang memiliki gaya bahasa erotesis. Kalimat ini tidak menghendaki jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan karena memang hanya diperuntukkan untuk 
menegaskan topik pembicaraan. 
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Kalimat pada nomor (92) digunakan untuk melengkapi ilustrasi pada topik 
yang berhubungan dengan hal-hal yang menyebabkan telat datang bulan. Kalimat 
nomor (93) digunakan pada ilustrasi yang menggambarkan seorang ibu yang 
sedang mencari earn untuk memperbesar alat kelamin anaknya karena akan 
disunat. Kalimat nomor (94) digunakan untuk melengkapi ilustrasi pada topik 
yang membicarakan masalah seorang wanita yang sulit untuk hamil. Kalimat 
nomor (95) digunakan untuk melengkapi ilustrasi pada pertanyaan seorang anak 
berusia 14 tahun yang menanyakan tentang ukuran alat kelamin laki-laki. 
5) Gaya Bahasa Asidenton 
Gaya bahasa asidenton adalah suatu gaya yang berupa acuan, yang bersifat 
padat dan mampat di mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak 
dihubungkan dengan kata sambung. Biasanya dipisahkan dengan tanda koma saja. 
Gaya bahasa asidenton terdapat dalam contoh sebagai berikut. 
96)	 Anda fokus terhadap sentuhan antara anda dengan istri. Mulai dari 
meraba, berciuman, ML, rasakan seluruhnya, jangan biarkan 
pikiran melayang. (0361 III! 01/ 2011: 21) 
97)	 Setiap kaH saya meminta, dia selalu bermalas-malasan, mulai 
dari capek, enak badan hingga tidak mood. (0731 IVI 021 2011: 
21) 
Pada contoh (96) dan (97) terdapat beberapa kata, frasa yang sederajat 
namun tidak dihubungkan dengan kata sambung tetapi dipisahkan dengan tanda 
koma saja. Gaya bahasa dalam register seksual lebih lengkap dapat dilihat dalam 
lampiran 4 pada halaman 137. 
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PENUTUP
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1.	 Bentuk istilah seksual dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid 
Nyata dapat dikategorikan berdasarkan proses pembentukan istilah dan 
sumber pembentukan istilah. Berdasarkan proses pembentukannya, istilah 
seksual dapat terbentuk dari kata tunggal, kata komplek, dan frasa. Terdapat 
42 istilah seksual yang terbentuk dari kata tunggal dan 46 istilah seksual 
dalam bentuk kata kompleks yang terbentuk dari proses afiksasi, reduplikasi, 
pemajemukan, dan pemendekan. Bentuk pemendekan dalam istilah seksual ini 
terdiri dari singkatan dan akrorum. Istilah seksual yang berbentuk frasa 
berjumlah 29 istilah. Berdasarkan sumber pembentukannya, istilah seksual 
terbentuk dari bahasa Indonesia, bahasa Daerah dan bahasa Asing. Terdapat 
53 istilah yang terbentuk dari bahasa Indonesia, dua istilah terbentuk dari 
bahasa Daerah dan 61 istilah terbentuk dari bahasa Asing yang bersumber dari 
penerjemahan (2), penyerapan (38), penerjemahan dan penyerapan sekaligus 
(21). 
2.	 Makna istilah dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
dikelompokkan berdasarkan jenis makna, relasi makna, dan medan makna. 
Jenis makna dalam istilah seksual dibedakan menjadi makna primer dan 
sekunder. Istilah yang digunakan didominasi oleh istilah dengan makna primer 
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yaitu berjumlah 92 istilah, sedangkan istilah dengan makna sekunder 
berjumlah 23 istilah. Relasi makna yang ditemukan adalah sinonimi dan 
hiponimi. Dalam penelitian ini ditemukan 63 istilah yang saling bersinonimi 
dan membentuk 21 makna yang sarna. Relasi makna berupa hiponimi dalarn 
penelitian ini berjumlah 13. Selain itu, terdapat 90 istilah seksual yang berada 
dalam lima medan makna yang berbeda. Kelima medan makna tersebut adalah 
aktivitas seksual, alat kontrasepsi, kemampuan seksual, organ seksual dan 
kelengkapannya, serta penyakit seksual dan reproduksi. 
3.	 Gaya bahasa dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
didominasi oleh gaya bahasa eufimisme. Gaya bahasa perbandingan yang 
ditemukan dalam rubrik ini adalah gaya bahasa perumpamaan atau simile dan 
metafora. Gaya bahasa pertentangan yang ditemukan meliputi gaya bahasa 
hiperbola, paradoks, dan sarkasme, sedangkan gaya bahasa pertautan meliputi 
menjadi gaya bahasa metonimia, sinekdok, eufimisme, erotesis, dan asidenton. 
Dari 10 gaya bahasa yang ditemukan, terdapat lima gaya bahasa yang 
mendukung register khusus di bidang seksual, yaitu gaya bahasa simile, 
metafora, sarkasme, eufimisme, dan erotesis. Lima gaya bahasa yang lainnya 
yaitu gaya bahasa hiperbola, paradoks, metonimia, sinekdok, dan asidenton 
tidak mendukung register seksual. Hal tersebut dikarenakan kelima gaya 
bahasa tersebut hanya berupa gaya bahasa yang berhubungan dengan struktur 
penulisan saja dan tidak digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
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B.	 Implikasi 
Implikasi merupakan penjelasan tentang konsekuensi adanya temuan 
penelitian, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Berdasarkan penelitian ini, 
implikasi yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut. 
1.	 Adanya istilah khusus dan gaya bahasa khas yang hanya digunakan dalam 
rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata memperkuat teori 
yang digunakan dalam kerangka teori penelitian. 
2.	 Rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata merupakan rubrik 
tanyajawab permasalahan seksual dan kejiwaan. Dalam mengungkap masalah 
seksualitas secara tertulis, dokter pengasuh mempunyai kewajiban untuk 
memaparkan penjelasan dengan rinci namun tetap menjaga kesopanan dan 
menghindari kesan tabu. Oleh karena itu, cara penyampaiannya didominasi 
dengan pemakaian gaya bahasa eufimisme perlu dipertahankan. 
3.	 Adanya praktik berbahasa yang beraneka ragam dapat memperluas 
pengetahuan kebahasaan penutur bahasa Indonesia. Istilah di bidang seksual 
dapat menjadi sumber kekayaan bahasa Indonesia. Berbagai macam istilah 
yang masih memiliki keterkaitan makna karena berada dalam medan makna 
yang sama menjadikan istilah dalam rubrik konsultasi seksual dapat 
dikategorisasikan dengan terperlnci sehingga mempermudah pemaknaan 
istilah-istilah tersebut. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Selama mengerjakan penelitian lID, peneliti menemukan keterbatasan 
penelitian sebagai berikut. 
1.	 Tidak semua istilah seksual muncul dalam rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata, sehingga istilah seksual yang muncul dalam 
tabloid ini masih terbatas. 
2.	 Gaya bahasa dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
tidak dapat digeneralisasikan pada register seksual pada umumnya karena 
memang hanya terbatas pada rubrik dan tabloid ini. 
3.	 Wawancara dengan dokter pengasuh rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata memerlukan waktu cukup lama dikarenakan kesibukan dr. 
Naek L Tobing yang sangat padat. Untuk itu, peneliti secara berkala 
menghubungi klinik pribadi dr. Naek L Tobing agar dapat mewawancarai via 
telepon secara langsung. 
D. Saran 
Penelitian dalam rubrik "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
lID hanya dikhususkan pada register, meskipun demikian sebenarnya masih 
banyak yang dapat dikaji dalam rubrik ini. Untuk itu, peneliti selanjutnya 
disarankan melakukan penelitian lebih lanjut tentang rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata dari sudut pandang yang berbeda, misalnya 
memperdalam kajian mengenai medan makna, penyimpangan kesopanan, 
implikatur dalam ilustrasi dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1: Hasil Wawancara dengan Pengasuh Rubrik "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata 
Pewawancara : Ria Rachmawati
 
Nara sumber : dr. Naek L Tobing
 
1.	 P : Apa yang melatarbelakangi istilah-istilah dalam rubrik "Konsultasi Seks 
& Kejiwaan" di Tabloid Nyata banyak yang cenderung ke arah 
eufimisme? Seperti untuk mengungkapkan hubungan seksual, lebih 
banyak istilah ML, berhubungan suami-istri, behubungan intim, dan 
lain-lain. 
N	 : Dntuk menjaga kesopanan, mengurangi kesan tabu dan memperhalus. 
Selain itu, ML paling sering digunakan karena istilah tersebut ringkas 
karena berupa singkatan dari bahasa Inggris Making Love. 
2.	 P : Apakah istilah-istilah untuk menyebut alat kelamin yang mengalami 
pemendekan juga digunakan untuk mengurangi kesan tabu, seperti Mr P 
untuk menyebutkan penis, Miss V dan Mrs V untuk menyebutkan 
vagina? 
N	 : Iya, betul sekali. 
3.	 P : Dntuk istilah ejakulasi dini, digunakan istilah ED! dan ED. Apakah ada 
hal yang khusus untuk pemilihan istilah tersebut? 
4.	 N : Ya itu juga supaya memperhalus juga. Walaupun sebetulnya nama 
ejakulasi dini itu sebenarnya kurang tepat karena ejakulasi dini itu artinya 
bagus atau tidak? Kalau orang dating dini itu kan bagus. Istilah dini 
itusebetulnya bagus, tapi kalau terlalu dini barn tidak bagus. Jadi 
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sebetulnya istilah yang benar itu ejakulasi premature dari kata premature 
yang berarti terlalu cepat. Tapi karena karena di Indonesia istilah dini 
dianggap istilah yang bagus, maka yang lebih terkenal adalah istilah 
ejakulasi dini. 
5.	 P : Apakah kurang perkasa dalam istilah seksual dapat diartikan sama 
dengan impoten? 
N	 : Bukan. Impoten itu arti utamanya adalah disfungsi ereksi. Tapi karena 
artinya mengaburkan, istilah impoten sudah tidak digunakan lagi secara 
internasional. Istilah yang digunakan adalah disfungsi ereksi. 
6.	 P : Apakah ejakualsi prematur dan disfungsi ereksi dikategorikan sebagai 
penyakit seksual atau kelainan seksual? 
N	 : Iya keduanya merupakan penyakit. 
7.	 P : Apakah susah orgasme memiliki kesamaan makna dengan disfungsi 
ereksi? 
N	 : Iya sama. Kalau dalam bahasa Inggris orgasme disfungtion atau dalam 
bahasa Indonesia disfungsi orgasme, tapi karena orang Indonesia masing 
jarang yang menggunakan istilah disfungsi karena tidak mengerti 
maknanya (kecuali disfungsi ereksi karena istilah yang sudah terkenal) 
jadi istilah disfungsi orgasme belum begitu dikenal, orang lebih 
mengenal susah orgasme. 
8.	 P : Untuk mempeIjelas topik yang dibicarakan mengenai bagian-bagian alat 
kelamin, sering digunakan istilah mulut, bibir, pintu, lubang dinding, 
leher, dan lain-lain. Apakah ada yang merasa kebingungan dengan 
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istilah-istilah tersebut? Untuk lubang, pintu, bibir dan mulut Miss V atau 
Mrs	 V, apakah ada hal khusus yang membedakan keempat istilah 
tersebut? Bagaimana pemilihanya? 
N	 : Untuk pemilihannya spontan saja, sebab semuanya memiliki makna yang 
sarna. Sarnpai sekarang tidak ada masalah dengan istilah-istiah tersebut, 
mudah diterima oleh pembaca. 
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Lampiran 2: Tabel Bentuk, Makoa Istilah dan Gaya Bahasa Register Seksual 
No 
1. 
No. 
Data 
001 
T!!I 
-
Afk 
..} 
Proses 
Red M.im 
- -
Bentuk 
Abv Fra 
-
-
Ind 
..} 
Sumber 
Drh Asne 
- -
Pri 
..} 
Sek 
-
Malma 
Som Hpm 
..} 
"' 
MM 
..; 
Sml 
-
Mtf 
-
Hor 
-
Gaya Bahasa 
Prd Srk Mtn Snd 
-
-
- -
Euf 
-
Ert 
-
Asd 
-
2. 
3. 
002 
003 
-
-
..; 
-
-
-
-
..; 
-
-
-
-
..} 
..} 
-
-
-
-
..} 
-V 
-
-
..} 
-V "' "\ 
..; 
..} 
-
-
-
..; 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
..; 
-
-
-
-
4. 004 ..; - - - - - - - ..} ..} - - -V -V - - - - - - - - - -
5. 005 - ..; - - - - - - ..; - ..; - "\ ..; - - - - - - - - - -
6. 006 - - - ..} - - - - ..} ..} - - "\ ..} - - - - - - - - - -
7. 007 ..} - - - - - - - ..} - ..; -
"' 
..} - - - - - -
-
- - -
8. 008 - - ..} - - - ..} - - - ..; ..} - - - -~ - - - - - - - -
9. 009 "\ - - - - - ..} - - - ..; ..} -V ..} - - - - - - - ..} - - I 
10. 010 "\ - - - - - - - ..} - ..; ..} - - - ~ - - - - - - - -
11. 011 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -V -
12. 012 - ..} - - - - ..} - - - ..; -V ..} ..} - - - - - - - ..} - -
13. 013 - - - - - ..} ..} - - ..} - -V ..} ..} - - - - - - - - - -
14. 014 - - - - - ..} - - ..} ..} - ..} ..} ..} - - - - - - - - - -
15. 015 - - - - - ..; - - ..} ..} - -V ..} -V - - - - - - - - - -
16. 016 ..} - - - - - - - ..} ..} - - ..} ..} - - - - - - - - - -
17. 017 ..} - - - - - - - ..} ..} - -V ..} -V - - - - - - - - - -
18. 018 - - - ..} - - ..} - - ..} - ...J ..} -V - - - - - - - - - -
19. 019 - - - - - ..} ..; - - -V - - ..} 
"' 
- - - - - - - - -
-
20. 
21. 
020 
021 
..} 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
..} 
-
-
-
- "' "\ " ..} 
-
-
-
- " ..; 
"' 
"' 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
22. 022 - - - - - ..; - - "\ ..} - -
" 
"\ 
- - - -
- -
~ 
- - -
·.qf~I":;"::'?:'"'·:;~·; .."-~~ ., 
. *iii¥(~
;;iii • ,iii:> 
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No No. Data 
Tgi Afk 
Proses 
Red Mjm 
Bentuk 
Abv Frs Ind 
Sumber 
Drh Asog Pri Sek 
Makoa 
SOlD Hpm MM Sml Mtf Hpr 
Gaya Bahasa 
Prd Srk Mto Sod Euf Ert Asd 
23. 023 '<j - - - - - '<j - - '<j -
" 
'<j '<j - - - - - - - - - -
I 
I 
I 
24. 024 - - - - - ...j '<j - - '<j - - '<j ...j - - - - - - - '<j - -
25. 025 '<j - - - - - - - '<j '<j - - '<j '<j - - - - - - - - - -
26. 026 '<j - - - - - - - '<j '<j - - ...j '<j - - - - - - - - - -
27. 027 - - - - - ...j - - '<j ...j - 'J '<j '<j - - - - - - - - - -
28. 028 - '<j - - - - '<j - - - ...j 'J '<j -..j - -..j - - - - - - - -
29. 029 - - - ...j - - ...j - - ...j - "I ...j ...j - - - - - - - - - -
30. 030 ...j - - - - - - - ...j ...j - - , ...j - - - - - - - - - -
31. 031 ...j - - - - - - - ...j '\ - .... , '<j - - - - - - - - - -
32. 032 - - - '<j - - - - ...j '\ - .... , '<j - - - - - - - '<j - -
33. 033 -..j - - - - - ...j - - '\ - "\ '\ '<j - - - - - - - - - -
34. 034 - - - ...j - - -..j - - ...j - \1 ...j ...j - - - - - - - - - -
35. 035 - - - - - - - - - - - - - - - '<j - - - - - - - -
36. 
37. 
38. 
036 
037 
038 
-
...j 
-
...j 
-
-
-
-
-
-
-
...j 
...j 
-
-
-
-
-
-
...j 
...j 
-
-
-
-
-
-
...j 
-
-
-
...j 
...j 
\'
,I
,I 
...j 
-
...j 
'<j 
...j 
'<j 
-
-
-
-
'<j 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
'<j 
-
-
-
'<j 
-
-
39. 039 ...j - - - - - ...j - - ...j - ,I '<j ...j - - - - - - - - - -
40. 040 - -..j - - - - '<j - - ...j -
" 
'<j '<j - - -
-
-
-
-
...j - -
41. 041 '<j - - - - - -..j - - - ...j ..j ...j ...j - - - - ...j - - - - -
42. 042 '<j - - - - - - - ...j ...j - - ...j '\ - - - - - - - - - -
43. 043 - - - - - ...j - - ...j ...j - - ...j '\ - - - - - - - - - -
44. 044 '<j - - - - - - - ...j ...j - - ...j '\ - - - - - - - - - -
45. 045 '<j - - - - - ...; - - - ...j "oJ ...j ...j - - - - '<j - - - - -
46. 046 - - - ...j - - - - ...j ...j - 'i '<j ...j - - - - - - - ...j - -
lil;;iA'~' . m'''''~''~X;'~9,;",;':",'~ '" • i.~. 
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No No. Data Proses 
Bentuk 
Sumber Makna Gaya Bahasa 
47. 047 
TId 
-
Afk 
-
Red 
-
Mim 
-
Abv 
..; 
Fra 
-
Iod 
-
Drh 
-
ASD2 
, 
Pri 
..; 
Sek 
-
So.. 
..; 
Hpm 
..; 
MM 
..; 
Sml 
-
Mtf 
-
HDr 
-
Prd 
-
Srk 
-
Mto 
-
Sod 
-
Euf 
..; 
Ert 
-
Asd 
-
48. 048 - - - ..; - - - - '\ ..; - ..; ..; ..; - - - - - - - ..; - -
49. 049 - - - ..; ..; - - - '\ ..; - ..; - ..; ~ - - - - - - - - -
50. 050 - - - ..; - - - - - - ..; - - - - - - - - - ..; - - -
51. 051 ~ ..; - - ..; ..; - - ..; ..; - ..; ..; ..; - - - - - - - - - -
52. 052 , - - - - - - - ..; ..; - - - - - ..; - - - - - - - -
53. 053 '\ - - - - - ..; - - ..; - ..; , ..; - - - - - - - ..; - -
54. 054 '\ - - - - - ..; - - ..; -
" 
, ..; - - - - - - - ..; - -
55. 055 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - '\ - - -
56. 056 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - .., - - -
57. 057 - - - - - - - - - - - - - - - - ..; - - - - - - -
58. 058 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - , - - - -
59. 059 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - '\ - - - -
60. 060 - - - - - - - - - - - - - - - ~ - - - - - - - -
61. 061 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - ..; - - - -
62. 062 ..; - - - - - ..; - - ..; - ..; - - - - - - - - - - - -
63. 063 - - - ..; - - ..; - - ..; - ..; ..; 
" 
- - - - - -
-
..; - -
64. 064 ..; - - - - - '\ - - - -.j ..; ..; ..; - ..; - - - - - - - -
65. 065 - - - ..; - - , - - ..; - - - - - - - - - - ~ - - -
66. 066 - - - - - -.j '\ - - ..; - , - - - - - - - - - - - -
67. 067 - - - - - -.j - -
" 
, 
-
, 
- -
-
- - -
- -
~ 
-
- -
68. 068 - - - - ..; - - -
" 
, 
-
, , ..; - - - - - - -
" 
-
-
69. 069 - - - - ..; - - -
" 
, 
-
" 
, 
..; - - - - - - - ..; - -
70. 070 - ..; - - - - ..; - - - -.j ~ "' ..; - ~ - - - - - - - -
~. li.l,! ...,,,,,w.fjT,,,,·m 
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No. Bentuk Makna GayaBahasaNo Proses SumberData 
Tgi Afk Red M.im Abv Fra Ind Drh Asng Pri Sek Som Rpm MM Sml Mtf Rpr Prd Srk Mtn Snd Enf Ert Asd 
71. 071 ...j - - - - - ...j - - - .,j .,j - - - ...j - - - - - - - -
72. 072 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - .,j - - -
73. 073 - - - - - - - - - - ~ - - - - - - - - - - - - ...j 
74. 074 - - - - .,j - .,j - - .,j - .,j .,j ...j - - - - - - - .,j - -
75. 075 ...j - - - - - - - ...j .,j ~ .,j .,j ...j .,j - - - - - - - - -
76. 076 ...j - - - - - - - ...j ...j - .,j ...j ...j - - - - - - - - - -
77. 077 - - - ...j - - ...j - - ...j - ...j - - - - - - - - - ...j - -
78. 078 - - - - ...j - ...j - - ...j - - ...j 
" 
-
- - -
-
- -
-
-
-
79. 079 - ...j - - - - ...j - - ...j - "\ ...j 
" 
-
-
-
-
-
-
-
...j 
- -
80. 080 - - - ...j - - - - ...j ...j - "\ ...j "\ - - - - - - - ...j - -
81. 081 - - - ...j - - ...j - - ...j - - - - - - - - - ...j - - - -
82. 082 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - .,j -
83. 083 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - .,j -
84. 084 ...j - - - - -
" 
-
- ...j - - ...j ...j - - - - - - .,j - - -
85. 085 - - - - - ...j "\ - - ...j - ...j .,j ...j - - - - - - - - - -
86. 086 - - - - - .,j "\ - ...j .,j - .,j .,j ...j - - - - - - - - - -
87. 087 - "J - - - - "\ - - - .,j .,j .,j ...j - - - - - - - ...j - -
88. 088 - '\j - - - - - - ...j .,j - ...j .,j ...j - - - - ...j - - - - -
89. 089 - - - - ...j - ...j - - .,j - - ...j ...j - - - - - - - - - -
90. 090 - - - ...j - ...j - - .,j - - .,j ...j - - - - - - - ...j - -
91. 091 - - - - ...j - - - .,j ...j - ..J ...j ...j - - - ...j - - - - - -
92. 092 ...j - - - - ...j -J - ...j -J - - ...j ...j - - - - - - - - - -
93. 093 - - - .,j - - ...j - - ...j - ..J ...j ...j - - - - - - - - - -
94. 094 - - - - - - - - - - - - - - - - .,j - - - - - -
;IIM~~L;': ;-,~-
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No No. Data 
T21 Afk 
Proses 
Red Mjm 
Bentuk 
Abv Frs Iod 
Sumber 
Drh AS02 Pri Sek 
Malma 
Som Hpm MM Sml Mtf Hpr 
Gaya Bahasa 
Prd Srk Mto Sod Euf Ert Asd 
95. 95 -..J - - - - - -..J - - - ...j ...j -..J -V - - - - - - - -V - -
96. 96 - - -..J - - - - - -..J ..,j - - ..,j - - - - - - - - - - -
97. 97 - -..J - - - - - - -..J ..,j - ..,j ..,j -..J - - - - ..,j - - - - -
98. 98 - -..J - - - - - - -..J ..,j - - ..,j ..,j - - - - - - - - - -
99. 99 -V - - - - - - - -..J -..J - - ..,j - - - - - - - - - - -
100. 100 -V - - - - - - - -..J -..J - - ..,j -..J - - - - - - - - - -
101. 101 - - - -..J - - - - -..J -..J - -..J -..J -..J - - - - - - - - - -
102. 102 - - - - -..J - -..J - - - -..J -..J ..,j -..J - - - - - - - -..J - -
103. 103 - - - -..J - - ..,j - - ..,j - -..J ..,j ..,j - - - - - - - - - -
104. 104 -..J - - - - - - - -..J -..J - - ..,j -..J - - - - - - - - - -
105. 105 - -..J - - - - -..J - - - -..J - -..J - - -..J - - - - - - - -
106. 106 -..J - - - - - - - -..J ..,j - - ..,j -..J - - - - - - - - - -
107. 107 -..J - - - - - - - -..J -..J - -..J ..,j -..J - - - - - - - - - -
108. 108 - - - -..J - - -..J - - ..,j - -..J -..J -..J - - - - - - - - - -
109. 109 - - - - -..J - - - - -..J - -..J -..J -..J - - - -..J - - - - - -
110. 110 - - - - - - - - - - - -..J - - - - - - - - -..J - - -
111. 111 - - - - - -..J - - -..J -..J - -..J -..J -..J - - - - - - - - - -
112. 112 - - - -..J - - - - -..J -..J - -..J -..J -..J - - - - - - - -V - -
113. 113 - - - - - -..J -..J - - -..J - - .... -V - - - - - - - - - -
114. 114 - -..J - - - - -..J - - - ...; - '\ -V - ..,j - - - - - - - -
115. 115 - - - - -..J - - - -..J -..J - .... '\ ..,j - - - - - - - -..J - -
116. 116 - - - -..J - - - - -..J -..J - '\ -..J ...; - - - - - - - -..J - -
117. 117 - - - - - - - - - - - - - - - - - -..J - - - - - -
118. 118 - -..J - - - - -..J - - - -..J - -..J ...; -..J - - - - - - - - -
:1IiMf!P;:' !.~m;:>."·---
,I
I
I
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No No. Data 
Tid Atk 
Proses 
Red Mim 
Bentuk 
Abv Fra Iud 
Sumber 
Drb Asue: Pri Sek 
Makna 
Sum Hpm MM Sml Mtf Hpr 
GayaBahasa 
Prd Srk Mtu Sod Euf Ert Asd 
119. 119 - - - -V - - - - -V "\ - -.J -.J -V - - - -V - - - - - -
120. 120 - - - -V - - - - -.J "\ - "\ -V -V - - - - - - - -V - -
121. 121 - - - -V - - -.J - - "\ ~ "\ - - - - - - - - - -V - -
122. 122 - - - - - ..j - - -.J "\ - - - - - - - - - - - - - -
123. 123 -V - - - - - - - -V "\ - -.J -.J -V - - - - - - - - - -
124. 124 - - - -V - - - - -V ... - .... 
-.J -V - - - - - - - -.J - -
125. 125 - - - .... - - -V - - -V -
"" 
-V ..J - - - - - - - -V - -
126. 126 - - - "\ - - - - ..J -V - "\ -V ..J - - - - - - - -V - -
127. 127 - - - "\ - -V ..J - - -V - - ..J ..J - - - - - - - - - -
128. 
129. 
128 
129 
-
"\ 
-
-
-
-
"\ 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
"" 
"" 
-V 
-
-
..j 
-
-.J 
-V 
..J 
"\ 
"\ 
-
-
-
-V 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-V 
-
-
-
-
-
130. 130 "\ - - - - - - - "\ -V - - ..J "\ - - - - - - - - - -
131. 131 "\ - - - - - - - "\ ..J - - ..J "\ - - - - - - - - - -
132. 132 - - - ..J - - - - "\ ..J - - ..J "\ - - - - - - - ..J - -
133. 133 - - - -V - - - - "\ -V - ..J ..J ..J - - - - - - - - - -
134. 134 -V - - - - - - - "\ -V - ..J ..J - - - - - - - - - - -
135. 135 - - - - - ..J - - "\ ..J - -.J ..J -.J - - - - - - - - - -
136. 136 - - - - -V - - - "\ "\ - - ..J -V - - - - - - - - - -
137. 137 - - - ..J - - - - "\ "\ - - -.J -V - - - - - - - - - -
138. 138 - - - - - ..J - - ..; "\ - - - - - - - - - - - - - -
139. 139 -V - - - - - -V - - - -..j ...; - -V - '-V - - - - - - - -
140. 140 - - - - ..J - - - -V ..J - ...; ..J ..J ~ - - - - - - - - -
141. 141 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - ..J -
142. 142 -V - - - - - ..J - - - -..j - -V ..J - '-V - - - - - - - -
.. .;iillr,M} w=·,," 
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BentukNo. Makna Gaya Bahasa No SumberProsesData HprAsng Rpm MM Mtf Srk Euf AsdMjm Som Prd Mtn Snd ErtAfk Abv Frs Ind Drh Pri Sek SmlRedT~I 
- -- -- - - - - -- - -- - --- ~ ~143. ~~ ~ ~ 
-- -
- - -- - - -- - - - -- --- ~144. ~ ~ ~ ~ 
-
- - - - -- - - -- - - -- - --- ~ ~ ~145. ~ ~ 
Keterangan: 
Tgl = kata tunggal Asng =Asing Hpr = hiperbola 
Atk = afiksasi Pri = makna primer Prd = paradoks 
Red = pengulangan Sek = makna sekunder Srk = sarkasme 
Mjm = pemajemukan Sin = sinonimi Mtn = metonimia 
Abv = abreviasi Hpm = hiponim Snd = sinekdok 
Fra = frasa MM = medan makna Euf = eufimisme 
Ind = Indonesia Sml = simile Ert = erotesis 
Drh = Daerah Mtf = metafora Asd = asidenton 
119
 
Lampiran 3: Tabel Analisis Bentuk Istilah Register Seksual 
No. Bentuk Istilah Analisis Data Kode Data 
1. Tooggal Amunisi Merupakan istilah yang berbentuk tunggal Meski body keeil, tapi amunisi full .... (037/1VI 
karena berupa kata dasar dan tidak 01/2011: 21) 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. 
2. Tooggal Astenozousp Merupakan istilah yang berbentuk tunggal Dokter Naek yang terhormat. Saya ibu (28) rumah (1001 VI 031 
ermia karena berupa kata dasar dan tidak tangga yang delapan taboo belum dikaruniai anak. Kami 2011: 20) 
mempooyai satuan yang lebih keeillagi. datang ke dokter dan hasil pemeriksaan laboratorium 
menyatakan sperma suami kurang bagus (astenozoo­
spermia). 
3. Tooggal Birahi Merupakan istilah yang berbentuk tunggal Apakah Inl berkaitan dengan pusat syaraf yang (1441 IV 051 
karena berupa kata dasar dan tidak mengatur nafsu birahi mengalami penurunan? 2011: 23) 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. Bagaimana caranya ereksi saya bisa optimal kembali? 
4. Tooggal Burung Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
Dari saling membandingkan burungnya, gede dan 
panjang mana, sampai saling pegang burung saat mandi 
(0951 IVI 031 
2011: 21) 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. bareng. 
5. Tooggal Ejakulasi Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
Tetapi pada orang yang lemah, moogkin tidak bisa, 
besoknya baru bisa diulangi. Yang lain ada yang satu 
(030/1111 01/ 
2011: 21) 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. jam, dua jam. Cobalah anda analisis masuk kemana 
anda, apakah suami anda terlalu eepat ejakulasi? 
6. Tooggal Ereksi Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. 
Demikian juga tekanan darah tinggi. Dbat tekanan darah 
tinggi akan dapat menurunkan ereksi. Jadi saya yakin 
suami sulit ereksi karena kedua penyakit itu. 
(016/111 01/ 
2011: 21) 
7. Tooggal Foreplay Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempooyai satuan yang lebih kecillagi. 
Jadi sebagai permulaan 
dinikmati dan membuat 
penetrasi ke dalam Mrs V. 
atau foreplay cukup bisa 
suami Anda lebih mudah 
(0041 II 01/ 
2011: 20) 
'$;ijii'~4;" 'ow,",''' 
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No. Bentuk Istilah Analisis Data KodeData 
8. Tunggal Gay Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Namun begitu apa yang teIjadi sebenarnya pada diri anda 
perlu diperdalam lagi. Apakah pada dasarnya anda gay, 
tetapi lebih tertarik dengan pria yang tarnpil seperti 
perempuan. 
(075/1V/021 
2011: 21) 
9. Tunggal Hipersex Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Apa yang hams saya lakukan, Dok? Apakah saya 
termasuk hipersex? Apakah waktu selama itu termasuk 
normal? 
(031/ 1111 01/ 
2011: 21) 
10. Tunggal Homoseks Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Sepanjang Anda tidak menyakiti atau tidak mengganggu 
orang lain, dan dilakukan dengan suka sarna suka, tidak 
masalah. Demikian juga sekiranya Anda gay atau ho­
moseks, masyarakat medis menganggapnya w~jar ~ja 
(076/1V/021 
2011: 21) 
11. Tunggal Impoten Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Sejak suami masuk rumah sakit 4 tahun lalu Mr P nya sulit 
ereksi Bahkan kalau ML sudah tidak mengeluarkan spenna 
!agi. Apakah ilu merupakan dampak dari sakimya? Apakah 
beradi suami impoten? 
(017/111 01/ 
2011: 21) 
12. Tunggal kelamin Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Saya (29) seorang ibu yangkini tengah kebingungan 
menghadapi anak lelaki yang berumur enam tahoo. 
Ketika tidur, dia sering memegang kelamin nya sampai 
ereksi namun tidak memainkannya. 
(039/1V/01/ 
2011: 21) 
13. Tunggal klimaks Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Bagi wanita yang mengalami ini seolah-olah ada benda 
asing di dalam Mrs V. jalan keluar yang baik adalah 
dengan memainkan klitoris pada saat ML samapai 
klimaks. 
(1291 IVI 041 
2011: 21) 
14. Tunggal Klitoris Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Saya hanya bisa puas bila suami menyentuh klitoris 
dengan jari, itupun saya tidak mengeluarkan cairan. 
(0201 III 01/ 
2011: 21) 
tM~#("r,l":""
"....11'''\.;:...;. J:{' ifI.~~",),. 
121
 
No. Bentuk Istilah Analisis Data KodeData 
15. Tunggal Kondom Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Untuk mencegah kehamilan, suarni pakai kondom. Saya 
tidak pakai K.B suntik atau pil karena takut rahim jadi 
kering. Begitu khawatimya kebobolan dan hamil, suami 
menggunakan kondom sampai rangkap dua. 
(1061 VI 031 
2011: 20) 
16. Tunggal Kulup Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Dengan demikian cairan-cairan yang keluar dan sekitar 
leher dan kepala Mr P akan tetap kering jadi tidak 
tersimpan di dalam kulup. Inilah manfaat utama. 
(0231l1! OIl 
2011: 21) 
17. Tunggal lembek Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Bujuklah suami untuk memeriksakan diri paling sedikit 
memeriksakan secara umum beserta hormon. Jangan 
biarkan ereksi terus lembek mana tahu ada penyakit. 
(041/ IVI OIl 
2011: 21) 
18. Tunggal Libido Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Apakah benar jika memakai K.B suntik juga dapat 
menurunkan libido? karena saya merasa demikian. Saya 
jadi serba salah kepada suami. 
(0251 II! OIl 
2011: 21) 
19. Tunggal loyo Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Setelah sembuh kami melakukan hubungan suami istri 
lagi. Tapi saya kok loyo? Mengapa? Apa ada obatnya? 
Terima kasih atas bantuannya. 
(0451 II 021 
2011: 20) 
20. Tunggal main Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Namun saya masih penasaran dengan 2 ronde dalam 
satu permainan. Yang ingin saya ketahui: 1. Apakah 
bisa suami bermain 2 ronde sekali main? 
(0641 III! 021 
2011: 21) 
21. Tunggal Mikropenis Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Mikropenis dapat diterapi pada usia berapa saja. 
Bahkan dari usia 0 tahun sampai sebelum pubertas. 
Tergantung pada keadaannya dan penyebabnya, 
terutama keadaan testis dan hormon. 
(1451 III 051 
2011: 23) 
22. Tunggal masturbasi Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Masturbasi pada wanita tidak dianggap ketagihan bila 
dia melakukannya secara teratur. Dari sudut pandang 
medis dianggap normal. 
(BOIlV/041 
2011: 21) 
,,," "fillet!' : ,,#"rc," 
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No. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
Bentuk 
Tunggal 
Tunggal 
Tunggal 
Tunggal 
Tunggal 
Istilah 
Onani 
Orgasrne 
Payudara 
Penetrasi 
Penis 
Analisis 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mernpunyai satuan yang lebih keeil lagi. 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeil lagi. 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Data 
Bila onani, saya hanya bertahan 3 menit ~ ini tidak akan 
mengganggu setelah saya menikah? Terima kasih atas 
jawabannya. 
Anda benar, untuk menarnbah kemungkinan 
mendapatkan anak laki, sebaiknya istri orgasme lebih 
dahulu bam suarni eiakulasi. 
Perbedaan antara payudara kiri dan kanan adalah biasa. 
Sering penonjolannya tidak sarna. Sebagian besar 
sebetulnya karena perbedaan penonjolan pada tulang 
dada yang mengakibatkan payudara pun kelihatan 
berbeda. 
Karena operasi maka kebetulan pembentukan kembali 
atau penjaitan Mrs V membuatnya menjadi terlalu 
sempit sehingga penetrasi Mr P agak susah. Terpaksa 
pakai ludah. 
Saya menduga Anda gemuk sehingga pengukuran Mr P 
saat lembek jadi susah karena ada lemak di pangkal 
penis tersebut. 
KodeData 
(0261 IV OIl 
2011: 21) 
(042/IV/01/ 
2011: 21) 
(033/111/01/ 
2011: 21) 
(0071 II 01/ 
2011: 20) 
(1071 VI 031 
2011: 20) 
28. 
29. 
Tunggal 
Tunggal 
perawan 
Petting 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Apakah saya masih perawan? 
Bila Mr P digesekkan di luar Miss V dan terutama di 
daerah klitoris, tidak merusak selaput dara. Cara 
tersebut dinamakan petting. Sepanjang kepala Mr P 
mengarah ke atas lalu badan Mr P menstimulasi klitoris 
tentu tidak akan merusak selaput dara. 
(0621 IV 021 
2011: 21) 
(131/ IV1041 
2011: 20) 
.~ 0'Uit';,,Lq ."W,"C· 
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No. Bentuk Istilab Analisis Data KodeData 
30. Tunggal pintu Merupakan istilah yang berbentuk tunggal Jadi hams dieari daerah mana Mrs V Anda yang masih (0091 V 01/ 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
sensitif seksual. Cobalah Anda raba sendiri ke dalam, 
carl yang mana yang sensitif, yang mana yang tidak 
2011: 20) 
sensitif. Kalau hanya tidak sensitif di pinto saja tidak 
masalah. 
31. Tunggal Psikoseksual Merupakan istilah yang berbentuk tunggal Penyebabnya ada dua kemungkinan, faktor fisik dan (0991 IVI 031 
karena berupa kata dasar dan tidak faktor psikoseksual. Kalau karena faktor fisik, misal 2011: 21) 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. karena kolesterolnya makin tinggi, liver sedikit 
terganggu yang akan menyebabkan ereksi kurang kuat 
dan akibatnya e.iakulasi makin eepat. 
32. Tunggal puneak Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Sebaliknya istri menggerakkan diri. Banyak pria yang 
merasa lebih tenang dengan posisi ML seperti ini dan le­
bih lama meneapai puncak nya. 
(1391 V 051 
2011: 20) 
33. Tunggal puting Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
Inverted nipple pada laki-Iaki artinya puting payudara 
terbalik. Sebagian mengartikannya putus di dalam. 
(1041 VI 031 
2011: 20) 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. Kalau betul-betul terbalik, kadang kita takutkan tumor. 
34. Tunggal ronde Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
Karena selama ini euma satu ronde. Kalau bisa, berapa 
lama jarak antara ronde pertama dengan kedua? 
(071/ 1111 021 
2011: 20) 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
35. Tunggal Sperma Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
Bila sperma suami yang menyebabkan gatal tentu hams 
ditetapkan jenis penyakitnya lalu ditetapkan pula 
(123/1111 041 
2011: 20) 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. obatnya. Umumnya bisa sembuh. 
36. Tunggal Testis Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Bila testis (buah zakar) kelihatan normal, kemudian 
hormone testosteron dalam darah juga mendekati 
normal, maka terapi bisa diperlambat. 
(1431 IV 051 
2011: 23) 
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37. Tunggal Testosteron Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Perkembangan Mr P dihasilkan oleh jumlah testosteron 
pada saat sebelum pubertas. Sedangkan eairan sperma 
dihasilkan oleh organ organ prostat dan vesikula 
seminalis. Jadi keduanya memang berbeda. 
(044/ IV/ 01/ 
2011: 21) 
38. Tunggal Tetek Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Gunakan penjelasan yang sederhana dan bisa dinalar 
anak-anak. Misalnya ibu mempunyai tetek karena 
seorang ibu harus menyusui bayi yang dilahirkannya. 
(053/ II! 02/ 
2011:20) 
39. Tunggal tidur Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Dokter Naek yang baik hati saya eowok berumur 14 
tabun. Tinggi badan 160 em dan berat 75 kg. Ada 
masalah seputar Mr P saya yang euma 6 em kalo sedang 
ereksi. Ketika "tidur" ukurannya hanya 3 em. 
(142/ I! 05/ 
2011: 20) 
40. Tunggal Titit Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Yang membuat saya bingung ketika menjelaskan 
pertanyaan seputar seks. Pernah dia tanga kenapa ibu 
ada teteknya dan bapak tidak. Kenapa titit adik lain 
dengan kakak? 
(054/ II! 02/ 
2011: 20) 
41. Tunggal Vibrator Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih keeillagi. 
Pada saat mereka jauh dari istrinya, suami menyuruh 
istrinya untuk memakai Mr P buatan atau vibrator 
untuk menyalurkan hasratnya. Dan itu membuat mereka 
tenang. 
(OlD/ I! 
0112011: 20) 
42. Tunggal Virgin Merupakan istilah yang berbentuk tunggal 
karena berupa kata dasar dan tidak 
mempunyai satuan yang lebih kecillagi. 
Untuk wanita yang tidak virgin dan lama tidak 
berhubungan, tetap saja tidak. virgin. Mrs V tidak akan 
menjadi keset (sempit). 
(134/ IV /04 
/2011: 21) 
43. Afiksasi Bereinta Terdapat afiks ber-an pada kata bercinta 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja 
Yang saya tanyakan, apa manfaat khitan? Apakah ada 
perbedaannya saat bercinta bagi orang yang sudah di 
khitan dan belum? Terima kasih atas jawabannya. 
(0011 I! 011 
2011: 20) 
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44. Afiksasi Bereumbu Terdapat afiks ber-an pada kata bercinta 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja 
Setiap kali akan berhubungan, saya sulit terangsang 
meski sudah bercumbu lama. Apa penyebabnya? Apa­
kah trauma karena tiga kali operasi? Bagaimana 
solusinya? 
(0021 I! 011 
2011: 20) 
45. Afiksasi Berhubungan Terdapat afiks ber-an pada kata bercinta 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja 
Mengingat suami sudah tidak bisa mengeluarkan 
sperma, apakah kalau berhubungan dan tidak 
menggunakan kontrasepsi saya masih bisa hamil? 
(0121 III 
0112011: 21) 
46. Afiksasi bermain Terdapat afiks ber-an pada kata bercinta Cobalah anda lihat jam pada saat ML atau hitung berapa (0281 III! 011 
yang berfungsi untuk membentuk kata dorong dia bisa bermain dalam Mrs V anda. 2011: 21) 
kerja 
47. Afiksasi Disetubuhi Terdapat afiks ber-an pada kata bercinta Saat masih 7 tahun saya pemah disetubuhi oleh dua (0791 II 031 
yang berfungsi untuk membentuk kata ternan laki-Iaki dan Mr P-nya sampai masuk ke kemaluan 2011: 20) 
kerja saya Satu belurn sunat dan satu lagi bam dikhitan. 
48. Afiksasi kebobolan Terdapat afiks ke-an pada kata leebobolan 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja yang berarti suatu perbuatan yang 
dilakukan tidak sengaja. 
Saat ML eukup menggunakan satu kondom saja 
meskipun memakai dua lapis tidak menimbulkan 
masalah. Saya maklum, karena Suaml khawatir 
kebobolan. 
(1051 VI 031 
2011: 01) 
49. Afiksasi Kemaluan Terdapat afiks ke-an pada kata leemaluan 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
nomina. 
Akhir-akhir ini tempat kost kami diteror lelaki yang 
suka menunjukkan kemaluan nya. Tidak pagi, siang 
atau sore hari. Biasanya dia suka muneul dengan tiba­
tiba dari balik tembok gang. 
(040/IV/01l 
2011: 21) 
50. Afiksasi Keputihan Terdapat afiks lee-an pada kata keputihan Saya Rere (22). Pada mulut Miss V saya terdapat bejolan (1141 I! 041 
yang berfungsi untuk membentuk kata keeil. Sebelumnya saya mengalami keputihan Dok. 2011: 21) 
sifat. 
51. Afiksasi Lesbian Terdapat afiks -an pada kata lesbian yang Pada umumnya perasaan lesbian atau gay sudah mulai (0971IV/031 
berfungsi untuk membentuk kata nomina sejak sebelum rem~a. 2011: 21) 
, j ~t;ill!H'; ;"(M~" " . 
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52. 
53. 
54. 
Bentuk 
Afiksasi 
Afiksasi 
Afiksasi 
Istilab 
Lesbianisme 
melayani 
Mengoral 
Analisis 
Lesbianism tergolong dalam proses 
pembubuhan afiks karena -isme 
merupakan sufiks. -isme memiliki makna 
'paham'. 
Terdapat afiks me-i pada kata melayani 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja yang berarti melakukan perbuatan. 
Terdapat afiks meN pOOa kata mengoral 
yang berfungsi untuk membentuk kata 
kerja yang berarti melakukan perbuatan. 
Data 
Pada dasarnya lesbian tidak bisa diubah atau tidak bisa 
disembuhkan. Lesbianisme tidak dimasukkan lagi 
sebagai suatu penyakit atau gangguan. Penyebabnya 
adalah bahwa tidak ada yang disakiti dan diri sendiri tidak 
merasa sakit. 
Tetapi bila sulit mengendalikannya sehingga Anda 
terpaksa melayani nya dan berat, maka perlu 
diturunkan dengan obat. Dbat bisa diminum satu kali 
satu hari pada hari tidak ada seks. Misalnya 3 kali 
seminggu. 
Pada saat istri mengoral suami, dia membutuhkan Mr P 
suami yang bersih dan kering. 
KodeData 
(0981 IVI 031 
2011: 21) 
(087/111/031 
2011: 20) 
(0051 I 101/ 
2011: 20) 
55. 
56. 
57. 
Afiksasi 
Afiksasi 
Reduplikasi 
Ngeseks 
permainan 
Esek-esek 
Nge- bukan merupakan afiks dalam 
bahasa Indonesia. Nge- pada kata ngeseks 
berasal dan afiks meN- dan seks sehingga 
menjadi mengeseks, namun mengalami 
pengurangan fonem sehingga menjadi 
nReseks. 
Terdapat afiks per-an pada kata 
permainan yang berfungsi untuk 
membentuk kata nomina. 
merupakan kata yang mengalami proses 
pengulangan atau reduplikasi dengan 
bentuk dasar esek yang berasal dan kata 
seks. 
Saya ingin mengetahui apakah ukuran Mr P 
menentukan kebahagiaan istri? Kalau Mr P keeil bagai­
mana sih teknik: ngeseks-nya? 
Tetapi bila anda berdua sarna-sama sepakat untuk ingin 
menikmati dua ronde dalam satu permainan, tidak apa­
apa. 
Trims ya dok. Saya tidak mau urusan rumah tangga 
kaeau gara-gara urusan esek-esek. 
(0881 1111 031 
2011: 20) 
(0701 1111 021 
2011: 20) 
(0961 IVI 031 
2011: 21) 
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58. Reduplikasi Ping pong Mengalami reduplikasi dwilingga salin 
swara, yaitu pengulangan leksem dengan 
variasi fonem. 
Keputihan yang berulang-ulang apalagi sesudah ML 
bisa pindall dari pasangan. Keadaan ini disebutkan 
fenomena ping-pong. 
(0081 U 011 
2011: 20) 
59. Majemuk Berhubungan 
badan 
Gabungan dua kata yaitu berhubungan 
dan badan yang membentuk arti bam 
yaitu berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
Kami pengantin bam. Saya (24) dan suami (26) selama 
ini berhubungan badan 4-5 kali dalam seminggu dan 
bisa menikmati. Namun saya masih penasaran dengan 2 
ronde dalam saty permainan. 
(0631 IIII 021 
2011: 20) 
60. Majemuk Berhubungan 
intim 
Gabungan dua kata yaitu berhubungan 
dan intirn yang membentuk arti bam yaitu 
berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
Usai melahirkan saya mengalami tiga kali permak jahitan 
(ruptum perenium dan fistel). Tiga bulan pasca operasi 
saya mulai melakukan hubungan intim. 
(0031 U 
0112011: 20) 
61. Majemuk Berhubungan 
suami istri 
Gabungan dua kata yaitu berhubungan 
dan suami-istri yang membentuk arti barn 
yaitu berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
Perasaan atau pikiran buah zakar anda berubah sesudah 
berhubungan suami istri itu tidak benar. Kecuali ada 
tanda lain. misalnya merah, sakit berdenyut, atau 
demam. 
(1251 IV1041 
2011: 21) 
62. Majemuk Buah dada Terdapat pemajemukan pada kata buah 
dan dada Pemajemukan pada contoh 
tersebut membentuk kata buah dada 
dengan makna, yaitu "susu wanita; 
payudara' 
Saya gadis (18). Punya masalah dengan buah dada. 
Payudara sebelah kini lebih besar dari yang kanan. 
Perbedaannya cukup kelihatan. Sampai-sampai saya 
minder jika ke sekolah atau ke luar rumah. 
(0291 IIII 011 
2011: 21) 
63. Majemuk Buah zakar merupakan gabungan kata buah dan 
zakar. Gabungan kedua kata tersebut 
membentuk kata majemuk dengan makna 
bam yaitu "bola-bola isi kantung 
kemaluan laki-laki' 
Saat ML saya bam tahu bentuk buah zakar suami ter­
nyata aneh. Sepertinya ada tiga dok. Saya heran, biasa­
nya kan cuma dua. 
(lOll VI 031 
2011: 20) 
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64. Majemuk Hubungan 
suami istri 
Gabungan dua kata yaitu hubungan dan 
suami-istri yang membentuk arti bam 
yaitu berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
Meskipun saling terangsang saat ML, atau nonton film 
biru dia tetap loyo. Padahal dulu tidak demikian. Kami 
bisa melakukan hubungan suami-istri tiga kali dalam 
seminggu. 
(038/IV/Oll 
2011: 21) 
65. Majemuk Indung telur merupakan gabungan kata indung dan 
telur. Gabungan kedua kata tersebut 
membentuk kata majemuk dengan makna 
bam. 
Jangan khawatir, anda masih bisa hamil walaupun 
dengan satu indung telur. 
(1031 VI 031 
2011: 20) 
66. Majemuk Inverted 
nipple 
merupakan gabungan kata inverted dan 
nipple. Gabungan kedua kata tersebut 
membentuk kata majemuk dengan makna 
putting payudara terbalik. 
Inverted nipple pada laki-Iaki artinya puting payudara 
terbalik. Sebagian mengartikannya putus di dalam. 
Kalau betul-betul terbalik, kadang kita takutkan tumor. 
(1041 VI 031 
2011: 20) 
67. Majemuk Kandungan 
kering 
Gabungan dua kata yaitu kandungan dan 
kering yang membentuk arti bam yaitu 
penyakit yang berhubungan dengan 
kandungan dan merupakan kesatuan yang 
tak dapat dipecahkan lagi 
Setelah melahirkan, saya ikut KB suntik 3 bulan sekali 
Pertanyaan saya: Apakah benar penggunaan KB SW11ik secara 
teus menems selmna lebih dari 5 tahun bisa menyebabkan 
kandungan kering clan tidak dapat hamillagi? 
(0181 III OIl 
2011: 21) 
68. Majemuk Kebutuhan 
batianiah 
Gabungan dua kata yaitu kebutuhan dan 
batin yang membentuk arti bam yaitu 
kebutuhan berhubungan seks dan 
merupakan kesatuan yang tak dapat 
dipecahkan lagi 
Suami Anda selalu memenuhi kebutuhan fisik tetapi 
kebutuhan batiniah tidak. Akibatnya Anda mengalami 
kesulitan bahkan mungkin penderitaan karena anda yang 
selalu meminta ML. 
(0771 IVI 021 
2011: 21) 
69. Majemuk Kontak 
seksual 
Gabungan dua kata yaitu hubungan dan 
suami-istri yang membentuk arti bam 
yaitu berhubungan seks dan merupakan 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
Apalagi itu adalah artis idola. Mungkin juga Anda 
bayangkan kontak seksual dengan artis idola tersebut. 
Sepanjang tidak bercinta dengan orang lain tidak 
masalah. 
(032/1111 OIl 
2011: 21) 
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70. Majemuk Leher Penis Gabungan dua kata yaitu leher dan penis 
yang membentuk arti baru yaitu bagian 
dari penis dan merupakan kesatuan yang 
tak dapat dipecahkan lagi 
Kulup atau kulit kepala Mr P tidak dibuang sampai 
ke leher penis tapi hanya ujungnya saja Jadi tidak 
sempuma. 
(1371 II 051 
2011: 20) 
71. Majemuk Malam 
Pertama 
Malam pertama terbentuk dari kata 
malam dan pertama yang membentuk 
makna bam 'waktu yang digunakan untuk 
pertama kali melakukan hubungan seks' 
Saya takut j ika menikah dan saat malam pertama nanti 
tak ada darah perawan. Apakah yang saya alami saat kecil 
itu merusak selaput darah saya? 
(081/ II 031 
2011: 20) 
72. Majemuk Mimpi basah mimpi basah merupakan gabungan kata 
mimpi dan basah. Gabungan kata tersebut 
membentuk makna baru 'mimpi yang 
berisi aktivitas seksual dan menyebabkan 
keluarnya air mani' . 
Saya gadis (16). Mau tanya seputar mimpi basah yang 
dialami oleh para laki-Iaki. 
(0651 IIII 021 
2011: 20) 
73. Majemuk Nafkah batin Gabungan dua kata yaitu najkah dan batin 
yang membentuk arti baru yaitu 
kebutuhan berhubungan seks dan 
merupakan kesatuan yang tak dapat 
dipecahkan lagi 
Saya takut suami nyeleweng karena saya tidak bisa 
memberi natkah batin secara maksimal. Adakah kiat­
kiat khusus agar gairah seks saya kembali pulih? 
(121/ III! 041 
2011: 20) 
74. Majemuk Oral seks Gabungan dua kata yaitu oral dan seks 
yang membentuk arti baru yaitu salah satu 
aktifitas seksual yang menggunakan mulut 
dan merupakan kesatuan yang tak dapat 
dipecahkan lagi 
Hal itu memang cukup penting, karena zaman sekarang 
banyak suarni istri yang melakukan oral seks. 
(0061 II 01/ 
2011: 20) 
75. Majemuk Rahim kering Gabungan dua kata: rahim dan Jeering 
yang membentuk arti baru (penyakit yang 
berhubungan dengan kandungan), 
kesatuan yang tak dapat dipecahkan lagi 
'Rahim kering' itu istilah awam yang tak jelas artinya. 
Tetapi tidak akan menyebabkan kesulitan hamil. 
(1081 VI 031 
2011: 20) 
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76. Majemuk Sel telur merupakan gabungan kata sel dan telur. 
Gabungan kedua kata tersebut membentuk 
kata m~jemuk dengan makna barn. 
Berarti sperma suami dan sel telur is11ri tidak bisa 
bertemu. Atau kalaupun bertemu sel telur tersebut tidak 
bisa ditembus untuk dibuahi. 
(034/1111 OIl 
2011: 21) 
77. Majemuk Selaput dara Terdapat pemajemukan pada kata selaput 
dan dara yang membentuk makna barn 
'selaput yang menutup sebagian atau 
seluruh muara vagina, hymen' 
Sekali selaput dara robek, selamanya akan robek kecuali 
ada tindakan medis. 
(133/IV/041 
2011: 21) 
78. Majemuk Drusan 
ranJang 
Gabungan dua kata yaitu urusan dan 
ranjang yang membentuk arti barn yaitu 
hal-hal yang berhubungan dengan 
seksualitas dan merupakan kesatuan yang 
tak dapat dipecahkan lagi 
Saya laki-laki (26) yang akan menikah. Seeara 
fisik saya keeil, begitu juga dengan Mr P saya. Saya 
takut istri saya nanti tidak bahagia soal urusan 
ranjang. 
(090/III 
103/2011: 20) 
79. Singkatan ED Merupakan singkatan dari Ejakulasi Dini 
yang dilisankan huruf demi huruf. 
Apa yang harns saya lakukan agar gairah suami saya 
kembali naik? Kalau masalah ED kayaknya tidak. Dia 
lebih pada masalah malas saja. Saya benar-benar nggak 
bisa terus-terusan ditolak. 
(0741 IVI 021 
2011: 21) 
80. Singkatan 
Akronim 
HIV/AIDS HIV merupakan singkatan dari Human 
Immune-deficiency Virus yang dilisankan 
huruf demi huruf, sedangkan AIDS 
singkatan dari Acquired Immune-
deficiency Syndrome yang diperlakukan 
sebagai kata. 
Saya wanita berusia 24 tahun. Saya takut sekali dengan 
penyakit mvI AIDS. 
(1361 I! 051 
2011: 20) 
81. Singkatan ML ML merupakan singkatan dari Making 
Love yang dilisankan huruf demi huruf. 
Dengan demikian anda dapat melupakan si dia dan 
menikmati ML dengan suami. 
(0681 III! 021 
2011: 20) 
82. Singkatan PSK PSK (PekeIja Seks Komersial) yang 
dilisankan huruf demi huruf. 
Pernah kami mendiskusikannya tapi suami jawab: 
Daripada selingkuh atau main sarna PSK. 
(0891 III! 031 
2011: 20) 
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83. Akronim EDI Merupakan singkatan dari Ejakulasi Dini 
yang diperlakukan sebagai kata. 
Pada umumnya EDI disebabkan ketegangan jiwa pada 
suami. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan 
mengonsumsi obat berdasar resep dokter dan diminum 
cukup satu kali dalam sehari. 
(1021 VI 031 
2011: 20) 
84. Akronim Miss V Miss V merupakan singkatan dari Miss 
Vagina yang diperlakukan sebagai kata. 
Jadi masalahnya bukan di Miss V, tetapi pada kekuatan 
seks maupun kemungkinan gangguan lainnya yang 
teIjadi pada diri anda. 
(1151 I! 041 
2011: 21) 
85. Akronim MrP Mr P merupakan singkatan dari Mr Penis 
diperlakukan sebagai kata. 
Anda benar, kolesterol dapat mengganggu kemampuan 
seks terutama pria. Bila kolesterol meninggi, misalnya 
di atas 250, ereksi Mr P sudah bisa berkurang. 
(0691 III! 021 
2011: 20) 
86. Akronim Mrs V Mrs V merupakan singkatan dari Mrs 
Vagina yang diperlakukan sebagai kata. 
Saya istri (26) punya masalah dengan Mrs V. Sebuian 
setelah melahirkan, saya sudah berhubungan intim 
dengan suami. 
(0471 I! 021 
2011: 20) 
87. Akronim Waria Waria merupakan singkatan dari ".anita 
setengah pria yang diperlakukan sebagai 
kata. 
Dokter yang baik, punya problem serius. Saya kurang 
bergairah kepada cewek tapi sangat bergairah dengan 
waria. Bagi saya, semua cewek itu munafik. 
(078/IVI 
02/2011: 21) 
88. Frase Alat KB Merupakan gabungan kata alat dan KB 
yang menyatakan makna 'untuk', menjadi 
alat untuk KB. 
Setelah melepas alat KB tersebut mens saya sedikit dan 
cuma tiga lari. Yang ingin saya tanyakan: Apa benar 
selama setahun setelah berhenti suntik KB saya bam 
bisahamil? 
(0851 III 031 
2011: 20) 
89. Frase Alat 
kontrasepsi 
Merupakan gabungan kata alat dan 
kontrasepsi yang menyatakan makna 
'untuk', menjadi alat untuk kontrasepsi. 
Setelah tak menggunakan alat kontrasepsi lagi, haid 
saya jadi kacau sampai sekarang. Di tahun 2010, saya 
cuma haid dua kali, bulan 05 dan Oktober Akhimya saya 
KB suntik tiga bulanan lagi pada 01 2011lalu. 
(1111 I! 041 
2011: 21) 
90. Frasa Badan MrP Gabungan dua kata: badan dan Mr P yang Sepanjang kepala Mr P mengarah ke atas lalu badan Mr (1241 IVI 041 
masih memiliki kemungkinan disisipi kata P menstimulasi klitoris tentu tidak akan merusak selaput 2011: 20) 
lain, seperti kata sampin$!, luar. dara. 
'Mil!!: Dffi~"
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No. Bentuk Istilah Analisis Data KOdeData 
91. Frase Berhubungan Dikategorikan sebagai frase karena Tetapi itu bukan suatu ganjalan. Bisa saja suatu waktu (OBI IV OIl 
seks menduduki satu fungsi dalarn kalimat, eairan spermanya terbentuk lalu mengeluarkan sperma saat 2011: 21) 
yaitu sebagai keterangan (waktu). berhubun28D seks. 
92. Frasa Bibir Miss V Gabungan dua kata: bibir dan Miss V yang Akibatnya jadi khawatir, jangan-jangan Miss V menjadi (1121 II 041 
masih memiliki kemungkinan untuk rusak. Benjolan keeil atau bibir Miss V yang 2011: 21) 
disisipi kata lain, seperti kata samping, panjangnya tak sarna, itu hal yang wajar saja. 
luar, dalam. 
93. Frasa Dinding Miss Gabungan dua kata yaitu dinding dan Tetapi ada kemungkinan otot Miss V Anda terlalu lemah (1201 III1 041 
V Miss V yang masih memiliki atau terlalu longgar sehingga pada saat berhubungan 2011: 20) 
kemungkinan untuk disisipi kata lain, intim, gesekan antara Mr P dengan dinding Miss V 
seperti kata sampin~, luar, dalam, dU. tidak begitu terasa. 
94. Frasa Dinding Mrs Gabungan dua kata yaitu dinding dan Mrs Apabila masih ada keluhan jangan malu untuk dating ke (1261 IVI 041 
V V yang masih memiliki kemungkinan dokter dan melakukan konsultasi, mengapa dinding 2011: 21) 
untuk disisipi kata lain, seperti kata Mrs V sebelah dalarn tidak sensitive seksual. Mudah 
samping, luar, dalam dB. mudahan akan eepat normal. 
95. Frase Disfungsi 
orgasme 
Merupakan frase endosentrik atributuif 
karena kata orgasme adalah unsur pusat 
(UP) karena seeara semantik merupakan 
unsur yang terpenting, sedangkan kata 
disfunKsi merupakan atribut 
Seharusnya, ketika Mr P melakukan penetrasi, Anda 
merasakan kenikmatan yang semakin lama semakin 
meninggi, hingga akhirnya anda meneapai puneak 
kenikmatan atau orgasme. Saya simpulkan anda 
termasuk wanita yang mengalarni disfun2si orgasme. 
(0141 IV OIl 
2011: 21) 
96. Frase Ejakulasi 
dini 
Kata ejakulasi dini merupakan frase 
endosentrik atributuif. Kata ejakulasi 
merupakan unsur pusat (UP), yaitu unsur 
yang secara disribusional sarna dengan 
seluruh frase dan seeara semantik 
merupakan unsur yang terpenting, 
sedangkan kata dini merupakan atribut 
Untuk menolong ejakulasi dini (prematur), disediakan 
obat yang diminum satu sampai dua kali dalam sehari. 
Bila diminum rutin hasilnya bisa dilihat dalam seminggu 
kemudian. 
(1351 II 051 
2011: 20) 
'&tllw ;,W7"Ci' 
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No. Bentuk Istilah Analisis Data KodeData 
97. Frase Ejakulasi 
premature 
Kata ejakulasi prematur merupakan frase 
endosentrik atributuif. Kata ejakulasi 
merupakan unsur pusat (UP), yaitu unsur 
yang secara disribusional sarna dengan 
seluruh frase dan secara semantik 
merupakan unsur yang terpenting, 
sedangkan premature merupakan atribut 
Anda merasa mengalami ejakulasi prematur, dalam 3 
menit Anda sudah ejakulasi. Namun hal itu Anda lakukan 
dengan cam onani. Dan tidak jelas pula apakah Anda 
benar-benar melihat jam untuk menghitung waktu. 
(0151 III 01/ 
2011: 21) 
98. Frase KB ka1ender merupakan frase karena dapat disela 
dengan kata dengan menjadi KB dengan 
system lealender. 
Menstruasi yang saya alami setiap tanggal 4 dan 5, paling 
lambat tanggal 9. Apakah menstruasi saya normal? Jika 
saya menggunakan KB kalender, bagairnana earn 
1. 'tungan secara detail? 
(1271 IVI 041 
2011: 20) 
99. Frase KB pil merupakan frase karena dapat disela 
dengan kata dengan menjadi KB dengan 
pi/. 
Gunakanlah KB pil karena secata otomatis mencegah 
kehamilan dan sekaligus juga mengatur menstruasi. 
(1131 V 041 
2011: 21) 
100. Frase KB suntik merupakan frase karena dapat disela Penggunaan KB suntik secara terus menerus selarna (019/III 01/ 
dengan kata dengan menjadi KB dengan 
suntik. 
lebih dari 5 tabun tidak menyebabkan sesuatu kelainan. 
Tidak ada kandungan kering. Pada umumnya akan 
mudah hamil kembali. 
2011: 21) 
101. Frasa KepalaMrP Gabungan dua kata yaitu kepala dan Mr P Karena kadang ada selaput dara yang sangat tipis (1281 IVI 041 
yang masih memiliki kemungkinan untuk 
disisipi kata lain, seperti kata samping, 
luar. 
sehingga kalaupun berdarah hanya melekat di kepala 
Mr P saja dan tidak kelihatan menetes. 
2011: 21) 
102. Frase 
, 
Kontrasepsi 
pil 
Kontrasepsi pi/ merupakan frase karena 
dapat disela dengan kata dengan menjadi 
kontrasepsi dengan pi!. 
Atau kontrasepsi pil sehingga langsung enak dan libido 
meningkat. Cobalah bicarakan dengan suami sehingga 
anda berdua betul-betul bersepakat untuk menetapkan 
kontrasepsi apa yang sesuai dengan anda. 
(021/III 01/ 
2011: 21) 
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No. Bentuk Istilab Analisis Data KodeData 
103. Frase Kontrasepsi 
suntikan 
Kontrasepsi suntikan merupakan frase 
karena dapat dise1a dengan kata dengan 
menjadi kontrasepsi dengan suntikan. 
Bila Anela sampai merasa serba salah dengan suami, atau 
suami merasa kekurangan dengan Anda, sebaiknya Anda 
ganti dengan kontrasepsi lain paling sedikit kontrasepsi 
suntikan sekali sebulan sehingga efek sampingnya lebih 
sedikit. 
(0221 III 01/ 
2011: 21) 
104. Frase Kurang 
perkasa 
merupakan frase endosentrik atributuif 
karena kata perkasa merupakan (UP), 
yaitu unsur yang secara disribusional 
sama dengan seluruh frase dan secara 
semantik merupakan unsure terpenting, 
sedangkan kata kurang merupakan atribut 
Saya pria benIsia 27 talmn. Tidak lama Iagi akan menikah. Saya 
sekarang gelisah karena merasakunmg perlmsa. 
(0241 II! 01/ 
2011: 21) 
105. Frasa Lubang Miss 
V 
Gabungan dua kata yaitu lubang dan Miss 
V yang masih memiliki kemungkinan 
untuk disisipi kata lain, seperti kata 
samping, luar, dalam, dU. 
Jadi bila kepala Mr P selalu di atas, kemungkinan saat 
gesek-gesek itu selalu menggesek klitoris Anda. Bila 
selaput clara sudah robek, bentuk lubang Miss V 
menjadi jomp1ang. 
(0461 I! 021 
2011: 20) 
106. Frasa LubangMrP Gabungan dua kata yaitu lubang dan Mr P 
yang masih memiliki kemungkinan untuk 
disisipi kata lain, seperti kata samping, 
luar, dalam, dU. 
Sesudah sembuh kadang-kadang justru lubang Mr P nya 
itu malah makin sempit. 
(0801 I! 031 
2011: 20) 
107. Frase Mania seks Merupakan gabungan kata mania dan seks 
yang menyatakan makna 'tentang', 
menjadi manis tentang seks. 
Dokter Naek yang baik, saya ada masalah dengan 
suami. Saya menganggap pasangan hidup saya ini 
mania seks. Sehari bisa enam kali kami berhubungan 
suami istri rneskipun tidak aneh-aneh tekniknya. 
(0861 III! 031 
2011: 20) 
108. Frase Mimpi 
bercinta 
Merupakan gabungan kata mimpi dan 
bercinta yang menyatakan makna 
'tentang' , menjadi mimpi tentang 
bercinta. 
Mimpi bercinta dengan seorang pria lalu mungkin juga 
menikmatinya sampai puncaknya. 
(0661 IIII 021 
2011: 20) 
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No. 
109. 
110. 
Bentuk 
Frase 
Frase 
Istilab 
MimpiML 
Mimpi seks 
Analisis 
Merupakan gabungan kata mimpi dan ML 
yang menyatakan makna 'tentang', 
menjadi mimpi tentang ML. 
Merupakan gabungan kata mimpi dan seks 
yang menyatakan makna 'tentang', 
menjadi mimpi tentang seks. 
Data 
Masa pubertas ditandai dengan tumbuhnya rambut 
kemaluan, keluarnya spenna saat mimpi ML atau 
dikeluarkan sendiri (onani). Bila kedua faktor itu Anda 
alami, kemungkinan untuk menumbuhkan Mr PAnda 
sudah sulit. 
Wanita hanya mengalami mimpi seks yang biasa. 
KodeData 
(138/ II 05/ 
2011: 20) 
(067/ 1111 02/ 
2011: 20) 
111. 
112. 
113. 
114. 
Frase 
Frase 
Frasa 
Frasa 
Mulut Miss 
V 
Penyimpanga 
n seksual 
Pintu Miss V 
Punggung 
MrP 
Gabungan dua kata: mulut dan Miss V 
yang masih memiliki kemungkinan untuk 
disisipi kata lain, seperti kata samping, 
luar, dalam, dU. 
Merupakan gabungan kata penyimpangan 
dan seksual yang menyatakan makna 
'mengenai hal-hal', menjadi 
penyimpangan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan seksual. 
Gabungan antara kata pintu dan Miss V 
yang masih memiliki kemungkinan untuk 
disisipi kata lain, seperti kata samping, 
luar. 
Gabungan dua kata yaitu punggung dan 
Mr P yang masih memiliki kemungkinan 
untuk disisipi kata lain, seperti kata 
samping, luar, dalam, dU. 
Benjolan pada mulut Miss V pada umumnya tidak 
menimbulkan masalah. Asalkan tidak membesar, sakit 
dan demam. Bila semua keluhan itu tidak ada, berarti 
benjolan tersebut beniolan biasa. 
Sesudahnya dia akan bergairah dan pulang ke rumah 
dan masturbasi. Dan nikmatnya menjadi besar. Jadi itu 
adalah suatu penyakit penyimpangan seksual. 
Kalau sekadar gesekan antara Mr P dan Miss V tak akan 
merusak selaput dara Selaput dara terletak sekitar 2 em 
dari pinto Miss V ke sebelah dalam. 
Tapi jika punggung Mr P yang kena klitoris lalu 
kepalanya masuk ke Miss V.ltu bisa merusak selaput dara 
Hati-hatilah sebaiknya jangan lakukan hal itu karena Anda 
masihmuda. 
(116/ II 04/ 
2011: 21) 
(043/IV/01/ 
2011: 21) 
(048/ II 02/ 
2011:20) 
(132/ IV/04/ 
2011:20) 
lRilt&;, ~~,P 
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115. Frase Senarn seks Gabungan dua kata: senam dan seks yang 
masih memiliki kemungkinan untuk 
disisipi kata lain, seperti kata untuk, 
tentang, dU. 
Untuk itu sebaiknya Anda latih kontraksi otot Miss 
V. Semisal ikut senarn body language atau senam 
seks. 
(1221 IIII 041 
2011: 20) 
116. Frase Susah 
orgasme 
Kata orgasme merupakan unsur pusat 
(UP), yaitu unsur yang secara 
disribusional sarna dengan seluruh frase 
dan secara semantik merupakan unsur 
yang terpenting, sedangkan kata disfungsi 
merupakan atrlbut 
lnipun dapat mengakibatkan anda susab orgasme. 
Cobalah anda lihat kembali yang mana yang menjadi 
penyebabnya. 
(0271 III 01/ 
2011: 21) 
.:ml~i~; ,#.",
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Lampiran 4: Tabel Analisis Gaya Bahasa Register Seksual 
No. Gaya Bahasa Data I Analisis Kaitan den2an Register No Data 
1. Metafora 
Eufimisme 
Usai melahirkan saya 
mengalami tiga kali permak 
jahitan (ruptum perenium dan 
fistel). Tiga bulan pasca operasi 
saya mulai melakukan 
hubungan intim. 
Permak jahitan mempunyai makna 
operasi setelah melahirkan, namun 
pada umumnya permak jahitan 
bennakna merenovasi jahitan 
(pakaian). Dalam data ini terlihat 
adanya dua hal yang dibandingkan 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
yang singkat. 
Gaya bahasa pada no data 003 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metafora 
dan eufimisme banyak digunakan 
dalam menyebutkan istilah-istilah 
yang berhubungan dengan 
(003/ V 
0112011: 20) 
Berhubungan intim mempunyai makna 
eufimisme karena memperhalus 
seksualitas 
reproduksi. 
dan kesehatan 
pemyatan dan menghindari kesan tabu 
untuk menyebutkan istilah 
berhubungan seks. 
2. Metafora Keputihan yang berulang­
ulang apalagi sesudah ML 
bisa pindah dari pasangan. 
Keadaan ini disebutkan 
fenomena ping-pong. 
Ping-ping mempunyai makna 
berpindahnya penyakit dari suami ke 
istri atau sebaliknya, namun pada 
umumnya ping-pong bennakna salah 
satu jenis olahraga. Dalam data ini 
ping-pong digunakan dalam register 
seksual karena dianggap memiliki 
ketepatan makna sehingga terlihat 
adanya dua hal yang dibandingkan 
Gaya bahasa pada no data 008 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metafora 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan seksualitas dan 
kesehatan reproduksi. 
(008/ V 011 
2011: 20) 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
yang singkat yaitu olahraga ping-pong 
dan fenomena pin~-ponf? 
4,mif U",,";7O 
138 
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3. Eufimisme Jadi hams dieari daerah mana 
Mrs V Anda yang masih 
Pintu pada data 
lubang vagina, 
mempunyai makna 
pintu bennakna 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 009 
rubrik 
(009/ V 01/ 
2011: 20) 
sensitif seksual. Cobalah eufimisme karena memperhalus "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Anda raba sendiri ke dalam, pemyatan dan menghindari kesan tabu Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
eari yang mana yang sensitif, untuk menyebutkan istilah lubang disebabkan gaya bahasa eufimisme 
yang mana yang tidak sensitif. vagina. banyak digunakan dalam 
Kalau hanya tidak sensitif di menyebutkan istilah-istilah yang 
pinto saja tidak masalah. berhubungan dengan seksualitas dan 
kesehatan reproduksi. 
4. Metafora Pada saat mereka jauh dari Vibrator mempunyai makna pems Gaya bahasa dalam no data 010 (010/ V 
istrinya, suami menyuruh buatan namun pada umumnya vibrator menjadikan register rubrik 01/2011: 20) 
istrinya untuk memakai Mr P bennakna alat yang digunakan untuk "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
buatan atau vibrator untuk menghasilhan getaran (untuk memijat). Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
menyalurkan hasratnya. Dan Dalam data ini vibrator digunakan disebabkan gaya bahasa metafora 
itu membuat mereka tenang. dalam register seksual karena dianggap banyak digunakan dalam 
memiliki ketepatan makna sehingga menyebutkan istilah-istilah yang 
terlihat adanya dua hal yang berhubungan dengan seksualitas dan 
dibandingkan seeara langsung yaitu kesehatan reproduksi. 
vibrator (alat untuk memijat) dan 
vibrator (penis buatan) 
5. Erotesis KOK 
YA?? 
CUMA BINTANG Pada data terlihat adanya pertanyaan 
yang tidak menghendaki sebuah 
jawaban karena pertanyaan yang 
Gaya bahasa dalam no data 011 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
(011/ V 01/ 
2011: 20) 
diajukan memang hanya diperuntukkan erotesis ini digunakan untuk 
untuk menegaskan topik pembiearaan. melengkapi ilustrasi pada topik yang 
berhubungan dengan hal-hal yang 
menyebabkan telat datang bulan. 
"~Itlf. '£M~
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No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan dengan Register No Data 
6. Eufimisme Mengingat suami sudah tidak Berhubungan mempunyai makna Gaya bahasa dalam no data 012 (0121 III 
bisa mengeluarkan sperma, eufimisme karena memperhalus menjadikan register rubrik 0112011: 21) 
apakah kalau berhubungan pemyatan dan menghindari kesan tabu "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
dan tidak menggunakan untuk menyebutkan istilah Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
kontrasepsi 
hamil? 
saya masih bisa berhubungan seks. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan seksualitas dan 
kesehatan reproduksi. 
7. Eufimisme Saya pria berusia 27 talmo. Tidak 
lama lagi akan menikah. Saya 
Kurang perkasa mempunyai makna 
eufimisme karena memperhalus 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 024 
rubrik 
(024/1I1 011 
2011: 21) 
sekamng geIisah karena 
kurangperkasa. 
merasa pemyatan dan menghindari kesan tabu 
untuk menyebutkan istilah disfungsi 
ereksi 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan seksualitas dan 
kesehatan reproduksi. 
8. Metafora Cobalah anda lihat jam pada 
saat ML atau hitung berapa 
dorong dia bisa bermain 
dalam Mrs V anda. 
Bermain bermakna penetrasi. Bermain 
umumnya bermakna melakukan sebuah 
permainan untuk meoyenangkan hati. 
Bermain digunakan karena dianggap 
memiliki ketepatan makna. Terlihat 
adanya dua hal yang dibandingkan 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
yang singkat yaitu bermain (penetrasi) 
Gaya bahasa dalam no data 028 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metafora 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan aktifitas 
(0281 1111 011 
2011: 21) 
dan bermain (permainan) seksualitas. 
." li" uHi!!.) '11'"7"'"'" 
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9. Eufimisme Apalagi itu adalah artis Kontak seksual mempunyai makna Gaya bahasa dalam no data 032 (032/111/011 
idola. Mungkin juga Anda eufimisme sebagai pengganti istilah menjadikan register rubrik 2011: 21) 
bayangkan kontak seksual berhubungan seks. Hal ini dilakukan "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
dengan artis idola tersebut. untuk memperhalus pemyatan dan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
Sepanjang tidak bercinta menghindari kesan tabu. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
dengan orang lain tidak digunakan untuk mengungkapkan 
masalah. hal-hal yang berkaitan dengan 
aktivitas seksual seseorang. 
10. Metafora Bagaimana dengan pancingan pada data mempunyal Gaya bahasa dalam no data 035 (035/1111 011 
"pancingan" (adopsi anak makna mengadopsi anak namun pada tidak menjadi khas dalam register 2011: 21) 
kecil agar ketularan hamil) umumnya pancingan bermakna alat "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
dari segi medis dan psikologi? yang digunakan untuk memancing Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
(ikan). Terlihat adanya dua hal yang gaya bahasa metafora di sini tidak 
dibandingkan secara langsung tetapi digunakan untuk mengungkapkan 
dalam bentuk yang singkat yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 
pancingan (adopsi) dan pancingan seksualitas. 
(ikan) 
11. Asidenton Anda focus terhadap sentuhan 
antara anda dengan istri. Mulai 
Terdapat 
sederajat 
beberapa kata, frasa yang 
namun tidak dihubungkan 
Gaya 
tidak 
bahasa dalam no data 036 
menjadi khas dalam register 
(0361 1111 011 
2011: 21) 
dari meraba, berciuman, dengan kata sambung tetapi dipisahkan rubrik ini. Hal ini disebabkan: 
ML, rasakan seluruhnya, 
jangan biarkan pikiran 
melayang. 
dengan tanda koma saja. walaupun yang tertulis merupakan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
seksualitas namun gaya bahasa 
asidenton merupakan gaya bahasa 
yang berhubungan dengan struktur 
penulisan saja. 
,,- .6~ndjt?- 1''''''''-­
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No. I Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan dengan Res;ster No Data 
12. I Metafora Meski body keeil, tapi Amunisi pada data mempunyai makna Gaya bahasa dalam no data 037 (037/IV/ 
amunisi full .... spenna namun pada wnurnnya amunisi menjadikan register rubrik 0112011: 21) 
bennakna peluru. Dalam data ini "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
amunisi digunakan dalam register Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
seksual karena dianggap memiliki disebabkan gaya bahasa metafora di 
ketepatan makna sehingga terlihat sini digunakan untuk 
adanya dua hal yang dibandingkan mengungkapkan hal yang 
seeara langsung yaitu amunisi (sperma) berhubungan dengan alat kelamin 
dan amunisi (peluru) pria beserta kelengkapannya. 
13. I Eufimisme Meskipun saling terangsang Berhubungan suami-istri bermakna Gaya bahasa dalam no data 039 (038/ IV/ 011 
saat ML, atau nonton film eufimisme sebagai pengganti istilah menjadikan register rubrik 2011: 21) 
biru dia tetap loyo. Padahal berhubungan seks. Hal ini dilakukan "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
dulu tidak demikian. Kami untuk memperhalus pemyatan dan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
bisa melakukan hubungan menghindari kesan tabu. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
suami-istri tiga kali dalam digunakan untuk mengungkapkan 
seminggu. hal-hal yang berkaitan dengan 
hubungan seksual. 
14. Eufimisme Akhir-akhir ini tempat kost Kemaluan digunakan sebagai pengganti Gaya bahasa dalam no data 040 I(040/IV/ 011 
kami diteror lelaki yang suka istilah penis. Kemaluan dianggap menjadikan register rubrik 2011: 21) 
menunjukkan kemaluan nya. mempunyai makna eufimisme karena "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tidak pagi, siang atau sore dapat meminimalis kesan tabu terhadap Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
hari. Biasanya dia suka pemyataan yang berhubungan dengan disebabkan gaya bahasa eufimisme 
muneul dengan tiba-tiba dari alat kelamin laki-laki. digunakan untuk mengungkapkan 
balik tembok gang. hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
"it}!I. (k M¥',,"" 
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No. 
15. 
GayaBahasa 
Sarkasme 
Data I Analisis 
Bujuklah suami untuk Istilah lembek dalam data memiliki 
memeriksakan diri paling makna mencela dan merendahkan 
sedikit memeriksakan secara kemampuan seksual seseorang. 
umum beserta hormon. 
Jangan biarkan ereksi terus 
lembek mana tabu ada 
penyakit. 
Kaitan dengan Register 
Gaya bahasa dalam no data 042 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa sarkame 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
kemampuan seksual. 
No Data 
(041/ IVI 011 
2011: 21) 
16. Sarkasme Setelah sembuh kami Istilah loyo dalam data memiliki makna 
melakukan hubungan suami mencela dan merendahkan kemampuan 
istri lagi. Tapi saya kok loyo? seksual seseorang. 
Mengapa? Apa ada obatnya? 
Terima kasih atas bantuannya. 
Gaya bahasa dalam no data 046\ (045/ V 021 
menjadikan register rubrik 2011: 20) 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa sarkame 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
kemampuan seksual. 
17. Eufimisme Jadi bila kepala Mr P selalu di Lubang Miss V dianggap mempunyai 
atas, kemungkinan saat gesek­ makna eufimisme karena dapat 
gesek itu selalu menggesek meminimalis kesan tabu terhadap 
klitoris Anda. Bila selaput pemyataan yang berhubungan dengan 
dara sudah robek, bentuk lu­ alat kelamin perempuan. 
bang Miss V menjadi 
jomplang. 
Gaya bahasa dalam no data 047\ (046/ II 021 
menjadikan register rubrik 2011: 20) 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
·;!i!llf&0;!,·f .... ·· '<"" ..•. 
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No. I Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan dengan Re~ster No Data 
18. I Eufimisme Saya istri (26) punya masalah Mrs V digunakan sebagai pengganti Gaya bahasa dalam no data 048 (047/ II 021 
dengan Mrs V. Sebuian sete­ istilah vagina. Mrs V dianggap menjadikan register rubrik ini khas. 2011: 20) 
lah melahirkan, saya sudah mempunyai makna eufimisme karena Hal ini disebabkan gaya bahasa 
berhubungan intim dengan dapat meminimalis kesan tabu terhadap eufimisme digunakan untuk 
suami. pernyataan yang berhubungan dengan mengungkapkan hal-hal yang 
alat kelamin perempuan. berkaitan dengan alat kelamin. 
19. I Eufimisme Kalau sekadar gesekan antara Pintu Miss V dianggap mempunyai Gaya bahasa dalam no data 049 (048/ II 021 
Mr P dan Miss V tak akan makna eufimisme karena dapat menjadikan register rubrik 2011: 20) 
merusak selaput dam. Selaput meminimalis kesan tabu terhadap "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
dara terletak sekitar 2 em dari pernyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
pintu Miss V ke sebelah alat kelamin perempuan. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
dalam. digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
20. I Simile Sekarang yang jadi masalah, Membandingkan dua hal yang pada Gaya bahasa dalam no data 050 (049/ II 021 
setiap saya habis berhubungan dasarnya berbeda tapi dianggap sama menjadikan register rubrik ini khas. 2011: 20) 
intim keluar suara seperti yaitu suara yang keluar dari vagina Hal ini disebabkan gaya bahasa 
buang angin dari Mrs V saya. dianggap sarna dengan suara yang simile digunakan untuk memperjelas 
keluar dari dubur. infonnasi yang dibicarakan. 
21. Sinekdok Saya (58) dan istri (48). Istilah kepa/a lima digunakan untuk Gaya bahasa dalam no data 051 (050/ II 021 
Alhamdulillah Dalam usia mengungkapkan makna yang lebih tidak menjadi khas dalam register 2011: 20) 
kepala lima saya masih bisa besar yaitu mengungkapkan usia "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
melayani istri. seseorang yang telah memasuki 50 Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
tahun atau lebih gaya bahasa sinekdok ini tidak 
menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
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No. 
22. 
GayaBahasa 
Metafora 
Data 
Bila ada gangguan berarti 
tinggal dipancing saja 
ereksinya. Dengan obat 
khusus, ereksi bisa dipancing 
dan selanjutnya akan normal 
lagi. 
Analisis 
Membandingkan dua hal secara 
langsung tetapi dalam bentuk yang 
singkat yaitu membandingkan kegiatan 
memacing pada umwnnya (menangkap 
ikan) dengan memancing lain, dalam 
hal ini ereksi. 
Kaitan dengan Register 
Gaya bahasa dalam no data 053 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa metafora di sini tidak 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berhubungan dengan 
seksualitas. 
No Data 
(052/ I! 02/ 
2011: 20) 
23. Eufimisme Gunakan penjelasan yang 
sederhana dan bisa dinalar 
anak-anak. Misalnya ibu 
mempunyai tetek karena 
seorang ibu harus menyusui 
bayi yang dilahirkannya. 
Tetek digunakan sebagai pengganti 
istilah payudara. Tetek dianggap 
mempunyai makna eufimisme karena 
dapat meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan 
organ seksual. 
Gaya bahasa dalam no data 0551 (053/ II! 021 
menjadikan register rubrik 2011: 20) 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan organ 
seksual. 
24. Eufimisme Yang membuat saya bingung 
ketika menjelaskan 
pertanyaan seputar seks. 
Pemah dia tanga kenapa ibu 
ada teteknya dan bapak tidak. 
Kenapa titit adik lain dengan 
kakak? 
Titit digunakan sebagai pengganti 
istilah penis. Titit dianggap mempunyai 
makna eufll1lisme karena dapat 
meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan 
alat kelamin pria. 
Gaya bahasa dalam no data 056\ (054/ II! 021 
menjadikan register rubrik 2011: 20) 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan a1at 
kelamin pria. 
.';ilt,~lkrJ ~,"".
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No. 
25. 
GayaBahasa 
Sinekdok 
Data 
Apa yang harns saya 
perhatikan jika hamil nanti? 
Seperti fisik, mental dan gizi? 
Mohon penjelasannya karena 
saya ingin menimang bayi. 
Analisis 
Istilah ingin menimang bayi digunakan 
untuk mengungkapkan makna yang 
lebih besar yaitu ingin memiliki anak 
atau bayi lagi. Seorang anak yang baru 
terlahir atau bayi identik dengan 
perlakuan ditimang, digendong atau 
dimomong, oleh sebab itu istilah ingin 
menimang bayi dapat diartikan sebagai 
keinginan untuk memiliki anak atau 
bayi lagi. 
Kaitan denaan Reaister 
Gaya bahasa dalam no data 057 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa sinekdok ini tidak 
menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
No Data 
(055/ III 021 
2011: 21) 
26. Sinekdok Saya perempuan (45) dan 
suami 40 tabun. Kami adalah 
pengantin barn. Yang ingin 
saya tanyakan: Apakah saya 
bisa hamil secara normal Dok? 
Mengingat umur saya sudah 
kepala empat. 
Istilah kepala empat digunakan untuk 
mengungkapkan makna yang lebih 
besar yaitu mengungkapkan usia 
seseorang yang telah memasuki 40 
tabun atau lebih 
Gaya bahasa sinekdok dalam no data 
058 tidak menjadi khas dalam 
register "Konsultasi Seks & 
Kejiwaan" di Tabloid Nyata. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa sinekdok ini 
tidak menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
(056/ III 021 
2011: 21) 
27. Hiperbola Sempat masuk panti 
rehabilitasi dan Alhamdulillah 
lepas dari cengkeraman 
setan. 
Terlihat adanya sesuatu yang dilebih­
lebihkan atau dibesar-besarkan yaitu 
lepas dari cengkeran setan yang berarti 
terlepas dari suatu hal yang 
mengerikan. Ungkapan itu digunakan 
untuk menggambarkan perasaan yang 
berlebihan. 
Gaya bahasa dalam no data 059 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa hiperbola ini tidak 
menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
(057/ III 021 
2011: 21) 
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No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan dengan Register No Data 
28. Metonimia Dok, saya perempuan (27) 
tahoo. Masa lalu saya kelam 
karena pemah keeanduan 
ganja selama tiga tahoo. Gara­
gara barang haram itu saya 
jadi putus sekolah. 
Istilah barang haram digunakan ootuk 
menyebut ganja. Ungkapan itu 
digooakan karena ganja merupakan 
barang yang tergolong haram ootuk 
dikonsumsi. 
Gaya bahasa dalam no data 060 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa metonimia ini tidak 
menyangkut hal-hal yang 
berhuboogan dengan seksualitas. 
(058/ III 021 
2011: 21) 
29. Metonimia Saya bapak (35) dua anak. 
Anak saya yang pertama laki­
Istilah Sf 
menyebut 
sulung digunakan 
anak yang paling 
ootuk 
keeil 
Gaya bahasa dalam no data 062 
tidak menjadi khas dalam register 
(059/ III 02/ 
2011: 21) 
laki (7) dan yang kedua karena memiliki pertalian yang sangat "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
perempuan (5). Si sulung 
sudah banyak bertanya tentang 
apa saja. 
dekat antara kedua istilah tersebut. Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa metonimia ini tidak 
menyangkut hal-hal yang 
berhuboogan dengan seksualitas. 
30. Metafora Tak ada salahnya jika anda 
mendukung jika si keeil ingin 
menjadi dokter dan ahli 
seksologi. 
Istilah Sf keeil digunakan ootuk 
menyebut anak yang paling keeil 
karena memiliki pertalian yang sangat 
dekat antara kedua istilah tersebut. 
Gaya bahasa dalam no data 063 
tidak menjadi khas dalam register 
ini. Hal ini disebabkan gaya bahasa 
metonimia ini tidak menyangkut hal­
hal yang berhuboogan dengan 
(060/ III 02/ 
2011: 21) 
seksualitas. 
31. Metonimia Bagi calon suami, karakter dan 
kemampuan untuk memimpin 
rumah tangga merupakan 
kunei utama. 
Istilah kunei utama digooakan ootuk 
menyebut sesuatu hal yang paling 
penting karena memiliki huboogan 
yang sangat dekat. 
Gaya bahasa dalam no data 065 
tidak menjadi khas dalam register 
Konsultasi Seks & Kejiwaan. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metonimia 
ini tidak menyangkut hal-hal yang 
(061/ III 02/ 
2011: 21) 
berhuboogan dengan seksualitas. 
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No. GayaBahasa Data Analisis Kaitan dengan Register No Data 
32. Eufimisme Kami pengantin barn. Saya 
(24) dan suami (26) selama 
ini berhubungan badan 4-5 
Berhubungan badan mempunyal 
makna eufimisme sebagai pengganti 
istilah berhubungan seks. Hal ini 
Gaya bahasa dalam no data 067 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
(063/ IIII 02/ 
2011: 20) 
kali dalam seminggu dan bisa dilakukan untuk memperhalus eufimisme digunakan untuk 
menikmati. Namun saya pernyatan dan menghindari kesan tabu. mengungkapkan hal-hal yang 
masih penasaran dengan 2 berkaitan dengan hubungan seksual. 
ronde dalam satu permainan. 
33. Metafora Namun saya masih penasaran Main bermakna hubungan seksual Gaya bahasa dalam no data 068 (064/ IIII 02/ 
dengan 2 ronde dalam satu namun pada umumnya main bermakna menjadikan register rubrik 2011: 21) 
permainan. Yang ingin saya melakukan sebuah permainan untuk "'Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
ketahui: 1. Apakah bisa menyenangkan hati. Dalam data ini Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
suami bermain 2 ronde main digunakan dalam register seksual disebabkan gaya bahasa metafora 
sekali main? karena dianggap memiliki ketepatan banyak digunakan dalam 
makna sehingga terlihat adanya dua hal menyebutkan istilah-istilah yang 
yang dibandingkan secara langsung berhubungan dengan aktifitas 
tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu seksualitas. 
main (berhubungan seksual) dan main 
(permainan) 
34. Eufimisme Dengan demikian anda dapat ML mempunyai makna eufimisme Gaya bahasa dalam no data 072 (068/ 1111 02/ 
melupakan si dia dan sebagai pengganti istilah berhubungan menjadikan register rubrik 2011: 20) 
menikmati ML dengan suami. seks. Hal ini dilakukan untuk "'Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
memperhalus pernyatan dan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
menghindari kesan tabu. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
hull>ungan seksual. 
lt~~H) . ' .~, 
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No. I Gaya Bahasa 
35. I Euftmisme 
36. I Metafora 
37. I Metafora 
Data 
Anda benar, kolesterol dapat 
mengganggu kemampuan 
seks terutama pria. Bila 
kolesterol meninggi, misalnya 
di atas 250, ereksi Mr P 
sudah bisa berkurang. 
Tetapi bila anda berdua sama­
sama sepakat untuk ingin 
menikmati dua ronde dalam 
satu permainan, tidak apa­
apa. 
Karena selama ini cuma satu 
ronde. Kalau bisa, berapa 
lama jarak antara ronde 
pertama dengan kedua? 
Analisis 
Mr P digunakan sebagai pengganti 
istilah penis. Mr P dianggap 
mempunyai makna euftmisme karena 
dapat meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan 
alat kelamin laki-laki. 
Permainan bermakna hubungan 
seksual,umumnya permainan bennakna 
sesuatu yang digunakan untuk bennain. 
Dalam data ini permainan digunakan 
dalam register seksual karena dianggap 
memiliki ketepatan makna. Terlihat 
adanya dua hal yang dibandingkan 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
yang singkat yaitu permainan 
(hubungan seksual) dan permainan 
(yang digunakan untuk bermain) 
Ronde bennakna babak dalam 
hubungan seksual namun pada 
umumnya ronde bermakna babak pada 
permainan tinju. Terlihat adanya dua 
hal yang dibandingkan secara langsung 
tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu 
ronde (dalam hubungan seksual) dan 
ronde (tinju) 
Kaitan denj!8D Register 
Gaya bahasa dalam no data 073 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin pria. 
Gaya bahasa dalam no data 074 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metafora 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan aktifttas 
seksualitas. 
Gaya bahasa dalam no data 075 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" 
menjadi khas. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa metafora banyak 
digunakan dalam menyebutkan 
istilah-istilah yang berhubungan 
dengan aktifitas seksualitas. 
No Data 
(0691 1111 021 
2011: 20) 
(0701 1111 02/ 
2011: 20) 
(071/1111 02/ 
2011: 20) 
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No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan denRan Re';ster No Data 
38. Sinekdok Dokter Naek yang terhormat, 
saya ibu (34) rumah tangga 
Istilah mantan untuk menyebut makna 
yang lebih besar yaitu mantan pacar 
Gaya 
tidak 
bahasa dalam no data 076 
menjadi khas dalam register 
(072/ 1111 021 
2011: 20) 
dan sudah 10 tahun berumah 
tangga. Anak kami sudah tiga 
orang. Yang jadi masalah, 
saya masih terbayang terus 
dengan mantan. 
atau bekas pacar. Di sini unsur pacar 
dihilangkan namun dengan mudah 
pembaca dapat menafsirkan kalau yang 
dimaksud adalah man/an pacar. 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan". Hal 
ini disebabkan gaya bahasa sinekdok 
ini tidak menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
39. Asidenton Setiap kali saya meminta, dia 
se1alu bermalas-malasan, 
mulai dari capek, enak barlan 
Terdapat beberapa kata, frasa yang 
sederajat namun tidak dihubungkan 
dengan kata sambung tetapi dipisahkan 
Gaya bahasa dalam no data 078 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan". Hal 
(073/ IVI 021 
2011: 21) 
hingga tidak mood. dengan tanda koma saja. ini disebabkan gaya bahasa 
asidenton merupakan gaya bahasa 
yang berhubungan dengan struktur 
penulisan saj a. 
40. Eufimisme Apa yang hams saya lakukan ED dianggap lebih mengurangi kesan Gaya bahasa dalam no data 079 (074/IV/021 
agar gairah suami saya 
kembali naik.? Kalau masalah 
ED kayaknya tidak. Dia lebih 
tabu daripada istilah ejakulasi dini, 
oleh karena itu dikategorikan memiliki 
makna eufimisme 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
2011: 21) 
pada masalah malas saja Saya 
benar-benar nggak bisa terus­
terusan ditolak. 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
ini digunakan untuk 
menl!UIll!kapkan penyakit seksual. 
41. Simile Namun begitu apa yang terjadi 
sebenamya pada diri anda 
perlu diperdalam lagi. Apakah 
pada dasarnya anda gay, tetapi 
lebih tertarik dengan pria yang 
Membandingkan dua hal yang 
dasarnya berbeda tapi dianggap 
yaitu pria tulen dan pria 
berpenampilan perempuan. 
pada 
sarna 
yang 
Gaya bahasa dalam no data 080 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
simile digunakan untuk memperjelas 
informasi yang dibicarakan. 
(075/ IV1021 
2011: 21) 
tampil seperti perempuan. 
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45. 
44. 
43. 
42. 
No. 
Metonimia 
Eufimisme 
Eufimisme 
GayaBahasa 
Eufimisme 
Analisis 
Lubang Mr P dianggap mempunyai 
makna eufimisme karena dapat 
meminimalis kesan tabu terhadap 
pernyataan yang berhubungan dengan 
alat kelamin laki-laki. 
Kebutuhan batiniah dianggap lebih 
mengurangi kesan tabu daripada istilah 
kebutuhan seksual, oleh karena itu 
dikategorikan memiliki makna 
eufnnisme 
Istilah malam pertama digunakan 
untuk menyebut malam yang 
digunakan untuk melakukan hubungan 
seksual karena memiliki hubungan 
yang sangat dekat. 
No Data 
(081/ II 03/ 
2011: 20) 
(080/ II 03/ 
2011: 20) 
(079/ II 03/ 
2011: 20) 
(077/1V/02/ 
2011: 21) 
Kaitan dengan Re';ster 
Gaya bahasa dalam no data 086 
menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa metonimia ini 
membicarakan hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
Gaya bahasa dalam no data 085 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
eufimisme ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan alat kelamin. 
Gaya bahasa dalam no data 083 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
eufimisme ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksual. 
Gaya bahasa dalam no data 082 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksual. 
makna 
istilah 
untuk 
dan 
Disetubuhi mempunyai 
eufimisme sebagai pengganti 
diperlwsa. Hal ini dilakukan 
memperhalus pemyatan 
menghindari kesan tabu. 
Saya takut jika menikah dan 
saat malam pertama nanti tak 
ada darah perawan. Apakah 
yang saya alami saat kedl itu 
rnerusak selaput darah saya? 
Data 
Sesudah sembuh kadang­
kadang justru lubang Mr P 
nya itu malah makin sempit. 
Saat masih 7 tahun saya 
pemah disetubuhi oleh dua 
ternan laki-laki dan Mr P-nya 
sampai masuk ke kemaluan 
saya Sam belum sunat dan satu 
lagi bam dikhitan. 
Suami Anda selalu memenuhi 
kebutuhan fisik tetapi 
kebutuhan batiniah tidak. 
Akibatnya Anda mengalami 
kesulitan bahkan mungkin 
penderitaan karena anda yang 
selalu meminta ML. 
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No. I Gaya Bahasa 
46. I Erotesis 
47. I Erotesis 
48. I Sinekdok 
Data 
DI GEDEIN DISINI AlA YA 
DIK? 
Analisis 
Tidak menghendaki jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan karena 
memang hanya diperuntukkan untuk 
menegaskan topik pembicaraan. 
Kaitan dengan Register 
Gaya bahasa dalam no data 087 
menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata karenadigunakan 
pada ilustrasi yang menggambarkan 
seorang ibu yang sedang mencari 
cara untuk memperbesar alat 
kelamin anaknya karena akan 
disunat. 
No Data 
(082/ V 031 
2011: 20) 
INI PERUT, 
ISINYA YA? 
KAPAN Tidak menghendaki jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan karena 
memang hanya diperuntukkan untuk 
menegaskan topik pembicaraan. 
Gaya bahasa dalam no data 088 
menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata karena digunakan 
untuk melengkapi ilustrasi pada 
topik yang membicarakan masalah 
seorang wanita yang sulit untuk 
hamil. 
(083/ IV 031 
2011: 20) 
Saya takut kondisi psikologis 
jika terlalu sering melihat 
adegan kami. Yang ingin saya 
tanyakan: Apakah anak usia 3 
tahun sudah mengerti tentang 
seks? 
Istilah adegan yang digunakan untuk 
mengungkapkan hubungan seksual, 
merupakan gaya bahasa sinekdoke part 
pro toto karena menggunakan sebagian 
dari sesuatu hal untuk menyatakan 
keseluruhan. 
Gaya bahasa dalam no data 089 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa sinekdok ini walaupun 
menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan seksualitas 
namun masih terlalu umum 
maknanya. 
(084/ IV 031 
2011: 20) 
"11111 ,ma""x' 
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No. Gaya Bahasa Data I Analisis Kaitan den2an Re2ister No Data 
49. Eufimisme Tetapi bila 
mengendalikannya 
sulit 
sehingga 
Melayani 
eufimisme 
mempunyai 
sebagai pengganti 
makna 
istilah 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 092 
rubrik 
(0871 III! 031 
2011: 20) 
Anda terpaksa melayani hubungan seks. Hal ini dilakukan untuk "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
nya dan berat, maka perlu memperhalus pemyatan dan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
diturunkan dengan obat. menghindari kesan tabu. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
Obat bisa diminum sam kali ini digunakan untuk 
satu hari pada hari tidak ada mengungkapkan hal-hal yang 
seks. Misalnya 3 kali berkaitan dengan hubungan seksual. 
seminggu. 
50. Sarkasme Saya 
apakah 
ingin mengetahui 
ukuran Mr P 
Istilah 
untuk 
ngeseks dirasa paling kasar 
meyebutkan istilah seksualitas 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 093 
rubrik 
(0881 III! 031 
2011: 20) 
menen~an kebahagiaan daripada istilah yang lain seperti "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
istri? Kalau Mr P keeil bagai­ hubungan seks, hubungan intim atau Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
mana sih teknik ngeseks-nya? hubungan suami istri. disebabkan gaya bahasa sarkame ini 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
hubungan seksual. 
51. Eufimisme Saya laki-Iaki (26) yang 
akan menikah. Seeara fisik 
saya keeil, begitu juga de~ 
Istilah urusan ranjang digunakan untuk 
menggantikan hal-hal yang berkenaan 
dengan hubungan seksual. Urusan 
Gaya bahasa dalam no data 095 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
(0901111 
103/2011: 20) 
ngan Mr P saya. Saya takut 
istri saya nanti tidak bahagia 
soal urusan ranjang. 
ranjang dianggap memiliki makna 
eufismisme karena mengurangi kesan 
tabu. 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksual. 
a C5~-
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No. GayaBahasa Data Analisis Kaitan dene;an Register No Data 
52. Paradoks Lagipula jika ukurannya 
sangat keeil, rasa percaya diri 
Memiliki pertentangan dengan makna 
yang sesungguhnya, karena pada 
Gaya bahasa dalam no data 096 
tidak menjadi khas dalam register 
(0911 III! 031 
2011: 20) 
suami akan turon dasarnya ML atau hubungan seks "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
sehinggasetiap mau ML akan merupakan hal yang dapat membuat Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
merasa khawatir jangan­ perasaan senang, tetapi di sini malah gaya bahasa paradoks ini hanya 
jangan istri nanti tidak merasa membuat perasaan khawatir. mempertentangkan hal yang 
puas. berlainan makna. 
53. Paradoks Perlahan dia mencoba Memiliki pertentangan dengan makna Gaya bahasa dalam no data 099 (0941 IV1031 
menyadarkan saya dengan yang sesungguhnya, karena pada tidak menjadi khas dalam register 2011: 21) 
memperkuat ibadah. dasarnya seseorang yang memperkuat "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Hasilnya saya malah tambah ibadahnya akan mendapatkan Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gelisah dan takut dosa. ketenangan dan ketentraman dalam gaya bahasa paradoks ini hanya 
hatinya, tetapi di sini malah membuat mempertentangkan hal yang 
perasaan menjadi tambah gelisah dan berlainan makna. 
takut dosa. 
54. Eufimisme Dari saling membandingkan Burung digunakan sebagai pengganti Gaya bahasa dalam no data 100 (0951 IV1031 
burungnya, gede dan panjang istilah penis. Burung dianggap menjadikan register rubrik 2011: 21) 
mana, sampai saling pegang mempunyai makna eufimisme karena "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
burung saat mandi bareng. dapat meminimalis kesan tabu terhadap 
pernyataan yang berhubungan dengan 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
alat kelamin pria. digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin pria. 
" :j1li1lf;:r: .' . 00"""'­
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No. 
55. 
56. 
GayaBahasa 
Sarkasme 
Eufimisme 
Data 
Trims ya dok. Saya tidak mau 
urusan rwnah tangga kacau 
gara-gara urusan esek-esek. 
Pada umumnya EDI 
disebabkan ketegangan jiwa 
pacta suami. Salah satu cara 
mengatasinya actalah dengan 
mengonsumsi obat berdasar 
resep dokter dan diminum 
cukup satu kali dalam sehari. 
Analisis 
Istilah esek-esek juga dirasa lebih kasar 
dalam mengungkapkan hal-hal yang 
berkenaan dengan hubungan seksual. 
ED! dianggap lebih mengurangi kesan 
tabu daripada istilah ejakulasi dini, 
oleh karena itu dikategorikan memiliki 
makna eufimisme. 
Kaitan den2an Register 
Gaya bahasa dalam no data 101 
menjactikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa sarkame ini 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
hubungan seksual. 
Gaya bahasa dalam no data 107 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
ini digunakan untuk 
mengungkapkan penyakit seksual. 
No Data 
(097/IV/031 
2011: 21) 
(102/ VI 031 
2011: 20) 
57. Metafora Saat ML cukup menggunakan 
satu kondom saja meskipun 
memakai dua lapis tidak 
menimbulkan masalah. Saya 
maklum, karena suami 
khawatir kebobolan. 
Kebobolan pacta data bermakna hamil, 
namun pada umumnya kebobolan 
bermakna tertembus pertahanan 
(barisan,kecurian). Dalam data ini 
kebobolan digunakan dalam register 
seksual karena dianggap memiliki 
ketepatan makna sehingga terlihat 
adanya dua hal yang dibandingkan 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
yang singkat yaitu kebobolan(hamil) 
dan kebobolan (pencurian). 
Gaya bahasa dalam no data 110 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa metafora 
banyak digunakan dalam 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
(105/ VI 031 
2011: 01) 
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No. GayaBahasa Data Analisis Kaitan den~an Register No Data 
58. Paradoks Wajar kalau suami menjadi Memiliki pertentangan dengan makna Gaya bahasa dalam no data 114 (109/ VI 031 
takut mengajak anda ML yang sesungguhnya, karena pada tidak menjadi khas dalam register 2011: 20) 
karena dia sudah tabu istrinya dasarnya ML atau hubungan seks "Konsultasi Seks & Kejiwaan". Hal 
bakal kecewa. merupakan hal yang dapat membuat ini disebabkan gaya bahasa paradoks 
perasaan senang, tetapi di sini malah ini hanya mempertentangkan hal 
membuat perasaan menjadi kecewa. yang berlainan makna.. 
59. Sinekdok Saya (29) ibu rumah tangga Menambah momongan digunakan Gaya bahasa dalam no data 115 (1101 II 041 
dan suami (25). Kami untuk mengungkapkan makna yang tidak menjadi khas dalam register 2011: 21) 
menikah tujuh tahun. Sejak lebih besar yaitu ingin memiliki anak "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
anak ke dua kami meninggal, 
kami bereneana menambah 
atau bayi lagi. Seorang anak yang bam 
terlahir atau bayi identik dengan 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa sinekdok ini tidak 
momongan lagi. perlakuan ditimang, digendong atau menyangkut hal-hal yang 
dimomong, oleh sebab itu istilah berhubungan dengan seksualitas. 
menambah momongan dapat diartikan 
sebagai keinginan untuk memiliki anak 
atau bayi lagi. 
60. Eufimisme Akibatnya jadi khawatir, Bibir Miss V dianggap mempunyai Gaya bahasa dalam no data 117 (112/ V 041 
jangan~jangan Miss V makna eufimisme karena dapat menjadikan register rubrik 2011: 21) 
menjadi rusak. Benjolan keeil meminimalis kesan tabu terhadap "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
atau bibir Miss V yang pernyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
panjangnya tak sama, itu hal alat kelamin perempuan. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
yang wajar saja. digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
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No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan dengan Register No Data 
61. Metafora Saya Rere (22). Pada mulut 
Miss V saya terdapat bejolan 
keeil. Sebelumnya saya 
mengalami keputihan Dok. 
Keputihan pada data mempunyai 
makna penyakit, namun pada umumnya 
keputihan bermakna terlalu putih. 
Dalam data ini keputihan digunakan 
Gaya bahasa dalam no data 119 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
(1141 U 041 
2011: 21) 
dalam register seksual karena dianggap disebabkan gaya bahasa metafora 
memiliki ketepatan makna sehingga banyak digunakan dalam 
terlihat adanya dua hal yang 
dibandingkan seeara langsung tetapi 
dalam bentuk yang singkat yaitu 
keputihan (penyakit) dan keputihan 
menyebutkan 
berhubungan 
seksualitas. 
istilah-istilah yang 
dengan penyakit 
(terlalu putih). 
62. Eufimisme Jadi masalahnya bukan di 
Miss V, tetapi pada kekuatan 
Miss V dianggap mempunyai makna 
eufimisme karena dapat meminimalis 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 120 
rubrik 
(1151 U 041 
2011: 21) 
seks maupun kemungkinan kesan tabu terhadap pernyataan yang "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
gangguan lainnya yang teIjadi berhubungan dengan alat kelamin Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
pada diri anda. perempuan. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
63. Eufimisme Benjolan pada mulut Miss V 
pada umumnya tidak 
menimbulkan masalah. 
Asalkan tidak membesar, sakit 
dan demam. Bila semua 
keluhan itu tidak ada, berarti 
benjolan tersebut benjolan 
biasa. 
Mulut Miss V dianggap mempunyai 
makna eufimisme .karena dapat 
meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan 
alat kelamin perempuan. 
Gaya bahasa dalam no data 121 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
(1161 U 041 
2011: 21) 
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No. 
64. 
65. 
66. 
67. 
Gaya Bahasa 
Paradoks 
Simile 
Paradoks 
Eufimisme 
Data 
Maksudnya mungkin saja dia 
tak ingin punya momongan 
tapi akhimya tidak sengaja dia 
mengandung anda dan 
melahirkan. 
Keputihan saya seperti santan 
atau seperti susu yang sudah 
busuk. 
Dok, mengapa setiap 
melakukan hubungan intim 
dengan suami saya tak 
pemah merasa nikmat? 
Tetapi ada kemungkinan otot 
Miss V Anda terlalu lemah 
atau terlalu longgar sehingga 
pada saat berhubungan 
intim, gesekan antara Mr P 
dengan dinding Miss V tidak 
begitu terasa. 
Analisis 
Mengandung pertentangan yang nyata 
dengan fakta-fakta yang ada yaitu tidak 
ingin memiliki anak tetapi malah 
mengandung dan melahirkan anak. 
Membandingkan dua hal yang pada 
dasamya berbeda, yaitu cairan 
keputihan (penyakit) dibandingkan 
dengan cairan santan dan susu karena 
memiliki persamaan, yaitu berwarna 
putih. 
Memiliki pertentangan dengan makna 
yang sesungguhnya, karena pada 
dasamya berhubungan intim dapat 
member kenikmatan pada para 
pelakunya, namun di sini malah tidak 
pemah merasakan kenikmatan. 
Dinding Miss V dianggap mempunyai 
makna eufimisme karena dapat 
meminimalis kesan tabu terhadap 
pemyataan yang berhubungan dengan 
alat kelamin perempuan. 
Kaitan dengan Re2ister 
Gaya bahasa dalam no data 122 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan". Hal 
ini disebabkan gaya bahasa paradoks 
ini hanya mempertentangkan hal 
yang berlainan makna.. 
Gaya bahasa dalam no data 123 
menjadikan register rubrik ini khas. 
Hal ini disebabkan gaya bahasa 
simile digunakan untuk mempeIjelas 
informasi yang dibicarakan. 
Gaya bahasa dalam no data 124 
tidak menjadi khas dalam register 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata. Hal ini disebabkan 
gaya bahasa paradoks ini hanya 
mempertentangkan hal yang 
berlainan makna. 
Gaya bahasa dalam no data 125 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
No Data 
(117/ III 041 
2011: 20) 
(118/ IIII 041 
2011: 20) 
(119/ IIII 041 
2011: 20) 
(120/ IIII 041 
2011: 20) 
158 
No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan den2an Register No Data 
68. Eufimisme Saya takut suami nye1eweng Najkah batin dianggap lebih Gaya bahasa dalam no data 126 (121/ III! 04/ 
karena saya tidak bisa mengurangi kesan tabu daripada istilah menjadikan register rubrik 2011: 20) 
memberi nafkah batin secara kebutuhan seksual, oleh karena itu "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
maksimal. Adakah kiat-kiat dikategorikan memiliki makna Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
khusus agar gairah seks eufimisme disebabkan gaya bahasa eufimisme 
saya kembali pulih? ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksual. 
69. Eufimisme Sepanjang kepala Mr P Badan Mr P dianggap mempunyal Gaya bahasa dalam no data 129 (1241IV/ 04/ 
mengarah ke atas lalu badan makna eufimisme karena dapat menjadikan register rubrik 2011: 20) 
Mr P menstimulasi klitoris meminimalis kesan tabu terhadap "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
tentu tidak akan merusak pernyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
selaput dara. alat kelamin pria. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
70. Eufimisme Perasaan atau pikiran buah Berhubungan suami-istri mempunyal Gaya bahasa dalam no data 130 (1251IV/ 04/ 
zakar anda berubah sesudah makna eufimisme sebagai pengganti menjadikan register rubrik 2011: 21) 
berhubungan suami istri itu istilah hubungan seks. Hal ini "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
tidak benar. Kecuali ada tanda dilakukan untuk memperhalus Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
lain. misalnya merah, sakit pernyatan dan menghindari kesan tabu. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
berdenyut, atau demam. ini digunakan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan hubungan seksual. 
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No. GayaBahasa Data Analisis Kaitan dengan Reldster No Data 
71. Eufimisme Apabila masih ada keluhan 
jangan malu untuk dating ke 
Dinding Mrs V dianggap mempunyai 
makna eufimisme karena dapat 
Gaya bahasa dalam no data 131 
menjadikan register rubrik 
(126/IV/04/ 
2011: 21) 
dokter dan melakukan meminimalis kesan tabu terhadap "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
konsultasi, mengapa dinding pemyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
Mrs V sebelah dalam tidak alat kelamin perempuan. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
sensitive seksual. Mudah digunakan untuk mengungkapkan 
mudahan akan cepat normal. hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
72. Eufimisme Karena kadang ada selaput 
dara yang sangat tipis 
Kepala Mr P dianggap mempunyai 
makna eufimisme karena dapat 
Gaya bahasa dalam no data 1331 (128/ IV/ 04/ 
menjadikan register rubrik 2011: 21) 
sehingga kalaupun berdarah meminimalis kesan tabu terhadap "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
hanya melekat di kepala Mr pemyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
P saja dan tidak kelihatan alat kelamin pria. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
menetes. digunakan untuk mengungkapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
73. Metafora Bagi wanita yang mengalami Klimaks pada data bermakna mencapai Gaya bahasa dalam no data 1341 (129/IV/ 04/ 
ini seolah-olah ada benda orgasme, namun pada umumnya menjadikan register rubrik 2011: 21) 
asing di dalam Mrs V. jalan klimaks bermakna puncak. Dalam data "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
keluar yang baik adalah ini klimaks digunakan dalam register Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
dengan memainkan klitoris seksual karena dianggap memiliki disebabkan gaya bahasa metafora 
pada saat ML sampai ketepatan makna sehingga terlihat banyak digunakan dalam 
klimaks. adanya dua hal yang dibandingkan 
secara langsung tetapi dalam bentuk 
menyebutkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan seksualitas. 
yang singkat yaitu k/imaks (orgasme) 
dan klimaks (Puncak) 
'0 j~ll~bF lew"", 
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No. Gaya Bahasa Data Analisis Kaitan den2an Register No Data 
74. Eufimisme Tapi jika punggung Mr P Kepala Mr P dianggap mempunyai Gaya bahasa dalam no data 137 (132IIV/ 04/ 
yang kena klitoris lalu 
kepalanya masuk ke Miss V.ltu 
makna eufimisme 
meminimalis kesan 
karena dapat 
tabu terhadap 
menjadikan 
"Konsultasi 
register rubrik 
Seks & Kejiwaan" di 
2011: 20) 
bisa merusak selaput data. Hati­ pernyataan yang berhubungan dengan Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
hatilah sebaiknya jangan 
lakukan hal itu karena Anda 
alat kelamin pria. disebabkan gaya bahasa eufimisme 
digunakan untuk mengungkapkan 
masihmuda. hal-hal yang berkaitan dengan alat 
kelamin. 
75. Metafora Cukup banyak pria demikian. Puncak pada data mempunyai makna Gaya bahasa dalam no data 145 (139/ V 05/ 
Saat berada di bawah, mereka mencapai orgasme, namun pada menjadikan register rubrik 2011: 20) 
merasa lebih santai karena umumnya puncak bermakna bagian "Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
tidak perlu bergerak. tertinggi. Dalam data ini puncak Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
Sebaliknya istri menggerak­ digunakan dalam register seksual disebabkan gaya bahasa metafora 
kan diri. Banyak pria yang karena dianggap memiliki ketepatan banyak digunakan dalam 
merasa lebih tenang dengan makna sehingga terlihat adanya dua hal menyebutkan istilah-istilah yang 
posisi ML seperti ini dan le­ yang dibandingkan secara langsung berhubungan dengan seksualitas. 
bih lama mencapai puncak ­ tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu 
nya puncak (orgasme) dan puncak (bagian 
tertinggi) 
76. Simile Bibir Miss V saya bentuknya 
seperti jengger ayam. 
Membandingkan dua hal yang 
dasarnya berbeda tapi dianggap 
pada 
sarna 
Gaya bahasa 
menjadikan 
dalam no 
register 
data 146 
rubrik 
(140/ V 05/ 
2011: 20) 
Apakah itu kelainan 
apa penyebabnya? 
dan yaitu perbandingan antara salah satu 
bagian dari alat kelamin wanita yaitu 
bibir vagina atau bibir Miss V dengan 
jengger ayam karena dianggap 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
disebabkan gaya bahasa simile 
digunakan untuk memperjelas 
memiliki bentuk yang hampir mirip. informasi yang dibicarakan. 
w:To:RT-~?~'" ­'--·7~III!!ll'!;l';r!ll:,,}:,,~1II~·IIIIII-
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No. GayaBahasa Data Analisis Kaitan dengan Register No Data 
77. Erotesis Ma, ini apa rna?? Pada data terlihat adanya pertanyaan Gaya bahasa dalam no data 147 (141/1/05/ 
yang tidak menghendaki sebuah 
jawaban karena pertanyaan yang 
menjadikan 
"Konsultasi 
register rubrik 
Seks & Kejiwaan" di 
2011: 20) 
diajukan memang hanya diperuntukkan Tabloid Nyota menjadi khas karena 
untuk menegaskan topik pembiearaan. gaya bahasa erotesis ini digunakan 
untuk melengkapi ilustrasi pada 
pertanyaan seorang anak berusia 14 
tahun yang menanyakan tentang 
ukuran alat kelamin laki-Iaki. 
78. Metafora Dokter Naek yang baik hati 
saya eowok berumur 14 tahun. 
Tinggi badan 160 em dan 
Tidur pada data mempunyai makna 
meneapai tidak ereksi, namun pada 
umurnnya tidur bermakna 
Gaya bahasa dalam no data 148 
menjadikan register rubrik 
"Konsultasi Seks & Kejiwaan" di 
(142/ II 05/ 
2011: 20) 
berat 75 kg. Ada masalah memejamkan mata. Dalam data ini Tabloid Nyata menjadi khas. Hal ini 
seputar Mr P saya yang euma tidur digunakan dalam register seksual disebabkan gaya bahasa metafora 
6 em 
Ketika 
kalo sedang ereksi. 
"tidurn ukurannya 
karena dianggap memiliki ketepatan 
makna sehingga terlihat adanya dua hal 
banyak digunakan 
menyebutkan istilah-istilah 
dalam 
yang 
hanya3 em. yang dibandingkan seeara langsung berhubungan dengan seksualitas. 
tetapi dalam bentuk yang singkat yaitu 
tidur (tidak ereksi) dan tidur 
(memejamkan mata) 
.'~!J:jjJ;'C M.P· 
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Lampiran 5: Tabel Analisis Sumber Istilah Register Seksual 
No. Istilah 
Sumber Istilah 
AnalisisB.I B.D Bahasa Asing 
Pj Py Pj+Py 
I. AlatKB 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
2. Alat kontrasepsi 
- - ...; - - Merupakan peneIjemahan kata 
intrauterine device dari bahasa Inggris. 
3. Amunisi 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
4. Astenozouspermia 
- - - ...; -
Merupakan istilah asing yang diserap 
dalam bahasa Indonesia karena lebih 
sin~at daripada teriemahannya. 
5. BadanMrP 
- -
- - ...; Merupakan penyerapan kata Mr P (Mr. 
Penis) dari bahasa Inggris. 
6. Bercinta 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
7. Bercumbu 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
8. Berhubungan 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
9. Berhubungan badan 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
10. Berhubungan intim 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
II. Berhubungan seks 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
12. Berhubungan suami 
istri ...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
13. Bermain 
...; - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
14. BibirMiss V 
- - - -
...; 
Merupakan gabungan penetjemakan 
dan penyerapan dari bahasa asing yaitu 
tibia majora. 
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No. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
Istilah 
Birahi 
Buah dada 
Buahzakar 
Burung 
Dinding Miss V 
Dinding Mrs V 
Disetubuhi 
Disfungsi orgasme 
ED 
EDI 
B.I 
...; 
...; 
-
~ 
-
-
...; 
-
...; 
...; 
Sumber Istilah 
B.D Bahasa Asin2 
Pi Py Pj+Py 
- - - -
- - - -
- - - ...; 
- - - -
- - - ...; 
- - -
...; 
- - - -
- -
...; -
- - -
-
- - - -
Analisis 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan gabungan peneIjemakan 
dan penyerapan kata zakar (zakar) dari 
bahasa Arab. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan gabungan peneIjemakan 
dan penyerapan kata Miss V (Miss. 
Vagina) dari bahasa Inggris. 
Merupakan gabungan peneIjemakan 
dan penyerapan kata Mrs V (Mrs. 
VaKina) dari bahasa Inggris. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(orgasm disfungtion) yang diserap 
dalam bahasa Indonesia karena lebih 
singkat daripada teIjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dalam bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
25. 
26. 
Ejakulasi 
Ejakulasi dini 
-
-
-
-
-
-
...; 
-
-
...; 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(ejaculation) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada teIjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. 
Merupakan gabungan peneIjemakan 
dari (premature) menjadi dini dan 
penyerapan kata ejakulasi (ejaculation) 
dari bahasa Inggris. 
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Sumber Istilah 
No. 
27. 
Istilah 
Ejaku1asi premature 
B.I 
-
B.D 
-
Bahasa Asin~ 
Pj Py Pj+Py 
-
..J -
Analisis 
Merupakan isti1ah dari bahasa Inggris 
(premature ejaculation) yang diserap 
da1am bahasa Indonesia karena lebih 
singkat daripada terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
Ereksi 
Esek-esek 
Foreplay 
Gay 
Hipersex 
HIV/AIDS 
-
-
-
---­
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-­ -
-
-
-
..J 
-
..J 
..J 
..J 
--J 
-
...j 
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(erection) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(sex) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(foreplay) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(gay) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dati bahasa Inggris 
(hypersex) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena ketepatannya 
mengungkapkan makna konsep. 
Merupakan istilah asing yang diserap 
dalam bahasa Indonesia karena lebih 
singkat daripada terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. 
34. 
35. 
36. 
37. 
Homoseks 
Hubungan suami 
istri 
Impoten 
Indung telur 
-
..J 
-
..J 
-
-
-
-
-
-
-
-
..J 
--J 
-
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(homosex) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(impotent) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
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No. Istilah 
Sumber Istilah 
Analisis 
Merupakan istilah asing yang diserap 
dalam bahasa Indonesia karena lebih 
singkat daripada terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Bahasa Asin2B.I B.D Pj Py Pj+Py 
38. Inverted nipple 
- - -
...j -
39. Kandungan kering 
...j 
-
- - -
40. KB kalender 
...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
41. KBpil 
...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
42. KB suntik 
...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
43. kebobolan 
...j 
- - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
44. Kebutuhan 
batianiah ...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
45. kelamin 
...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
46. Kemaluan 
...j 
- - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
47. KepalaMrP 
- - - -
...j 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan kata Mr P (Mr. Penis) 
dari bahasa Inggris. 
48. Keputihan 
...j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
49. klimaks 
- - -
...j 
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(klimaks) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena ketepatannya 
menmmalcapkan makna konsep. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(clitoris) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
50. Klitoris 
- - -
...j -
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Sumber Istilab 
No. 
51. 
Istilab 
Kondom 
B.I 
-
B.D 
-
Babasa Asing 
Pi Py Pi+Py 
- -.j -
Analisis 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(condom) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena 1ebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
52. Kontak seksual 
- - -
- -.j 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan kata kontak (contact) 
dan seksual (sexual) dari bahasa 
Inggris. 
53. Kontrasepsi pil 
- - - - -.j 
Merupakan gabungan dari 
penerjemahan (birth control pill) dan 
penyerapan kata contraception pill dati 
bahasa Inggris. 
54. Kontrasepsi 
suntikan - - - -.j -
Merupakan penyerapan kata 
kontrasepsi (contraception) dari bahasa 
Inggris. 
55. 
56. 
57. 
58. 
Kulup 
Kurang perkasa 
Leher Penis 
lembek 
-.j 
-.j 
-
-.j 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-.j 
-
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan kata Mr P (Mr. Penis) 
dari bahasa Inggris. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
59. 
60. 
61. 
62. 
Lesbian 
Lesbianisme 
Libido 
Loyo 
-
-
-
-.j 
-
-
-
-
-
-
-
-
-.j 
-.j 
-.j 
-
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(lesbian) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(lesbianism) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(libidines) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
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No. Istilah 
Sumber Istilah 
AnalisisBahasa Asin2 B.I B.D Pi Py Pi+Py 
63. Lubang Miss V 
- - - -
-V 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan dari bahasa asing yaitu 
tibia majora. 
64. LubangMr P 
- - - -
-V 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan kata Mr P (Mr. Penis) 
dari bahasa Inggris. 
65. Main 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
66. Malam Pertama 
~ - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yan~ dimaksudkan. 
67. Mania seks 
- - -
-V - Merupakan penyerapan dari istilah bahasa Inggris yaitu sex maniac. 
68. Masturbasi 
- - -
-V -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(masturbation) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. 
69. Melayani 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
70. Mengoral 
- - - -
-V 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan istilah dari bahasa 
Inggris yaitu oral. 
71. Mikropenis 
- - -
..J -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(micropenis) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. 
72. Mimpi basah 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
73. Mimpi bercinta 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
74. Mimpi ML 
- - - -
-V 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan istilah dari bahasa 
Inggris yaitu Making Love. 
75. Mimpi seks 
- - - -
-V 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan istilah dari bahasa 
Inggris yaitu sex. 
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Sumber Istilah 
No. 
76. 
Istilah 
Miss V 
B.I 
-
B.D 
-
Bahasa Asin2 
Pi Py Pj+Py 
-
...; 
-
Analisis 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(Miss. Vagina) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena memiliki 
konotasi lebih halus. 
77. ML 
- - -
...; 
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(Making Love) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena memiliki 
konotasi lebih halus. 
78. MrP 
- - -
...; 
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(Mr. Penis) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena memiliki konotasi 
lebih halus. 
79. Mrs V 
- - -
...; -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(Mrs. Vagina) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena memiliki 
konotasi lebih halus. 
80. 
81. 
82. 
Mulut Miss v 
Nafkah batin 
Ngeseks 
-
...; 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
...; 
-
...; 
Merupakan gahungan penerjemakan 
dan penyerapan dari bahasa asing yaitu 
libia majora. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(sex) yang diteIjemahkan dan diserap 
dalam bahasa Indonesia karena lebih 
singkat daripada teIjemahannya dalam 
bahasa Indonesia. 
83. 
84. 
85. 
86. 
Onani 
Oral seks 
Orgasme 
Payudara 
-
-
-
...; 
-
-
-
-
-
-
-
-
...; 
...; 
...; 
-
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(onanism) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(oral sex) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teIjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(orgasm) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teIjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
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No. Istilah 
Sumber Istilah 
Analisis 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(penetration) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena tepat 
mengungkapkan makna konsep yang 
dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(penis) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Bahasa Asine: B.I B.D Pi Py Pi+Py 
87. Penetrasi 
- - -
-.J -
88. Penis 
- - -
-.J -
89. Penyimpangan 
seksual 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(orgasm) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
teIjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
90. Perawan 
-.J - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
91. Pennainan 
-.J - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
92. Petting 
- - -
-.J -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(petting) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
93. Ping pong 
-.J - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
94. Pintu 
-V - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
95. Pintu Miss V 
- - - -
-.J 
Merupakan gabungan peneIjemakan 
dan penyerapan dari bahasa asing yaitu 
libia majora. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(psykosexual) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada terjemahannya 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
96. Psikoseksual 
- - -
-.J -
97. PSK 
-.J - - - -
98. Puncak 
-.J - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
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Sumber Istilah 
No. Istilah B.I B.D Bahasa Asin2 Pj Py Pj+Py 
Analisis 
99. Punggung Mr P 
- - - -
--.j 
Merupakan gabungan penerjemakan 
dan penyerapan kata Mr P (Mr. Penis) 
dari bahasa Inggris. 
100. 
101. 
Puting 
Rahim kering 
--.j 
--.j 
-
-
-
-
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
102. ronde 
..j - - - -
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
103. 
104. 
Sel telur 
Selaput dara 
--.j 
-
-
-
-
..j 
-
-
-
-
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan penerjemahan dari istilah 
bahasa Inggris yaitu hymen. 
105. 
106. 
107. 
108. 
109. 
Senam seks 
Sperma 
Susah orgasme 
Testis 
Testosteron 
--.j 
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
--.j 
-
--.j 
--.j 
-
-
..j 
-
-
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(sperma) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Merupakan gabungan penerjemahan 
dan penyerapan istilah dari bahasa 
Inggris (orgasm disfungtion) yang 
digunakan dalam bahasa Indonesia 
karena lebih singkat daripada 
teriemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(testis) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(testosterone) yang diserap dalam 
bahasa Indonesia karena lebih singkat 
daripada teIjemahannya. 
110. Tetek 
- --.j - - -
Merupakan istilah dari bahasa daerah 
yang digunakan karena tepat 
mengungkapkan makna konsep yang 
dimaksudkan. 
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No. Istilah 
Sumber Istilah 
Analisis 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Bahasa Asin2 B.I B.D Pi Py Pi+Py 
111. Tidur 
...j - - - -
112. Titit 
-
..J - - -
Merupakan istilah dari bahasa daerah 
yang digunakan karena tepat 
mengungkapkan makna konsep yang 
dimaksudkan. 
Merupakan istilah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yan~ dimaksudkan. 
113. Drusan ranjang 
...j - - - -
114. Vibrator 
- - -
...j -
Merupakan istilah dati bahasa Inggris 
(vibration) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
115. Virgin 
- - -
..J -
Merupakan istilah dari bahasa Inggris 
(virgin) yang diserap dalam bahasa 
Indonesia karena lebih singkat daripada 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia 
116. Waria 
...j - - - -
Merupakan isti1ah dari bahasa 
Indonesia karena tepat mengungkapkan 
makna konsep yang dimaksudkan. 
Keterangan: 
B. I : Bahasa Indonesia 
B.D : Bahasa Daerah 
Pj : Penerjemahan 
Py : Penyerapan 
Pj + Py': Penerjemahan dan penyerapan 
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Lampiran 6: TabeI Istilah SeksuaI Bermakna Primer 
No. Istilah Arti 
1. AlatKB Cara untuk mencegah kehamilan (dengan 
menggunakan alat atau obat pencegah kehamilan, 
seperti spiral, kondom, pil antihamil). 
2. Alat kontrasepsi Cara untuk mencegah kehamilan (dengan 
menggunakan alat atau obat pencegah kehamilan, 
seperti spiral, kondom, pil antihamil). 
3. Astenozouspermia Kualitas sperma yang kurang bagus. 
4. Badan MrP Bagian kemaluan laki-Iaki; zakar. 
5. Bercinta Melakukan hubungan seksualitas. 
6. Bercumbu Saling mencumbu (dalam hal bercinta-cintaan). 
7. Berhubungan badan Menyetubuhi; bersanggama. 
8. Berhubungan intim Melakukan hubungan seksualitas. 
9. Berhubungan seks Melakukan hubungan seksualitas. 
10. Berhubungan suami istri Melakukan hubungan seksualitas. 
11. Bibir Miss V Lubang pada kemaluan ( perempuan). 
12. Birahi Nafsu berahi yang bersifat naluria 
13. Buahdada Susu wanita; payudara. 
14. Buahzakar Kemaluan laki-Iaki; penis; pelir. 
15. Dindimz Miss V Bagian samping dalam kelamin wanita. 
16. Dinding Mrs V Bagian samping dalam kelamin wanita. 
17. Disetubuhi Bersanggama; bersebadan. 
18. Disfungsi orgasme Mengalami kesulitan untuk menikmati puncak 
kenikmatan seksual. 
19. ED Ejakulasi Dini (pemancaran sperma sebelum 
waktunya). 
20. Ejakulasi Pemancaran ke luar (tentang mani) dari lubang zakar. 
21. Ejakulasi dini Pemancaran sperma sebelum waktunya. 
22. Ejakulasi premature Pemancaran sperma sebelum waktunya. 
23. Ereksi Keadaan tegang karena terisi darah ketika timbul 
nafsu berahi, tetjadi pada penis dan klitoris yang 
terdiri atas jaringan yang mengandung banyak 
pembuluh darah. 
24. Esek-esek Perihal hubungan seksualitas. 
25. Foreplay Proses permulaan hubungan seksual dengan cara 
sentuhan antarkulit pada semua bagian tubuh yang 
sensitive, berciuman, mencium dan mengulum (pipi, 
leher, bibir, dan daerah sensitif lainnya). 
26. Gay Penyuka sesame ienis. 
27. Hipersex Orang yang nafsu seksnya berlebihan; orang yang 
gila seks. 
28. HIV/AIDS Virus yang menyebabkan kerusakan kekebalan tubuh 
atau penyakit yang disebabkan oleh virus HIV. 
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No. Istilah Arti 
29. Homoseksual Mempunyai rasa berahi terhadap orang dari jenis 
kelamin yang sarna. 
30. Impoten Tidak ada daya untuk bersanggama; mati pucuk; 
1emah syahwat; tidak mempunyai tenaga. 
31. Indung te1ur Baka1 te1ur 
32. Inverted nipple Puting payudara terba1ik atau putus di da1am, 
terkadang ditakutkan tumor. 
33. Kandungan kering Kantong peranakan di da1am perut wanita yang tidak 
bisa berfungsi dengan baik, tidak dapat mengandung 
janin atau tidak dapat memiliki anak. 
34. KB kalender Cara untuk mencegah kehamilan (dengan sistem 
ka1ender, memperkirakan masa subur dari tanggal 
pertama mendapat mestruasi). 
35. KBpil Cara untuk mencegah kehami1an (dengan 
menggunakan pi1 antihami1). 
36. KB suntik Cara untuk mencegah kehamilan dengan 
menggunakan obat pencegah kehami1an yang 
disuntikkan ke da1am tubuh. 
37. Kebutuhan batianiah Sesuatu yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 
batin (jiwa atau hati); kebutuhan seksual. 
38. Kelamin Bagian tubuh yang berfungsi sebagai saluran 
pembuangan air kencing dan sarana untuk 
mengadakan keturunan. 
39. KepalaMrP Bagian kemaluan laki-laki; mar yang sebelah atas 
atau ujung. 
40. Klitoris Daging atau gumpa1 jaringan keci1 yang terdapat 
pada ujung atas 1ubang kema1uan perempuan; 
kelentit. 
41. Kondom A1at kontrasepsi ke1uarga berencana yang terbuat dari 
karet dan pemakaiannya di1akukan dng cara 
disarungkan pada kelamin 1aki-1aki ketika akan 
bersanggama. 
42. Kontak seksual Me1akukan hubungan seksua1itas. 
43. Kontrasepsi pil cara untuk mencegah kehami1an (dngan 
menggunakan pil antihamil) 
44. Kontrasepsi suntikan Cara untuk mencegah kehami1an deng menggunakan 
obat pencegah kehamilan yang disuntikkan ke dalarn 
tubuh. 
45. Ku1up Ke10pak kulit yang menutupi ujung kemaluan 1aki­
1aki sebe1um dikhitan; kulit khitan. 
46. Kurang perkasa Tidak cukup kuat (dalam hubungan seksual). 
47. Leher penis Bagian kemaluan 1aki-1aki; zakar. 
48. Lesbian Wanita yang mencintai atau merasakan rangsangan 
seksua1 sesama jenisnya; wanita homoseks. 
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No. Istilah Arti 
49. Lesbianisme Perihal cinta berahi antara sesama wanita; perihal 
perilaku hubungan seksual sesama wanita. 
50. Libido Nafsu berahi yang bersifat naluri. 
51. Lubang Miss V lubang pada kemaluan (perempuan). 
52. LubangMrP Lubang pada kemaluan (laki-laki). 
53. Malam pertama Waktu yang digunakan untuk pertama kali 
melakukan hubungan suami istri. 
54. Mania seks Orang yang nafsu seksnya berlebihan; orang yang 
gila seks. 
55. Masturbasi Proses memperoleh kepuasan seks tanpa 
berhubungan kelamin. 
56. Micropenis Kemaluan laki-laki; penis dengan ukuran lebih keeil 
dari ukuran normal. 
57. Mimpi basah Mimpi yang berisi aktivitas seksual dan 
menyebabkan keluarnya air mani. 
58. Mimpi bercinta Mimpi yang berisi aktivitas seksual 
59. MimpiML Mimpi yang berisi aktivitas seksual 
60. Mimpi seks Mimpi yang berisi aktivi~ seksual 
61. Miss V Alat kelamin wanita atau biasa disebut vagina. 
62. ML Melakukan hubungan seksualitas. 
63. MrP Alat kelamin laki-laki. 
64. Mrs V Alat kelamin wanita atau biasa disebut vagina. 
65. MulutMiss V Saluran antara leher rahim dan alat kelamin 
perempuan; liang sanggama pada perempuan. 
66. Natkah batin Sesuatu yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 
batin Giwa atau hati); kebutuhan seksual. 
67. Ngeseks Melakukan hubungan seksualitas. 
68. Onani Pengeluaran mani (sperma) tanpa melakukan 
sanggama 
69. Oral seks Aktivitas seksual yang menggunakan mulut. 
70. Orgasme Puncak kenikmatan seksual, khususnya dialami pada 
akhir sanggama. 
71. Payudara Buah dada; susu; tetek. 
72. Penis Alat kelamin laki-laki 
73. Penyimpangan seksual Tindak di luar ukuran (kaidah) yang berlaku dalam 
bidang seksualitas. 
74. Perawan Belum pernah bersetubuh dengan laki-laId 
75. Petting Hubungan seksual tanpa penetrasi. 
76. Pintu Miss V Saluran antara leher rahim dan alat kelamin 
perempuan; liang sanggama pada perempuan. 
77. Psikoseksual Berhubungan dengan berbagai gejala seks yang 
timbul karena faktor psikologis. 
78. PSK PekeIja Seks Komersial 
79. PunQQUIU! Mr P Bagian kemaluan laki-laki; zakar. 
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No. Istilah Arti 
80. puting Bagian susu atau buah dada pada ujung depan yang 
berbentuk. bulat keeit (biasanya berwarna hitam atau 
eoke1at); pentil. 
81. Rahim kering Kantong peranakan di dalam perut wanita yang tidak 
bisa berfungsi dengan baik, tidak dapt mengandung 
janin atau tidak dapat memi1iki anak 
82. Se1 te1ur Bakal te1ur 
83. Se1aput dara Se1aput yang menutup sebagian atau se1uruh muara 
vagina; hymen. 
84. Senam seks Gerak badan dengan gerakan tertentu, seperti 
menggeliat, menggerakkan, dan meregangkan 
anggota barlan; gimnastik. 
85. Sperma Mani 
86. Susah orgasme Mengalami kesu1itan untuk menikmati puneak 
kenikmatan seksual. 
87. Testis Alat ke1amin 1aki-1aki yang menghasilkan mani; buah 
zakar. 
88. Testosteron Hormon 1aki-1aki yang dihasilkan oleh testis yang 
menyebabkan timbulnya em seks sekunder 1aki-1aki 
89. Tetek Susu; payudara. 
90. Titit Kema1uan anak 1aki-1aki. 
91. Drusan ranjang Berkenaan dengan berbagai hal yang berada di 
ranjang; urusan seksual. 
92. Virgin Belum pemah bersetubuh dng laki-laki; masih murni 
(tentang anak perempuan). 
93. Waria Pria yang berpenampilan dan berperi1aku seperti 
seorang wanita. 
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Lampiran 7: Tabel Istilah Seksual Bermakna Sekunder 
No. Istilah Makna dalam re2ister Makna dalam kehidupan sehari-hari 
I. Amunisi Jumlah sperma dalam 
kelamin laki-Iaki 
Bahan pengisi senjata api (seperti mesiu, 
peluru); bahan (alat) peledak yang 
ditembakkan kepada musuh (seperti born, 
granat, roket) 
2. Berhubungan Melakukan hubungan 
seksualitas 
Bersangkutan (dengan); ada sangkut 
pautnya (dengan); bertalian (dengan); 
berkaitan (dengan): bertemu (dengan); 
mengadakan hubungan 
3. Bermain Melakukan hubungan 
seksualitas 
Melakukan sebuah permainan untuk 
menyenangkan hati 
4. Burung Kemaluan laki-Iaki; penis Binatang berkaki dua, bersayap dan 
berbulu, dan biasanya dapat terbang; 
unggas; sebutanjenis unggas (biasanya 
yang dapat terbang) 
5. ED! Ejakulasi dini (pemancaran 
sperma sebelum waktunya) 
Dapat disebutkan sebagai nama diri 
seseorang 
6. Hubungan 
suami istri 
Hubungan seksualitas Hubungan antara suami dan istri dalam 
berumah tangga 
7. Kebobolan Masuknya sperma ke 
dalam alat kelamin wanita 
sehingga menyebabkan 
kehamilan. 
Tertembus (pertahanan, barisan, dan 
sebagainya) karena lengah; kecurian; 
kemasukan pencuri. 
8. Kemaluan Alat kelamin (laki-laki atau 
perempuan) 
Mendapat malu; hal malu; sesuatu yang 
menyebabkan malu. 
9. Keputihan Penyakit tentang kelamin 
wanita yang ditandai 
dengan keluar lendir putih 
yang menyebabkan rasa 
gatal. 
Suatu keadaan di mana sesuatu terlihat 
terlalu (berwarna) putih. 
10. Klimaks Keadaan di mana 
seseorang telah mencapai 
orgasme 
Puncak dari suatu hal, kejadian, keadaan, 
dan sebagainya yang berkembang secara 
berangsur-angsur 
II. Lembek Kemaluan laki-Iaki yang 
tidak dalam keadaan atau 
susah ereksi, tidak 
memiliki kekuatan untuk 
melakukan hubungan seks 
Lunak (seperti nasi, bubur); kurang 
keras; agak empuk (tentang bantal dsb); 
kendur; kurang tegang (tentang tali, per); 
kurang (tidak) bersemangat; lemah hati. 
12. Loyo Kemaluan laki-laki yang 
tidak dalam keadaan atau 
susah ereksi, tidak 
memiliki kekuatan untuk 
melakukan hubungan seks 
Penat sekali; lemah sekali; tidak berdaya. 
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No. Istilah Malma dalam register Malma dalam kehidupan sehari-hari 
13. Main Melakukan hubungan 
seksualitas 
Melakukan permainan untuk 
menyenangkan hati (dengan 
menggunakan alat-alat tertentu atau 
tidak); melakukan perbuatan untuk 
bersenang-senang (dengan alat-alat 
tertentu atau tidak) 
14. Melayani Melakukan hubungan 
seksualitas 
Membantu menyiapkan (mengurus) apa­
apa yg diperlukan seseorang; meladeni • 
15. Mengoral Melakukan aktivitas 
seksual dengan 
menggunakan mulut 
Melakukan aktivitas yang bersangkutan 
dengan mulut; melalui saluran 
pencemaan makanan; berkaitan 
denganbunyi bahasa yang dihasilkan oleh 
udara yang seluruhnya melalui mulut. 
16. Penetrasi Masuknya alat kelamin 
laki-laki ke dalam alat 
kelamin perempuan 
Penerobosan; penembusan; perembesan. 
17. Permainan Waktu yang digunakan 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
Sesuatu yang digunakan untuk bermain; 
barang atau sesuatu yg dipermainkan; 
mainan; hal bermain; perbuatan bermain 
(bulu tangkis dsb); perbuatan yang 
dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh 
(hanya untuk main-main) 
18. Ping-pong Berpindalmya sebuah 
penyakit dari seorang 
suami ke istri atau 
sebaliknya 
Permainatl olahraga yang menggunakan 
bola pingpong dan bet (berlapis karet) 
sebagai pemukulnya dan meja yang 
dirancang khusus sebagai lapangannya; 
permainan olahraga dengan memukul 
bola pingpong di atas meja 
19. Pintu Lubang kemaluan pada 
wanita 
Tempat untuk masuk dan keluar (papan); 
penutup (pintu) 
20. Puncak Keadaan di mana 
seseorang telah mencapai 
orgasme 
Bagian yang di atas sekali (tentang 
gunung, menara, pohon, dan sebagainya) 
21. Ronde Babak yang digunakan 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
babak pada pertandingan tinju 
22. Tidur Kemaluan laki-laki yang 
tidak dalam keadaan ereksi 
Dalam keadaan berhenti (mengaso) 
badan dan kesadarannya (biasanya 
dengan memejamkan mata); hendak 
(mulai) mengistirahatkan badan dan 
kesadarannya; berbaring; terbaring (tidak 
berdiri) 
23. Vibrator Penis buatan Perkakas yang dapat menimbulkan 
(menghasilkan) getaran (misal yang 
dipakai untuk memijat) 
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Lampiran 8: Tabel Istilah yang Memiliki Makna Sama atau Sinonim 
No Istilah Sinonim Makna Keteran{!an 
1. Alat 
kontrasepsi 
AlatKB Alat yang digunakan 
untuk mencegah 
kehamilan 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah. 
2. Berhubungan 
seks 
Bercinta,berhubunga 
n, berhubungan 
badan, berhubungan 
intim, berhubungan 
suami istri, bermain, 
hubungan suami 
istri, kontak seksual, 
main, melayani, ML, 
ngeseks 
Melakukan hubungan 
seksual 
Diantara 13 istilah yang 
memiliki makna sama itu, 
istilah ML merupakan 
istilah yang paling sering 
muncul. Hal ini disebabkan 
oleh nilai rasa dan 
kepraktisan menggunakan 
istilah yang berupa 
singkatan. 
3. Dinding Miss 
V 
Dinding Mrs V Bagian samping dalam 
kelamin wanita. 
Dinding Miss V lebih 
sering digunakan karena 
Miss V sudah umum 
digunakan untuk 
menggantikan vagina. 
4. Disetubuhi Diperkosa Bt:rsanggama; 
bersebadan secara 
paksa 
Disetubuhi lebih sering 
digunakan karena nilai rasa 
yang lebih halus daripada 
diperkosa. 
5. Disfungsi 
orgasme 
Impoten 
Susah orgasme 
Sulit mencapai puncak 
kenikmatan seksual, 
khususnya dialami pd 
akhir sanggama 
Istilah yang tepat adalah 
disfungsiorgasme,namun 
untuk mempermudah 
komunikasi, istilah susah 
orgasme yang lebih sering 
digunakan dalam 
konsultasi ini. 
6. Ejakulasi 
dini 
Ejakulasi prematur 
ED 
EDI 
Ejakulasi yg terjadi dl 
tempo relatif singkat 
atau cepat pd awal 
sanggama 
Istilah yang tepat adalah 
ejakulasi premature, namun 
untuk mempermudah 
komunikasi, istilah 
ejakulasi dini yang lebih 
sering digunakan dalam 
konsultasi ini. 
7. Hipersex Mania seks Orang yg nafsu 
seksnya berlebihan; 
orang yg gila seks 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah. 
8. Indung telur Sel telur Bakal telur Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
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No Istilah Sinonim Makna Keteran~an 
9. Kulup Kulit kepala penis Kelopak kulit yang 
menutupi ujung 
kemaluan laki-laki 
sebelum dikhitan; kulit 
khitan. 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
10. Loyo Lembek Kemaluan laki-laki 
yang sulit ereksi, tidak 
memiliki kekuatan 
untuk melakukan 
hubungan seks 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
II. Lubang Miss 
V 
Bibir Miss V, mulut 
Miss V, pintu, pintu 
Miss V, pintu Mrs V 
Saluran antara leher 
rahim dan alat kelamin 
perempuan; liang 
sanggarna pada 
perempuan 
Perbedaan penggunaan 
lubang, bibir, mulut dan 
pintu hanya untuk 
mempeIjelas konteks 
pembicaraan. 
12. Mimpi seks Mimpi bercinta 
MimpiML 
Mimpi yang berisi 
aktivitas seksual 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
ketiga istilah ini. 
13. Mrs V Miss V Alat kelamin wanita Istilah Miss V lebih sering 
digunakan karena sudah 
umum digunakan untuk 
menyebutkan alat kelamin 
wanita. 
14. Nafkah batin Kebutuhan batiniah Sesuatu yang 
dibutuhkan yang 
berhubungan dengan 
batin Giwa atau hati); 
kebutuhan seksual. 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
15. Payudara Buahdada 
tetek 
Susu wanita Pemilihan istilah 
berdasarkan konteks yang 
menyertainnya. 
16. Penis Burung 
Kemaluan 
Kelamin 
MrP 
Titit 
Alat kelarnin pria Diantara 6 istilah yang 
memiliki makna sarna itu, 
istilah Mr P merupakan 
istilah yang paling sering 
muncul. Hal ini disebabkan 
oleh nilai rasa dan 
kepraktisan istilah yang 
berupa singkatan. 
17. Puncak Klimaks Keadaan dimana 
seseorang telah 
mencapai orgasme 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
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No Istilah Sinonim Malma Keterangan 
18. Rahim kering Kandungan kering Kantong peranakan di 
dalam perot wanita 
yang tidak bisa 
berfungsi dengan baile, 
tidak dapat 
mengandung janin atau 
tidak dapat memiliki 
anak. 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
19. Ronde Permainan Waktu yang digunakan 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakanpenggunaan 
kedua istilah ini. 
20. Vibrator MrP buatan Perkakas yang dapat 
menimbulkan 
(menghasilkan) getaran 
(misal yang dipakai 
untuk memijat) 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
21. Virgin Perawan Belumpemah 
bersetubuh dng laki­
laki; masih murni 
(tentang anak 
perempuan). 
Tidak ada hal khusus yang 
membedakan penggunaan 
kedua istilah ini. 
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Lampiran 9:	 Tabel Istilah yang Memiliki Hubungan Umum Khusus atau 
Hiponimi 
No. Hipemim Hiponim Keteran2an 
1. Pemanasan dalam 
hubungan seksual 
Petting 
Foreplay 
Bercumbu 
Berbagai pemanasan dalam 
aktivitas seksual dipaparkan 
dalam konsultasi untuk 
mempeIjelas informasi yang 
disampailan pengasuh rubrik 
kepada pembaca. 
2. Intercourse 
dalam hubungan 
seksual 
ML 
Penetrasi 
Ejakulasi 
Orgasme 
Berbagai intercourse aktivitas 
seksual dipaparkan dalam 
konsultasi untuk mempeIjelas 
informasi yang disampailan 
pengasuh rubrik kepada 
pembaca. 
3. Aktivitas seksual 
tanpa pasangan 
Masturbasi 
Onani 
Berbagai aktivitas seksual 
tanpa pasangan dipaparkan 
agar pembaca dapat 
mengetahui k.euntungan uan 
kekurangan aktivitas tersebut. 
4. Alat kelamin pria 
atau penis 
KepalaMrP 
Badan MrP 
PunggungMrP 
Leherpenis 
Lubang MrP 
Kulup 
Bagian-bagian penis 
dipaparkan secara mendetail 
untuk menjelaskan berbagai 
permasalahan seputas alat 
kelamin pria. 
5. Alat kelamin 
wanita atau 
vagma 
Miss V 
Dinding Miss V 
Selaput dam 
Klitoris 
Lubang Miss V 
Bagian-bagian vagina 
dipaparkan secara mendetail 
untuk menjelaskan berbagai 
permasalahan seputas alat 
kelamin wanita. 
6. Alat kontrasepsi. Kondom 
KB suntik 
KBpil 
KB kalender 
Macam-macam alat 
kontrasepsi dipaparkan agar 
pembaca dapat mengerti dan 
memilih alat kontrasepsi yang 
sesuai dengan kondisi masing­
masing. 
7. Homoseksual Lesbian 
Gay 
Untuk mempeIjelas jenis-jenis 
homoseksual, penyebab dan 
solusi yang bisa digunakan. 
8. Kemampuan seks Libido 
Nafsu 
Ereksi 
Untuk menje1askan perbedaan 
mendasar berbagai macam hal 
yang berhubungan dengan 
kemampuan seksual seseorang. 
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9. Organ seksual 
pna 
Penis, spenna, 
testis, testosteron 
Berbagai macam organ seksual 
pria dipaparkan dalam 
konsultasi untuk memperjelas 
infonnasi yang disampailan 
pengasuh rubrik kepada 
pembaca. 
10. Organ seksual 
wanita 
Miss V, payudara, 
puting, sel telur 
Berbagai macam organ seksual 
wanita dipaparkan dalam 
konsultasi untuk memperjelas 
infonnasi yang disampailan 
pengasuh rubrik kepada 
pembaca. 
11. Penyakit psikis Homoseks, 
hiperseks, waria 
Berbagai macam penyakit 
psikis seksual dan kesehatan 
reproduksi dipaparkan dalam 
rubric ini agar pembaca 
mengerti, mengobati dan dapat 
menghindarinya. 
12. Penyakit fisik HIV/AIDS 
Inverted nipple 
Kandungan kering 
Keputihan 
Ejakulasi prematur 
Disfungsi orgasme 
Berbagai macam penyakit fisik 
seksual dan kesehatan 
reproduksi dipaparkan dalam 
rubrik ini agar pembaca 
mengerti, mengobati dan dapat 
menghindarinya. 
13. Penyimpangan 
seksual 
Homoseksual 
Waria 
Berbagai penYlIDpangan 
seksual dipaparkan agar 
pembaca dapt mengerti dan 
menghindari untuk berperilaku 
menyimpang. 
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